introduce 
Jennica Esmeralda Gerard 


Jika kebanyakan cewek mencoba untuk bersikap kuat di 
hadapan cowok yang mutusin mereka, jika kebanyakan 
cewek merubah diri mereka menjadi sosok yang lebih cantik 
dan tangguh agar cowok yang memutuskan hubungan 
dengan mereka menyesal. 


Maka gue jauh dari kata itu, gue gak bisa bersikap kuat, gue 
gak berusaha untuk lebih cantik atau tangguh. 


Karena gue ya begini. 


Dan Kenzo adalah satu-satunya alasan gue menjadi serapuh 
ini. 


Kenzo Dimitria 
Terkadang seseorang memilih untuk berpisah bukan karena 


dia ingin tapi karena dia harus. 
Dan gue berada di antara keduanya. 


KKK 


Plis enjoy this story 
Mungkin readers lama udah tau cerita ini, tapiiii.... 
Cerita ini bakal gue revisi habis-habisan dan 


mungkin alurnya akan melenceng agak jauh dari 
cerita awal. 


Gue pengen membangun image Kenzo dan Jennica 
lebih dalam dari sebelumnya. 


Semoga gue berhasil menulis sesuai ekspektasi gue 
kali ini. 


Keep support with voment yah guysss. 


Thx u 


part 1 


Backsound 
Avril lavigne- my happy ending 


It's nice to know that you were there 
Thanks for acting like you cared 

And making me feel like i was the only one 
It's nice to know we had it all 

Thanks for watching as i fall 

And letting me know we were done 


dak 


Gue mencoba menghela nafas untuk menahan gumpalan 
kesal sambil menekankan kata sabar berkali-kali di dalam 
hati. 


Setelah drama sok sibuk seorang Kenzo Dimitria yang entah 
Karena apa gue rasa dia sedang menghindari gue. 


Jadi cowok zaman sekarang tuh enak ya, kalau lagi pdkt 
ngejar-ngejar seolah kita adalah hidup dan matinya. Pas 
udah diterima malah itu jadi tugas kita sebagai cewek untuk 
mempertahankan hubungan. 


Dan kalian tau kan yang mana yang lebih sulit? 


Gue menegakkan punggung gue yang sejak tadi bersandar 
pada tembok samping ruang perpustakaan saat melihat 
Kenzo berjalan ke arah gue. 


Jalannya santai banget man, gak keliatan kayak orang yang 
lagi telat tiga puluh menit dari waktu janjian. 


"Sorry aku telat, habis ketemuan sama temen-temen band 
buat ngebahas perform kita buat minggu depan." 


"Oh ya? Temen-temen band." Gue menekankan kata temen- 
temen band karena gue tau bukan itu alasan dia telat buat 
ketemu gue. 


Gue dengar dia menghela nafas, "apalagi sih Jenn? Kenapa 
lagi kali ini?" 


Gue melipat tangan di depan dada, "Gak, aku agak sangsi 
aja sama alasan kamu. Sejak kapan temen band kamu pake 
rok mini? Salah satu dari mereka ada yang jadi transgender 
sekarang ?" 


Gue melirik ke arah dia dengan ujung mata gue, dia cemas, 
gue bisa lihat itu dengan jelas. 


"Kenapa? Ada yang laporan aneh-aneh lagi ke kamu?" 


As always, Kenzo akan mempertahankan wajah sok pura- 
pura-gak-tau-apa-yang-terjadi andalannya. 


Kalau dia pikir kali ini gue akan diam dan gak membahas 
lebih dalam apa yang terjadi dalam hubungan kita beberapa 
waktu terakhir maka dia salah. 


Gue sudah mempersiapkan diri buat membahas semua 
ketidak-beresan yang terjadi dalam hubungan kita selama 
ini. 


"Aku capek pura-pura gak tau sama apa yang kamu lakuin 
dibelakang aku, aku capek berpura-pura kalau kita baik-baik 
aja padahal hubungan kita jauh dari kata baik." 


Gue mengigit bibir bawah gue, baru kalimat pertama dan 
dada gue sudah terasa sesak. 


"Hubungan kita emang baik-baik aja, yang bikin hubungan 
ini jadi gak baik ya karena kamu suka negatif thinking sama 
aku." 


Lah dia nyolot. 


"Dimana letak baiknya hubungan yang salah satu orang di 
dalamnya main kucing-kucingan. Bukan sekali dua kali ya 
Ken aku dapat laporan kalo kamu bawa cewek pas kamu 
sama band kamu lagi perform. Dan itu sudah mulai dari satu 
bulan terakhir," gue menatapnya semakin tajam. "Kamu 
banyak berubah dan aku gak tau karena apa." 


Gue berbicara dengan satu tarikan nafas. 


Kenzo menarik nafasnya kasar, "bukan aku yang berubah 
tapi kamu yang semakin banyak menuntut. Aku sudah 
bilang dari awal sama kamu. Jenn aku akan sibuk. Jenn aku 
musti ngurusin skripsi sama nge-band karena band aku lagi 
banyak jadwal manggung. Waktu itu kamu bilang kamu 
bakalan ngerti, tapi sekarang kamu jadi kayak gini." 


"Lalu saat kamu masukin cewek lain ke dalam hubungan 
kita, aku juga harus ngerti?" 


Kenzo tercekat, dia tak tau bahwa Jennica akan sejelas ini 
mengungkapkan apa yang dia rasakan. 


"Aku gak masukin cewek ke dalam hubungan kita. Cewek- 
cewek yang kamu maksud itu semuanya cuman temen. Aku 
gak bisa larang mereka untuk datang ke perform band aku 
karena itu tempat umum, aku gak pernah ajak kamu karena 
aku tau jam malam kamu gak bisa dilanggar." 


Gue menunduk, "tapi dulu sikap kamu gak pernah kayak 
gini. Bukannya sesibuk apapun kamu selalu kasih waktu 
buat ketemu aku." 


Gue menarik nafas lalu menghembuskan nya untuk 
menahan air mata gue yang hampir jatuh. Gue sudah janji 
sama diri gue sendiri untuk gak menangis di depan dia. 


"Hubungan kita gak sebentar, Ken. It's almost 3 years and i 
hope still counting. Aku butuh kerjasama kamu dalam 
hubungan ini." 


Kenzo mengangkat tangannya seperti ingin mengusap 
rambut gue tapi sedetik kemudian dia kembali menurunkan 
tangannya, gue lihat dia seperti orang yang sedang berpikir 
keras. 


"Aku... aku gak bermaksud kayak gitu, Jenn. | know it's 
almost 3 years, apa karena kita sudah berjalan terlalu lama 
makanya..." Kenzo terlihat menggantungkan kata-katanya, 
".... makanya mungkin kita sudah mulai jenuh sama 
hubungan ini." 


Gue mendongak untuk melihat sorot matanya yang sama 
sekali gak berani balas menatap gue, "whats wrong with 
you, Ken? Kamu jenuh sama aku?" 


Kenzo menelan saliva nya dengan susah payah, "aku sadar 
aku bukan cowok sempurna yang selalu bisa nurutin semua 
maunya kamu, aku sadar kalau kamu gak bisa percaya sama 
aku sepenuhnya karena sebelum sama kamu track record 
aku memang sudah jelek..." 


"Tapi kamu jadi kayak gini cuman beberapa bulan 
belakangan, Ken. Dan aku mau kamu jelasin ke aku apa 
yang salah disini." 


Kenzo menatap mata Jennica lurus, dia terlihat ragu namun 
berupaya mengumpulkan keyakinan untuk mengucapkan 
kata yang mungkin akan begitu menyakitkan. 


"Gak ada yang salah dari kamu, Jenn. Mungkin cuman aku 
yang sudah gak bisa berpura-pura jadi orang baik di depan 
kamu. Aku jahat, Jenn." 


Gue gak tau atas dasar apa Kenzo bicara kayak gitu, bahkan 
dari tadi gue gak pernah bilang kalau dia jahat. Gue cuman 
minta kita buat evaluasi hubungan ini. 


"Aku gak pernah bilang kalau kamu ja..." 
"Tapi aku selalu nyakitin kamu kan?" Sela nya. 
"Not always but..." gue menunduk, "sometimes." 


Karena gue memang kadang merasakan sakit karena dia, 
saat gue menangis karena gue merasa hanya berjuang 
sendirian. Hubungan kita timpang dan itu yang ingin gue 
perbaiki. 


"Mulai sekarang aku gak mau nyakitin kamu lagi." 
Apa maksud dari kata-katanya barusan? 


Kenzo menatap gue dengan tatapan yang gak bisa gue 
artikan. 


"Aku pikir kita lebih baik sampai disini aja." 


Seperti ada petir yang menyambar di atas kepala que. 
Bukan, bukan ini yang gue inginkan. Tujuan gue buat 
ketemu dia disaat seminggu kita gak saling berhubungan 
bukan untuk saling menyerah dan mengucapkan 
perpisahan. 


Kenzo mengusap kepala gue dengan tangan besarnya yang 
hangat, "maaf, bukan hubungam seperti ini yang aku 
janjikan sama kamu di awal. Maaf kalau aku gagal dalam hal 
membahagiakan kamu." 


Janji gue untuk gak menangis pun gue langgar saat kata- 
kata itu terucap. Air mata gue mengalir deras tanpa bisa 
gue kendalikan. 


"Tapi aku sayang sama kamu, Ken. Bukan ini yang aku 
harapkan, aku pikir kita masih bisa perbaiki hubungan ini, 
kita bisa cari salahnya dimana. Bukannya malah menyerah 
lalu saling meninggalkan kayak gini." 


"Ini akan lebih baik Jenn, just trust me. Suatu hari nanti 
entah kapan kamu akan bersyukur karena pisah sama orang 
kayak aku." 


Gue gak tau apa maksud dari kalimat yang dia ucapkan. 
Hanya satu hal yang gue tangkap, bahwa dia memang 
sudah siap untuk ini dari jauh-jauh hari. Cuma tinggal 
menunggu waktu yang tepat aja untuk eksekusi, dan itu 
adalah hari ini. 


"Apa semua karena Pamela?" 


Gue melihat wajah kaget Kenzo saat gue menyebutkan 
nama Pamela. 


Pamela adalah kartu terakhir yang gue punya saat gue 
merasa Kenzo berusaha menutupi banyak hal dari gue. 


"Pamela lebih bisa menyenangkan kamu dari pada aku 
kan?" 


"Gak gitu Jenn, dia..." 


"Pamela gak punya orang tua kayak aku yang menerapkan 
jam malam cuman sampai jam 12 kan?" 


"Dia gak ada hubungannya dengan ini." 


"Kalau dia gak ada hubungannya dengan ini gak mungkin 
ada foto kamu yang berduaan sama dia di cafe seminggu 
yang lalu." 


Kenzo terdiam, dia memejamkan matanya seperti kehabisan 
Kata-kata. 


"Kalau dia gak ada hubungannya dengan ini, gak mungkin 
kamu bohongin aku dengan alasan ketemu dosen 
pembimbing disaat sebenarnya kamu bisa jujur tentang 
alasan kenapa kamu harus ketemu dia." 


"Jenn, plis stop it." 


Gue menutup mulut gue dengan tangan demi menahan 
isakan yang semakin kencang. 


"Karena aku bener kan? Alasan di balik semua ini karena 
hati kamu sudah kamu kasih ke Pame..." 


"Aku udah gak bisa sayang sama kamu lagi." 


Kenzo memutus perkataan gue. Matanya menatap tepat ke 
mata gue dengan yakin seolah menegaskan bahwa dia 
sudah muak sama gue. 


Setelah diam yang cukup lama akhirnya gue memberanikan 
diri untuk melangkah maju, berdiri dengan jarak yang 
sangat dekat dengannya lalu mendongak untuk melihat 
kilatan matanya yang gue rasa memandang gue dengan 
sorot yang berbeda. 


"Ulangi sekali lagi," perintah que. 


Kenzo membulatkan matanya seakan gak paham apa yang 
gue maksud. 


"Tatap mata aku, bilang sekali lagi kalau kamu udah gak 
sayang sama aku." 


"Kamu udah jelas kan sama alasan aku." 
"Aku bilang ulangi sekali lagi," tegas gue. 


"Benci aku sebanyak yang kamu bisa, Jenn. Aku..." Kenzo 
menatap gue getir, tangannya menyentuh kedua bahu gue 
lalu menunduk untuk mensejajarkan wajah kita, "aku udah 
gak bisa sayang sama kamu lagi." 


Gue terdiam, menatap matanya cukup lama mencoba 
mencari satu aja sosok Kenzo yang gue kenal selama ini. 


Kenzo yang sayang dan perduli sama gue sudah gak ada. 
Gue gak bisa melihat sisi itu sedikitpun saat ini. Gue hanya 
melihat sorot mata tersiksa yang berharap bahwa semua ini 
cepat selesai. 


Gue mengusap air mata gue yang melesak turun dengan 
kasar. 


"Aku harap dengan menghilangkan aku di hidup kamu bisa 
bikin kamu lebih bahagia." 


Gue menurunkan kedua tangannya yang berada di bahu 
gue lalu menggenggamnya erat. "Terimakasih karena kamu 
sudah banyak bantu aku selama ini. Aku sayang sama 
kamu." 


Kemudian gue melepaskan tangan itu, tangan yang gak 
akan bisa gue sentuh lagi seberapa inginnya pun gue, 
tangan yang memilih untuk menyerah setelah 
menggenggam gue terlalu lama. 


Gue melangkah maju melewati tubuhnya yang seolah kaku 
tanpa bisa berkata apa-apa. 


Kini tugas gue untuk mempertahankan sudah selesai 
dengan satu kata aku sudah gak bisa sayang sama kamu 
lagi. 


Jika nantinya kita hanya akan bertemu sebagai orang asing, 
gue akan tetap menatap dia sedikit lama dari biasanya. 


Karena gue gak pernah menganggap dia jahat. Justru gue 
yang jahat kalau memaksa dia untuk bertahan di sisi gue 
terlalu lama. 


Gue berhenti, lalu menoleh kebelakang untuk memastikan 
bahwa memang itu yang dia inginkan. Dan memang benar, 
dia bahkan gak berbalik ke arah gue, dia tetap pada 
posisinya semula, berdiri membelakangi gue dengan 
sebelah tangannya yang mengacak rambutnya. 


Bahkan dia gak mau liat gue lagi. Disaat mata gue hanya 
tertuju ke arahnya. 


Sampai detik ini pun gue masih berharap bisa 
membahagiakan dia. Tapi semua sudah gak mungkin karena 
kebahagiaan dia bukan lagi gue. 


Gue hanya perlu menerima kenyataan bahwa semua sudah 
berakhir sampai disini. 


"Thanks for watching as i fall, Ken." 


KKK 


Udah Jenn cari cowok lain aja, mas Kenzo JAHAD 


Tapi dia lucu... i kennot *melambaikan tangan ke 
kamera* 


part 2 


Backsound 
Bolbbalgan4- when u fall in love 


Jakarta, juni 2015 


"EH LO." teriakan Tania membuat anak-anak mahasiswa 
baru yang berjejer di lapangan menoleh ke asal suara. 


"Iya lo. Yang putih tinggi, gak usah nengok ke belakang. 
Gue emang lagi manggil lo." 


"Saya kak?" Gue menunjuk diri gue sendiri untuk 
memastikan bahwa senior yang bernama Tania ini memang 
lagi ngomong sama gue. 


"Iya lo. Sini!" 

"Ada apa ya kak?" 

"Lo mau kuliah apa nge-jablay disini?" 
"Maksudnya?" Tanya gue polos. 


Gue benar-benar gak ngerti si senior ini ngomong apa, 
bukannya ini kampus ya? kampus yang tempat orang 
kuliah, gue takut aja kalo-kalo gue nyasar ke tempat 
prostitusi soalnya gue belum terlalu hapal Jakarta. 


Masalahnya gue orang baru di kota ini, gue baru pindah dari 
Bangkok beberapa bulan yang lalu karena papa pindah 
tugas. Bahkan SMA gue juga lulusnya disana. 


Walaupun mama orang bandung dan pas SMP gue sekolah 
disana, tetap aja gue gak hapal kota ini. Bandung-Jakarta 


jauh gitu. 
Tapi gue liat ini memang beneran kampus kok. 


"Rok lo kurang pendek, perlu gue gunting atau gue 
telanjangin nih?" 


Hari ini para Maba memang disuruh pakai seragam sekolah 
mereka waktu SMA dulu. Katanya biar ketauan mereka 
dulunya dari alumni sekolah mana, dan seragam yang gue 
pakai emang berbeda dan sialnya cuman satu-satunya 
karena gue memang lulusan dari senior high school 
Bangkok. 


Gue memutuskan untuk pakai aja sih karena gak mungkin 
gue pakai seragam putih abu-abu karena gue memang gak 
punya seragam itu. 


Gue menunduk buat ngeliat rok yang gue pakai. Menurut 
gue, rok yang gue pakai biasa aja tuh, gak pendek-pendek 
amat juga, cuman si senior ini aja keribetan jadi orang. 


"Ini rok yang saya pakai udah yang paling panjang kak, 
dirumah malah ada yang lebih pendek lagi." jawab gue 
tanpa rasa bersalah. 


"Lo lulusan dari mana sih?" 


"Saya lulusan dari Bangkok kak, seragam sekolahnya 
memang begini bentukannya," jawab gue apa adanya. 


Ya emang di sekolah asal gue baju seragamnya begini. Kan 
kemaren emang disuruh pakai baju alumni, ya gue pakai ini 
lah. Kalau gue pakai baju syar'i nanti di salah-salahin lagi 
sama kakak-kakak senior yang memang doyan cari masalah 
ini. 


"Ya tapi lo kan bisa ke tukang jahit minta di panjangin itu 
rok nya, ini jakarta bukan Bangkok." 


Lah sejak kapan tukang jahit bisa manjangin rok? Gue gak 
pernah tau. Apa memang gue yang kurang up date? 


"Lo sadar gak kalo lo itu jadi pusat perhatian dari tadi, paha 
lo kemana-mana." 


"Jangan diem doang. JAWAB." 


"Kakak kan gak ada nanya makanya saya gak jawab apa- 
apa." 


"LO BARU MASUK SATU HARI AJA UDAH NYOLOT YA!!!" 


Suara bentakan Tania membuat senior lain yang juga lagi 
pada nge-ospek jadi berdatangan ke arah kita. 


"Kenapa nih, Tan?" tanya cowok bertubuh tinggi dengan 
suara beratnya. 


"Ini nih Maba bikin emosi, rok nya pendek banget. Dikasih 
tau malah nyolot." 


Lah mbaknya sehat? Perasaan gue gak ada nyolotin dia dari 
tadi. Gue diam salah, gue jawab malah tambah salah. 
Perasaan gue bukan cowok deh yang selalu bisa disalah- 
salahin. 


Cowok itu memperhatikan gue dari atas sampai bawah. 
Tatapannya bikin gue risih tapi kayaknya di cowok baik, 
ganteng soalnya. 


"Ya iya sih, rok lo kependekan dek. Besok jangan di pakai 
lagi ya." 


Cowok itu melepaskan almamater nya lalu mengikatkannya 
di pinggang gue. Satu tindakan yang bikin gue menahan 
nafas selama beberapa saat karena jarak kita yang terlalu 
dekat. 


Mati que. 
"I-iya kak," jawab gue terbata. 


"Gak usah gugup gitu dong, kita gak bakal ngapa-ngapain 
lo kok. Senior yang di tugaskan buat nge-ospek dilarang 
mencelakai Maba." jelas cowok itu. 


Ya itu juga gue tau, lo gak sadar aja jarak kita yang sedekat 
ini yang bisa mencelakai jantung gue. 


"I-iya kak, saya tau kok kalo senior yang nge-ospek itu 
maksudnya pada baik semua. Maaf ya kak," ucap gue sambil 
melihat ke arah cowok itu dan Tania. 


"Lo urusin deh nih, gue mau ke barisan yang ujung." Tania 
melenggang pergi meninggalkan gue dan si-cowok-yang- 
belum-gue-tau-namanya ini. 


"Oh iya, nama lo siapa?" tanya si cowok senior ini sambil 
tersenyum, lesung pipinya bikin dia jadi tambah manis. 


"Nama saya Jennica Esmeralda Gerard kak, biasa dipanggil 
Jennica." 


"Wah nama lo panjang juga ya, agak susah ngehapal nya 
kalo ijab kabul." Dia ketawa dan itu bikin gue kaget. 


Gak, gue bukan kaget dengan suara ketawa dia yang 
nyaring. Tapi gue kaget di bagian ijab kabulnya. 


Sebenarnya gue pengen ikut ketawa juga tapi gue gak mau 
kalo nanti di anggap gak sopan sama si cowok ini, makanya 
gue memilih untuk diam dan tersenyum canggung. 


"Oh iya, kenalin nama gue Kenzo Dimitria. Gue satu tingkat 
di atas lo, kalo lo ada kesusahan atau ada yang lo gak 
paham tentang peraturan kampus, lo bisa hubungi gue." 
cowok yang bernama Kenzo ini mengulurkan jabatan 
tangannya. 


"Iya ka, makasih," ucap gue sambil menjabat uluran tangan 
Kenzo. 


Menurut gue si kakak senior ini baik banget, gak songong 
kayak yang lain. Kalau memang mereka merasa rok yang 
gue pakai terlalu pendek, kan bisa ngomongnya dengan 
cara baik-baik, gak usah pakai ngebentak terus malah bikin 
jd pusat perhatian Maba lain kayak tadi. 


"Waaduh, ada yang salam-salaman euy udah kayak 
lebaran." 


Entah ini senior datang darimana,tiba-tiba nongol aja kayak 
jelangkung, mukanya cantik tapi dia cowok. 


"Ganggu aja lo." ujar Kenzo ke kakak senior yang cowok tapi 
cantik itu. Entah siapa namanya, gue belum dan gak punya 
niat untuk kenalan. 


"Lepasin dong tuh tangan, betah amat salaman." ujar cowok 
berkulit tan tapi seksi. 


Ini kampus atau asrama para idol sih? Cowoknya pada di 
atas rata-rata semua. 


Kenzo pun melepaskan jabatan tangannya terus mengusap 
tengkuknya seperti orang salah tingkah. 


"Kita teh belum kenalan yak, nama aing teh Bayu atuh, kalo 
awewe cantik ini teh saha namanya?" 


Mampus gue, dia ngomong apa? 


"Mmhhh itu... maaf kak, kakak ngomong apa ya? Saya gak 
ngerti," ucap gue dengan wajah polos. 


Muka si cowok cantik tadi langsung berubah seperti orang 
malu karena pas gue tanya kayak gitu teman-temannya 
pada ngetawain dia, mana ketawanya kenceng banget 
sampai bikin yang lain pada noleh ke kita. 


"Makanya lo jangan pakai bahasa planet lo, dia mana ngerti. 
Muka dia aja blesteran begitu, lo hajar pakai bahasa sunda 
ya jelas gak bakal nyambung, bego." ujar Kenzo sambil 
menjitak kepala Bayu. 


"Sakit bangsat." balas Bayu. 


"Nama dia Jennica." ucap kak Kenzo sambil melirik ke arah 
gue lalu tersenyum penuh arti. 


Membuat dua cowok yang ada di depan gue saling main 
mata. 


Ada apasih ini? 
"Oh, nama gue Jerry." 


Cowok berkulit tan itu mengulurkan tangannya yang 
langsung gue sambut. 


"Gue Bayu." dan cowok yang gue bilang cantik tadi 
namanya Bayu. 


Selesai acara perkenalan dadakan itu, kak Kenzo pamit 
untuk ngurusin Maba yang lain. 


"Kak Kenzo, ini almamater kakak gimana?" Tanya gue 
sebelum dia benar-benar pergi. 


"Gak papa, pakai aja dulu. Gue punya dua kok," ucapnya 
sambil tersenyum, lagi. 


"Oh makasih ya kak, besok saya balikin." 


"Hehehe iya, santai aja. Besok pakai rok yang agak 
panjangan ya dek. Biar gak kena tegur lagi." 


"Iya kak,sekali lagi makasih ya." 
Guu balas tersenyum. 


"Iya Jennica. Sampai ketemu besok, lusa, dan hari-hari 
berikutnya." 


Kenzo melambaikan tangannya ke arah gue sambil 
tersenyum lebar. 


Dan gue gak pernah menyangka bahwa sejak hari itu, hati 
gue sudah di ambil oleh seorang cowok bernama Kenzo, 
yang datang dalam hidup gue dengan cara yang tak pernah 
gue sangka. 


Cowok dengan senyum paling tulus yang pernah gue kenal, 
cowok yg membuat gue berpikir "karena aku punya kamu 
maka tak ada lagi yang perlu aku takutkan". 


Dan ternyata karena gue memiliki dia lah yang membuat 
gue selalu takut, takut kalau dia akan berbalik dan berjalan 
ke arah yang berlawanan sama gue, dan saat gue merasa 
gak akan ada alasan buat dia ninggalin gue karena gue 
mempertahankan hubungan kita dengan seluruh hati yang 
gue punya. 


Ternyata ketakutan gue menjadi kenyataan. 


daa 

Find me on: 
Instagram: pcyeoja61 
Youtube: pcyeoja61 


part 3 


Backsound 
2AM- like crazy 


l'm not jealous 
l'm territorial 
Jealous is when you want something that's not yours 


Territorial is protecting what's already yours 


KKK 


Entah sudah berapa banyak tisu yang gue buang, entah 
sudah seberantakan apa gue saat ini, yang ada di benak 
gue Saat ini adalah kenapa Kenzo tega mutusin gue. 


Dia aneh, cuman itu yang bisa gue tangkap. Soror matanya 
berbeda waktu menatap gue, bahkan sebisa mungkin dia 
gak mau berhadapan langsung dengan mata gue ketika 
terakhir kita ketemu. 


What's wrong with my Kenzo? 


Gue tau dia bukan cowok sempurna. Tapi seingat gue, gue 
gak pernah menuntut dia menjadi seseorang yang 
sempurna menurut versi gue. 


"Maaf kalau aku gagal dalam hal membahagiakan kamu." 


Kata-kata itu terus berulang di kepala gue. Kenapa Kenzo 
berasumsi kalau dia gagal, disaat gue merasa bahwa dia 
sudah memberikan kebahagiaan lebih dari yang gue 
ekspektasikan. 


Gue kembali memutar kejadian-kejadian saat gue rasa 
Kenzo mulai berubah. Tepatnya sekitar sebulan yang lalu, 
saat terakhir kita bertengkar karena dia gak ngangkat 
telpon dan gak balas chat gue. 


Gue marah, tapi masih marah dalam batasan yang wajar. 
Gue hanya menanyakan apa yang dia lakukan sampai gak 
ngangkat puluhan telpon dan gak balas ratusan chat dari 
gue. 


Dia bilang lagi di studio dan gak mau di ganggu. Gue bisa 
terima alasan itu, tapi ada sisi dalam diri gue yang 
menyatakan kalau dia bohong. 


Matanya bahkan gak berani melihat ke arah gue waktu itu. 
Dia gak kayak gini, setidaknya sebelum pertengkaran 
terakhir kami yang membuat hubungan kami semakin 
menjauh. 


Gak ada lagi moment kirim-kiriman foto pas bangun tidur. 
Gak ada lagi moment sarapan di mobil saat ada kuliah pagi. 
Gak ada lagi ciuman di kening saat dia mengantarkan gue 
pulang ke rumah. 


Semua hal-hal kecil yang kita lakukan bersama menghilang 
begitu aja, dan itu semua bukan berasal dari gue. 


Belum lagi kehadiran Pamela yang cukup mengganggu gue 
untuk positif thinking, sejak kapan mereka sedekat itu? 
Mereka bahkan bukan dari fakultas yang sama. 


Apakah salah kalau gue cemburu saat tau kalau cowok gue 
deket sama cewek lain? Maksud gue dekat dalam artian 
terlalu dekat jika mereka memakai status teman. 


Tok tok tok 


Ya allah, siapa lagi sih? Mau galau dengan khusyuk aja 
banyak banget gangguannya. 


"SIAPAAAA?" 

"Ini gue Lisa nyet, buka pintunya." 
Si poni tolol ngapain kesini sih? 
"TUNGGU BENTAAAR" 


Gue langsung mengikat rambut gue asal dan mencuci muka 
gue yang berantakan kayak zombie di film train to busan. 
Semenjak gue putus sama Kenzo beberapa hari yang lalu, 
gue gak ada keluar kamar sama sekali. 


Untungnya mama papa lagi di Shenzen jadi mereka gak tau 
kalau gue mengurung diri kayak gini, gue punya adek 
cowok yang masih duduk di kelas 2 SMA, berhubung dia 
cowok jadi dia gak terlalu peduli sama apa yang gue 
lakukan, dan gue yakin seratus persen kalau dia bahkan gak 
tau gue putus sama Kenzo. 


Ceklek 
Lisa dan Rose langsung kaget liat penampakan gue saat ini. 
"YA AMPUN LO KENAPA?" 


Rose langsung memeluk gue, dan Lisa mukanya cengo 
sambil menatap gue dengan pandangan prihatin. 


Gue yakin kalau mereka belum tau apa yang terjadi sama 
gue, secara dari kemaren gue mematikan hp dan menolak 
berhubungan sama dunia luar. Gue bahkan belum ada 
makan dari kemaren tapi anehnya sedikitpun gue gak 
merasa lapar. 


"Ya ampun sayang kamu kenapa?" Rose memeluk gue erat 
banget, gue gak bisa ngomong, yang ada gue nangis makin 
kencang sampai sesenggukan. 


"Kita masuk dulu yuk" ajak Lisa. 


Kita semua duduk di atas ranjang, gue memeluk boneka 
teddy bear super besar yang dikasih sama Kenzo dulu. 
Kenzo bilang kalo sebelum tidur gue kangen sama dia, gue 
bisa peluk boneka ini, dan boneka ini akan menggantikan 
pelukan dia, gimana bisa gue hidup nyaman kalau seluruh 
isi kamar gue itu semuanya tentang dia. 


Dinding gue penuh sama tempelan photobox alay gue sama 
dia, meja rias gue penuh kosmetik yang hampir semua 
belinya ditemenin sama dia, bahkan parfum gue pun wangi 
nya dia yang milihin, dia bilang dia suka cewek yang 
wanginya soft. 


"Udah siap buat cerita?" akhirnya Rose nanya sama gue, 
karena dari tadi gue cuman diam sambil melukin boneka. 


"G-gue..." ucap gue terbata sambil sesenggukan. 
"Iya,lo kenapa?" 
"G-gue pu..tus s-sama K-ken.. zo." 


Gue ngomong sambil sesenggukan lalu membenamkan 
wajah gue ke kepala boneka. 


"Kok bisa?" 


Ya allah Lisa pake ditanya, ya bisa aja lah kalau perkara 
putus mah. 


"Kapan?" 


Pertanyaan Rose juga gak lebih baik, mereka membuat gue 
musti flashback untuk menceritakan kronologi suram saat 
gue diputusin Kenzo. 


GUE YANG DIPUTUSIN. 
SAKIT HATI PLUS MALU, MUKA GUE MAU DITARUH DIMANA. 


Gue mengangkat wajah gue, gue akan jelasin ke mereka kali 
ini dengan harapan setidaknya beban hati gue bakal 
berkurang. 


"Kemaren sore, padahal gue ngajak dia ketemu untuk 
memperbaiki hubungan kita. Kalian tau kan kalau akhir- 
akhir ini hubungan gue sama dia mulai renggang dan gue 
gak tau karena apa. Gue tuh curiga tau gak dia ada main di 
belakang gue, akhir-akhir ini tuh dia berubah, dia udah gak 
nurut sama gue." 


Rose dan Lisa mendengarkan gue dengan seksama, kening 
mereka berkerut seperti berpikir keras. 


"Pantesa tadi gue liat Pamela masuk mobilnya Kenzo," ucap 
Lisa, lalu sedetik kemudian dia menutup mulutnya dan 
langsung mendapatkan pelototan menyeramkan dari Rose. 


"Gue udah tau," ucap gue sambil tertunduk. "Gue udah tau 
kalau mereka dekat akhir-akhir ini, dan alasan yang dia 
pakai buat mutusin gue ternyata gak sepenuhnya bohong, 
gue aja yang terlalu denial." 


Rose mengusap pundak gue, "memangnya Kenzo bilang apa 
waktu, mmhhhh... mutusin lo." Suaranya merendah karena 
takut gue tersinggung. 


"Dia bilang dia udah gak bisa sayang sama gue." 


"Brengsek," umpat Lisa. "Dia bisa gak sih pakai alasan yang 
bagusan dikit? Pakai alasan kamu terlalu baik buat aku kek, 
atau alasan mau fokus belajar kayak anak SMP kek, atau 
alasan apapun deh yang halusan dikit. Mulut Kenzo pengen 
gue masukin cabe satu kilo rasanya." 


Gue dan Rose hanya memperhatikan ocehan Lisa dengan 
mulut yang menganga. Dia kalau lagi emosi ngomongnya 
jadi cepet kayak yasmin allsha. 


Gue meraih handphone lalu mengaktifkannya. 
"Lo mau apa?" Tanya Rose. 


"Gue mau nelpon Kenzo," jawab gue sambil menekan 
tombol speed dial. 


Rose merebut handphone dari tangan gue, "gila lo, buat 
apa?" 


"Gue pengen minta balikan sama dia, gue gak bisa kalo gak 
sama dia Rose, lo tau kan gue udh berapa lama pacaran 
sama dia? Gue gak bisa kayak gini." Gue kembali menyeka 
air mata. 


"Jennica stop it, please. Lo itu cewek, lo harus punya harga 
diri depan dia, kalo lo kayak gitu yang ada dia akan semakin 
gak menghargai lo, lo itu cantik, cowok-cowok juga pada 
ngantri buat dapetin lo, tapi lo nya aja yang gak mau buka 
mata, lo terlalu buta sama Kenzo." 


"Iya gue tau, tapi gue sayangnya cuman sama dia, gue cinta 
sama dia, kalian ngerti kan?" 


"Iya kita ngerti Jenn, tapi coba deh lo pikir lagi, cowok itu 
semakin lo nunjukkin kalo cinta mati maka mereka bakalan 
makin ngelunjak, dan itu yang terjadi sama lo sekarang, lo 


terlalu menunjukkan kalo lo cinta banget sama dia makanya 
dia semena-mena gitu sama lo." Rose mencoba untuk 
menyadarkan gue. 


Gue menutup wajah gue dengan kedua tangan, "jadi gue 
harus gimana?" Bahu gue bergetar hebat, "tolong kasih tau 
gue, apa yang musti gue lakuin?" 


Gue merasakan Lisa dan Rose memeluk gue bersamaan 
dengan erat. "Lo gak harus ngapa-ngapain, karena hanya 
waktu yang bisa menyembuhkan lo. Lo berada dalam masa 
pasca putus, Jenn. Lo hanya bisa dikendalikan oleh diri lo 
sendiri." 


Tangisan gue semakin kencang, "gue gak tau kalau rasanya 
seperih ini, dari awal semua memang salah gue, gue yang 
menjadikan dia sebagai dunia gue. Gue serasa kehilangan 
tempat berpijak saat dia memilih untuk mendorong gue dari 
tempat pijakan itu." 


Gue merasakan Lisa mengusap punggung gue dengan 
pelan, gue pun bisa merasakan bahu gue basah karena 
mereka ikut menangis bersama gue. 


"Jangan kayak gini, Jenn. Plis jangan kayak gini. Masih 
banyak yang sayang sama lo. Anggap aja kalau Kenzo gak 
seberuntung itu buat dapetin orang sebaik lo. Jangan 
pernah berpikir kalau lo yang salah, lo gak salah Jenn. Trust 
me." 


Samar-samar tangisan gue mereda, mungkin benar apa 
yang mereka bilang. Gue ada dalam masa pasca putus, 
dimana gue masih dalam fase meratapi diri dan 
menyalahkan diri sendiri atas hancurnya hubungan yang 
gue bangun. 


"Makasih ya kalian udah inisiatif buat nyamperin gue ke 
rumah," ucap gue sambil menyeka air mata. 


"Kita memang udah punya firasat gak enak soalnya lo 
menghilang gitu aja, gak biasanya kan lo kayak gitu." 


"Besok lo harus ngampus ya, kita ada kuis," ucap Rose yang 
gue balas dengan anggukan. 


"By the way, Jenni sama Jisoo pada kemana?" 


"Anak akuntan banyak tugas, mereka masih di perpus kerja 
kelompok." 


Gue hanya mengangguk-anggukan kepala gue. 
"Jenn," panggil Rose lagi. 
"Ya?" Gue menoleh ke arahnya. 


"Kalau seandainya lo liat yang aneh-aneh di kampus lo 
harus tenang ya. Gak boleh gegabah. Ok?" 


Rose mengucapkannya dengan pelan dan hati-hati. 


Tiba-tiba pintu kamar gue terbuka, menampakkan Jarden 
dengan baju sekolah dan tas ransel besarnya. 


"Lo kenapa?" Tanya nya sambil ngeliatin muka gue curiga 


"Gak papa, lo habis darimana? Tadi malam lo gak pulang 
ya?" Gue baru ingat ini anak dari kemaren gak pulang ke 
rumah. Dia bisa semaunya gitu nginap-nginap di rumah 
temen kalau bokap nyokap lagi gak ada di rumah. 


Berbanding terbalik sama gue yang pasti dicariin kalau gak 
ada di rumah lewat dari jam 12 malam. 


"Iya, tadi malam gue nginap." 
"Nginap tempat Sean?" Tanya gue. 


"Bukan," jawabnya santai sambil menurunkan tas ransel dari 
pundaknya 


"Terus?" 


"Biasa, tempat kak Kenzo." Kemudian dia melenggang pergi 
meninggalkan gue yang masih melongo. 


Gue pun otomatis tatap-tatapan sama Rose dan Lisa 


Ini Kenzo gak ngasih tau kalo gue putus sama dia? 


KKK 


Btw, kenzo dan jennica udah punya akun ig loh 
Follow mereka yukk 


@jennicagerard 
@kenzodimitria 


part 4 


Backsound 
Free style- Please tell me why 


Please tell me why 

Why did you leave from my side 
Please tell me why 

Leave our love aside and me 


Let's erase the painfull memories and start it again baby 


dak 


Gue lagi duduk sambil menopang dagu di kantin kampus 
yang gak terlalu rame siang ini, gue duduk sendirian 
nungguin si Rose, Lisa,Jennie, sama Jisoo yang lagi pada 
mencar gak tau kemana. 


Gue dari tadi cuman sibuk ngaduk coffe latte yang masih 
sisa setengah, gue masih ingat seminggu yang lalu gue 
duduk sama Kenzo di bangku ini, gue duduk disini dan dia 
duduk di samping gue sambil makan nasi goreng dan 
minum pocari sweat. 


Kenzo memang suka minum pocari kalau siang-siang gini, 
katanya supaya mengembalikan ion tubuh yang hilang, 
entahlah gue juga gak terlalu percaya sama iklan kayak 
gitu, yang jelas gue gak suka pocari karena rasanya aneh. 


Sudah hampir setengah jam gue disini tapi temen-temen 
gue gak ada satu pun yang keliatan batang hidungnya. 
Sampai akhirnya gue liat Kenzo masuk ke kantin, tapi dia 


gak sendiri di belakang dia ada Pamela dan gue sangat 
yakin kalau dia memang kesini bareng Pamela karena tuh 
cewek megang ujung bajunya Kenzo. 


Rasanya pengen gue jauhin tuh tangan si kelabang, berani- 
beraninya dia nyentuh Kenzo, tapi gue sadar kalau gue 
sudah gak ada hak buat marah. 


Kalau dulu gue bisa menatap sinis ke cewek yang kegenitan 
sama Kenzo, kalau dulu gue bahkan pernah jambak rambut 
cewek yang ngasih coklat buat Kenzo waktu moment 
valentine days padahal tu cewek emang gak tau kalo Kenzo 
sudah punya pacar, tapi sekarang gue sudah gak punya hak 
apa-apa lagi, kalau dulu gue bisa manggil dia "sayang" 
sambil memeluk tubuh dia, sekarang buat nyapa aja 
rasanya mulut gue kaku. 


Sampai pada akhirnya Kenzo nengok ke arah gue. Bibir dia 
yang tadinya senyum pas lagi ngobrol sama Pamela tiba- 
tiba langsung diam, dia ngeliatin gue agak lama, mungkin 
dia bingung kenapa hari ini gue ke kampus pakai kaca mata, 
karena gue seumur-umur gak pernah yang namanya ke 
kampus pakai kaca mata, gue gak suka soalnya risih dan 
mata gue memang gak minus sama sekali. 


Gue emang sengaja pakai kacamata hari ini buat nutupin 
mata gue yang sembab, tadinya gue malah pengen pakai 
kaca mata hitam tapi gak jadi karena gue terlihat kayak 
orang buta yg suka minta-minta di lampu merah, jadi gue 
cuman pakai kacamata biasa supaya sembabnya gak terlalu 
ketara. 


Kenzo duduk di meja yang agak jauh dari gue, dan gue liat 
Pamela lagi ngambil minum di lemari pendingin yang ada di 
kantin, dan gak berapa lama gue liat Pamela jalan ke meja 
Kenzo sambil bawa dua kaleng soda. 


Gue liat Pamela memberikan satu kaleng soda yang 
berwarna merah buat Kenzo. Gue gak tau setan apa yang 
merasuki gue saat itu, yang jelas gue tiba-tiba berdiri dan 
merebut minuman yang ada di tangan Kenzo terus minuman 
itu gue buang ke bak sampah yang ada di samping gue. 


"Lo tuh apa-apaan sih?" Bentak Pamela dengan tatapan 
tidak sukanya. 


Sedangkan Kenzo cuman diam, mukanya dia speechless 
banget, suasana kantin yang tadinya ramai pun tiba-tiba 
jadi hening, semua mata pada ngeliat ke arah kita. 


"Kenzo gak bisa minum soda, perut dia suka sakit kalo 
minum minuman kayak gitu," ucap gue. 


Pamela langsung diam waktu gue ngomong kayak gitu, tapi 
dia gak nyerah, dia ngomong dengan nada yang lebih 
nyolot lagi, bikin gue gak bisa nahan emosi. 


"Ya tapi lo harusnya gak usah pakai cara kayak gitu dong, 
lagian lo siapanya Kenzo sih? Songong banget." 

Ok, ini sudah keterlaluan. Ini medusa emang gak bisa 
dibiarin, gue menghela nafas supaya gue gak kepancing 
emosi. 


Gue berjalan ke arah lemari pendingin dan mengambil satu 
botol pocari sweat lalu gue taruh di atas meja Kenzo. 


"Dia biasa minum ini kalo siang, jangan kasih dia minuman 
bersoda, gak baik buat kesehatan." Gue bicara dengan nada 
yang gue usahakan selembut mungkin, gue juga sadar ini 
tempat umum, gue gak mau bikin ribut. 


"Oh gitu, iya gue ngerti dan sekarang lo boleh pergi." 
Pamela menatap gue dengan pandangan meremehkan 
seolah gue adalah manusia rendah dimatanya. 


Dan gue gak bisa terima itu, entah sejak kapan tangan gue 
sudah berada di rambutnya Pamela, gue menarik rambut dia 
sekuat tenaga dan itu bikin dia teriak kesakitan. Tangan 
Pamela juga mencoba buat menarik rambut gue sekuat 
mungkin dan anehnya gue gak ngerasain sakit sama sekali, 
mungkin karena gue emosi banget sampai gue udah mati 
rasa. 


Kenzo mencoba buat misahin kita, dan anak-anak yang ada 
di kantin juga bantu buat ngelepasin tangan gue yang narik 
rambut Pamela kencang banget. 


"Eh anjing, lepasin gak tangan lo," teriak Pamela sambil 
mencoba menendang kaki gue tapi meleset. 


"Lo tuh yang anjing, dasar sampah," balas gue sambil 
mengeratkan tangan gue di rambutnya dan menariknya 
semakin kencang. 


"Dasar gak punya otak," umpatnya sambil meraih ujung 
baju gue dan menariknya sekuat tenaga. 


"Lo yang gak punya otak, dasar jalang." Gue menendang 
asal dan kena bagian tungkai kaki nya. 


"Aaaa sakit anjing," teriaknya lagi. 


"Mampus lo dasar perek," sahut gue emosi sambil terus 
menarik rambutnya dan dia juga semakin menarik baju gue 
yang sudah tersingkap yang membuat bagian perut gue 
terlihat. 


"JENNICA STOP." 


Suara berat Kenzo bergema di seisi kantin. 


Kenzo menarik tangan gue yang ada dirambutnya Pamela, 
membuat cengkraman gue terlepas dan gue bisa liat rambut 
Pamela nempel lumayan banyak ditangan gue. 


Gue mengangkat tangan gue dan menjatuhkan rambut- 
rambut yang menempel itu tepat di depan mukanya dia, 
persis adegan ftv dimana seorang kakak kelas melabrak 
adek kelas yang dianggap belagu. 


Gue bisa liat betapa shocknya wajah Pamela, dia mengusap 
rambut bagian atasnya dengan mulut yang menganga. 
Membuat gue tertawa puas di dalam hati. 


Kenzo menarik tangan gue dan membawa gue keluar dari 
kantin, dan saat itu gue berpapasan sama Lisa yang 
menatap gue dengan heran. Dia melihat ke arah tangan gue 
yang lagi di gandeng sama Kenzo, dan si bego ini malah 
senyum-senyum karena mungkin dia pikir gue balikan. 


Kenzo membawa gue ke rooftop, muka dia udah gak enak 
banget, gue tau kalo dia lagi marah besar sama gue. 


"Kamu tuh apa-apaan sih Jenn?" 
Ok, Kenzo masih pakai aku-kamu ke gue. 


"Dia nyebelin." Gue mengalihkan pandangan, mata gue 
sudah panas banget rasanya pengen nangis tapi gue tahan 
mati-matian. 


"Ya tapi kamu gak seharusnya main jambak rambut dia 
sampai rontok kayak gitu dong." 


"Salah dia sendiri kenapa pakai shampoo murahan, 
makanya akar rambutnya gak kuat." Gue jawab sebisa gue, 
gue sadar disini memang gue yang salah, gue yang main 
jambak duluan. 


Gue denger Kenzo menghela nafas panjang, kayaknya dia 
udah kehabisan kata-kata kali ini. 


Gue menatap mata Kenzo, gue yakin banget mata gue 
sudah berkaca-kaca. 


"Ken, balik sama aku ya? Aku mau kita balik kayak dulu, 
aku...." air mata gue tumpah, gue bahkan gak sanggup buat 
ngelanjutin lagi, gue benar-benar menjatuhkan harga diri 
gue sejatuh-jatuhnya di depan Kenzo. 


"Aku masih sayang kamu Ken, aku gak bisa kalo harus pisah 
sama kamu." Gue yakin nada bicara gue udah hopeless 
banget, dan Kenzo cuman diam tanpa reaksi. 


Kita berdua hanya diam cukup lama, sampai akhirnya gue 
memberanikan diri buat menggenggam tangannya,| karena 
jujur gue kangen banget sama dia. 


"Aku lakuin ini semua karena aku sayang sama kamu, Jenn." 


Kenzo menoleh ke arah gue, dia menatap mata gue dalam, 
seolah ingin memberitahukan gue bahwa semua akan lebih 
baik jika tetap dibiarkan begini, dan gue hanya diam 
membiarkan dia bicara semua yang dia rasakan. 


"Aku rasa selama ini kita hanya saling menyakiti, aku selalu 
bikin kamu marah dan curiga, aku juga sering bikin kamu 
nangis, dan setiap kali aku liat kamu nangis karena aku, aku 
ngerasa bersalah dan tertekan Jenn." 


Kenzo mengalihkan pandangannya saat gue melihat mata 
dia mulai merah dan berkaca-kaca. 


"Jadi aku pikir lebih baik kita cari jalan masing-masing aja, 
mungkin akan menyakitkan awalnya karena jujur ada sisi 
egois dalam diri aku yang ingin untuk mempertahankan 


hubungan ini. Tapi makin lama aku sadar bahwa semakin 
lama kita mempertahankan semua ini maka akan semakin 
terluka kita nantinya, aku gak masalah kalau cuman aku 
yang terluka, tapi ini semua tentang kamu Jenn, ini semua 
karena aku berpikir dari sisi kamu sebagai perempuan, aku 
pikir kalau kamu pantas untuk dapat yang lebih baik dari 
aku." 


Kenzo menyentuh pipi gue dengan kedua tangannya, ibu 
jarinya mencoba untuk menghapus air mata gue yang 
sudah jatuh dari awal dia mulai bicara. 


"Janji sama aku ya, kalau ini adalah air mata terakhir yang 
akan jatuh karena aku." 


Gue semakin terisak karena tangan hangat ini yang selalu 
gue rindukan. Entah sudah berapa malam gue selalu 
berhalusinasi bahwa dia akan datang dan menghapus air 
mata gue yang jatuh setiap kali gue menangisi dia. 


"Aku gak bisa menjanjikan apa pun sama kamu, Ken. Aku 
masih gak bisa terima sama alasan kamu, aku selalu berpikir 
bahwa selama ini aku mencintai kamu dengan seluruh hati 
yang aku punya, dan aku gak pernah menyangka bahwa 
cara aku mencintai kamu itulah yang akhirnya bikin kamu 


pergi." 


Gue sudah gak tahan, gue menutup mata gue dengan 
kedua telapak tangan, gue berjongkok dengan bahu yang 
bergetar, gue yakin banget suara tangisan gue jadi makin 
kencang dari sebelumnya. 


Kenzo ikut berjongkok dan memeluk gue, pelukan dia erat 
banget. Sebelah tangan gue mencengkram ujung baju dia 
dengan kencang seolah gue gak akan bisa ngelakuin ini lagi 
nantinya. Ini berat banget buat gue karena dari awal gue 


menginjakkan kaki di kampus ini, gue sudah terbiasa sama 
kehadiran dia. 


Gue bahkan gak punya banyak teman disini karena hampir 
setiap waktu gue habiskan sama dia. Beda sama Kenzo, dia 
orangnya gampang beradaptasi, dia bisa cocok berteman 
sama siapa aja dan itu yang membuat gue selalu khawatir, 
gue khawatir kalau dia akan bertemu dengan orang baru 
dan ninggalin gue. 


"Kita masih bisa berteman Jenn, kamu boleh hubungin aku 
kapan pun kamu mau, percaya sama aku kalau ini semua 
demi kebaikan kamu." 


"Tapi aku gak baik-baik aja Ken, entah sisi mananya yang 
membuat kamu mikir kalau ini demi kebaikan aku." 


Kenzo mengusap rambut gue, sebelah pipinya menempel 
pada kepala gue yang masih menunduk. 


"Ini cuman masalah waktu Jenn, aku yakin kalau nanti kamu 
bakal terbiasa, dan kamu akan bisa ngelupain aku kalau 
kamu dapat pengganti aku." 


Perkataan Kenzo barusan membuat gue mendongak. Gue 
pengen liat mata dia sekarang, gue mencoba mencari 
kebohongan di sana, ini gue gak salah dengar kan? Dia 
nyuruh gue buat cari pengganti dia? Apa jangan-jangan dia 
seyakin ini buat putus sama gue karena dia sudah dapat 
pengganti gue? Secepat itukah? 


"Kamu udah jadian sama Pamela?" Pertanyaan gue 
membuat Kenzo kaget. 


"Gak, aku sama Pamela cuman teman." 
Matanya bergerak kesana kemari untuk menghindari 
bertatapan langsung sama gue. 


"Dan kamu suruh aku buat percaya? It's enough Ken." 


Gue menghapus air mata gue lalu berdiri. kenzo juga ikut 
berdiri, dia pegang bahu gue dengan kedua tangannya, dia 
mendekatkan wajahnya lalu mencium kening gue lama 
banget. 


"Jangan lupa bahagia Jennica-ku." 


Lalu dia berbalik dan berjalan menjauh, ini gue gak mimpi 
kan? 


Dulu setiap gue liat punggung dia pergi menjauh, gue selalu 
gak sabar buat menanti hari esok karena besok gue pasti 
akan ketemu dia lagi, gak pernah kita melewatkan satu hari 
pun tanpa ketemu walau sesingkat apapun pertemuan itu, 
walau cuman lima menit kita pasti sempatin waktu buat 
ketemu karena kata dia bertemu gue itu seperti suatu 
keharusan, ketemu gue itu seperti mengisi tenaga dia buat 
sehari penuh dan gue pun sama, gue punya kebiasaan yang 
sama karena setiap kita ketemu selalu diakhiri dengan 
Kenzo yang mencium kening gue sebelum dia pergi. 


Dan sekarang gue sadar bahwa yang barusan itu tadi adalah 
ciuman perpisahan karena hari esok mungkin kita akan 
bertemu tapi dalam situasi yang berbeda, mungkin juga kita 
akan bersikap seperti orang asing. 


Gue melihat ke sekeliling, gue cuman sendirian disini dan 
gedung ini cukup tinggi. 


Ini kalau gue loncat kira-kira bakal langsung mati gak sih? 


KKK 
Instagram: 


@jennicagerard 
@kenzodimitria 


Dan lagu yg di mulmed itu pernah di nyanyiin sama 
Chanyeol waktu di v app, sumpah tu lagu artinya sedih bgt 
Gue gak tau kalo itu lagu sedih karena waktu itu chanyeol 
nyanyi nya sambil joget 


https: //www.youtube.com/watch?v= pUqhf02VDCk 


Mukanya Chanyeol songong bgt,anju 


part 5 


Backsound 
Exo-it hurt 


We are book 

Full of pages 

Ready to be read 
At the wrong time 
By the right people 
KKK 

"Sssttt kenapa tuh?" 


Bayu menyenggol lengan Dastan dengan sikunya saat 
melihat Kenzo menabuh drum seperti orang kesetanan. 


Namun Dastan hanya mengangkat bahu sebagai tanda 
bahwa dia tidak tau menau tentang sikap Kenzo yang akhir- 
akhir ini sepertinya tidak dalam mood yang bagus. 


"Gue kesini dia udah kayak gitu," ucap Dastan sambil 
mendudukkan dirinya di sofa studio band yang biasa 
mereka pakai untuk latihan dan merangkap sebagai markas 
mereka kalau lagi bosan di rumah dan bingung mau 
kemana. 


Bayu mengambil satu botol air mineral dari dalam tasnya. 
"Kayaknya lagi berantem ama Jennica tuh, gue liat status ig 
nya si Jenn agak galau gitu." 


"Sumpah lo?" 


Bayu mengangguk yakin. 


Dastan membuka aplikasi instagramnya kemudian menulis 
uname Jennica di kolom searching. "Foto yang ini?" Tanya 
Dastan sambil memperlihatkan layar hape nya ke arah 
Bayu. 


"Nah yang itu, lo baca deh." 


"You hurt me, are you happy now," ucap Dastan sambil 
mengeja tulisan di foto yang Jennica unggah. 


"Wah ini si sutet bikin masalah lagi nih pasti, ke gep 
selingkuh mah ini, yakin gue," ujar Dastan lagi. 


Karena Kenzo kadang memang sering cerita kalau dia lagi 
ada masalah sama Jennica walau hanya sekedar cerita untuk 
mengurangi beban hatinya karena teman-temannya yang 
bego ini kadang bukannya ngasih solusi malah 
mengeluarkan kalimat-kalimat basi kayak, 


"Yaudah namanya juga cewek, entaran juga baik sendiri." 


"Diemin aja mungkin dia lagi PMS kali, entaran juga kalem 
sendiri." 


Dan kali ini Kenzo memilih untuk gak cerita karena akan 
percuma, dia hanya akan mendapat penghakiman karena 
dia yakin masalah yang dia hadapi hanya punya satu jalan 
keluar yaitu berpisah dengan Jennica agar cewek itu 
minimal tidak kecewa jika nanti dia tau alasan dibalik 
keputusan Kenzo. Minimal cewek itu akan merasa bersyukur 
karena sudah putus sama cowok brengsek semacam dirinya 
sebelum masalahnya semakin berlarut-larut dan membuat 
luka yang lebih dalam lagi. 


"Tapi kayaknya kali ini lebih parah deh, penasaran gue, mau 
nanya tapi takut kena gebuk pake stik drum." Bayu menoleh 
ke arah Kenzo bertepatan dengan tabuhan terakhir pria itu 
pada drumnya. 


Kenzo meraih botol minumnya yang dia letakkan di samping 
keyboard lalu meminumnya dengan tergesa diakibatkan 
tenggorokannya yang terasa tercekat karena banyaknya 
tenaga dan keringat yang dia keluarkan. 


Kehadiran Bayu dan Dastan seolah tidak diperdulikan 
disana, pria itu kembali meraih stik drumnya, bersiap untuk 
menabuhnya lagi sebelum satu kicauan dari Dastan 
menghentikan gerakannya. 


"Ken, Black panther seru gak?" 


Kenzo mengerutkan keningnya atas pertanyaan absurd 
Dastan yang tiba-tiba. "Kenapa lo nanya gue? Emang gue 
kritikus film apa," ketus Kenzo. 


"Bukannya lo kemaren nonton Black panther ya berdua 
sama Jenni? Gue liat kalian masuk studio 1 gitu, gue mau 
nyapa tapi kalian udah keburu masuk." 


Bayu memperhatikan wajah Dastan dan Kenzo secara 
bergantian, perubahan wajah Kenzo begitu ketara setelah 
Dastan menyinggung tentang Jenni. 


"Bukan gue," ucap Kenzo sambil melempar stik drumnya, 
menandakan bahwa dia sudah mengurungkan niatnya 
untuk memulai permainan drumnya lagi. 


"Lah terus siapa dong? Gue pikir itu lo soalnya mereka 
cuman berdu..." 


"Bukan gue, gue udah putus." 


Kemudian Kenzo menyambar ransel dan hoodienya lalu 
pergi tanpa permisi meninggalkan Bayu dan Dastan yang 
masih shock dengan perkataannya barusan. 


"Udah putus katanya nyet," ucap Bayu heran. 


"Ini pasti si sutet ketauan selingkuh terus diputusin Jenni ini 
mah, sampai frustasi gebukin drum gitu," timpal Dastan. 


"Tapi ngomong-ngomong kapan lo nonton ke bioskop sih? 
Perasaan kemaren lo main ps di rumah gue ampe 
ketiduran." 


"Bisa-bisaan gue aja itu mah, mau nanya langsung gak 
berani makanya gue pakai cara itu." Dastan tertawa 
mengamini otak briliannya dalam mengecoh Kenzo. 


"Tai, jadi lo gak beneran liat Jennica sama cowok di 
bioskop?" 


"Ya gue kan main ps di rumah lo kemaren, kapan gue ke 
bioskopnya coba." 


"Untung lo gak kena lempar stik drum tadi, muka Kenzo 
nyeremin banget. Tapi nih ya, gue masih penasaran tu 
couple goals kenapa bisa putus." Bayu menaruh ibu jari dan 
telunjuknya di dagu seperti orang yang berpikir keras. 


"Tenang, tar gue korek informasi dari si poni tolol dulu." 
"Lisa?" 


Dastan memainkan alisnya sebagai tanda bahwa Bayu 
menyebutkan nama yang benar. 


Kenzo melempar tas dan hoodie nya ke jok belakang mobil, 
tangannya memukul setir dengan kuat untuk melampiaskan 


kekesalannya atas ucapan tidak sengaja dari Dastan 
barusan. 


Nafasnya terengah karena emosi dan juga usahanya untuk 
menahan gumpalan kesal yang memuncak. 


"Gue pikir itu lo, soalnya kalian cuman berdua." 
Perkataan Dastan kembali terngiang. 


Kenzo mendengus, "hebat ya lo Jenn, baru tiga minggu yang 
lalu lo nangis-nangis minta balikan sama gue. Sekarang 
udah dapat yang baru aja, cepet juga pergerakan lo." 


Kenzo menstater mobilnya lalu menginjak gasnya dalam- 
dalam. 


Dia sendiri tak tau kenapa bisa semarah ini, bukankah jika 
memang Jennica sudah menemukan pengganti dirinya itu 
akan lebih baik. Memang ini kan yang dirinya inginkan? 


Tapi kenapa dadanya merasakan sesak yang teramat sangat, 
apakah dirinya setakut itu jika Jenni benar-benar berpaling 
dan menemukan pengganti seperti yang dia katakan saat di 
rooftop tempo hari. 


"Kamu akan bisa lupain aku kalau kamu sudah menemukan 
pengganti." 


Kenzo rasanya ingin memukul mulutnya sendiri setelah kata 
sialan itu terucap. Dia pikir itu adalah satu-satunya jalan 
agar bisa mengakhiri ini dengan nyaman. Disaat 
permasalahan dirinya yang rumit dengan sosok Erika saja 
belum tuntas sepenuhnya. 


Menjadikan Pamela sebagai tameng untuk membantunya 
malah membuat Pamela celaka karena baku hantam dengan 


Jennica di kantin tiga minggu yang lalu. Kenzo terpaksa 
harus menambah bayaran untuk biaya laser pada muka 
Pamela yang tergores karena Jennica mencakar wajah cewek 
itu dengan tidak berperasaan. 


Hidupnya menjadi jungkir balik setelah kejadian malam itu. 


Kekalutan hatinya membuat Kenzo tidak menyadari kemana 
roda mobil Audi yang di kendarainya berputar, 
membawanya sampai pada satu rumah yang terasnya selalu 
menjadi tempat favoritnya untuk melihat cewek itu 
melakukan rutinitas hariannya. 


Tepat jam 4.30 sore. 


Cewek itu terlihat sedang memegang sapu dan 
menyapukannya di ubin keramik bermotif marmer, rambut 
coklat terangnya yang diikat asal, kaos kebesaran dengan 
lengan di singsing, celana pendek dua jengkal di atas lutut 
yang membuat celana itu hampir tenggelam tertutup kaos 
yang dipakainya, dan juga sendal jepit berbulu dengan 
aksesori krincing yang menimbulkan bunyi saat kaki 
panjangnya melangkah kesana kemari saat menyapu teras 
rumahnya. 


Kenzo memperhatikan cewek itu dari dalam mobilnya yang 
dia parkirkan agak tersembunyi namun masih bisa melihat 
ke arah cewek itu dengan jelas sambil menopang dagu pada 
sisi pintu di dekat gagangnya, memperhatikan gerak gerik 
cewek itu dengan kedua bibir yang tertarik. Cewek yang 
tidak pernah lupa menyapu teras dan menyirami tanaman 
kesayangannya di jam 4.30 sore. 


Senyum Kenzo semakin lebar saat wanita itu mengelap 
peluh dengan punggung tangan, lalu tangannya mengibas- 
ngibas ke arah wajah sebagai tanda dia kepanasan, pipinya 
mulai memerah karena terpaan cahaya matahari sore. 


Cewek itu tersenyum lebar saat bibi yang keluar dari dalam 
rumah dengan membawa nampan lalu meletakkannya di 
meja teras. 


"Sirup melon dengan potongan nata de coco," gumam 
Kenzo. 


Dia hapal apa saja yang cewek itu lakukan di jam seperti ini. 


Karena dulu dirinya selalu ada disana, duduk di kursi teras 
sambil memperhatikan cewek itu menyapu karena dia 
sangat suka melihat cewek itu melakukan pekerjaan rumah, 
Kenzo merasa seperti melihat masa depannya jika 
memperhatikan bagaimana cewek itu menyiram tanaman 
dan memotong ranting yang mati dengan gunting tanaman. 


"Kamu gak ada niat mau bantuin aku?" 
"Gak ah, mending aku minum sirup melon ini nih, seger." 


"Ya terus ngapain kamu kesini dong kalo cuman duduk disitu 
terus ngawasin aku kayak mandor." 


“Soalnya kamu jadi lebih cantik waktu pegang sapu sama 
nyiram tanaman, persis kayak mama aku." 


Cewek itu mengulum senyum lalu memalingkan wajahnya, 
kembali menyiram tanaman untuk mengalihkan wajah 
malunya agar tidak terlihat. 


Kenzo berdiri dari duduknya lalu menghampiri cewek itu 
dengan segelas sirup dengan potongan nata de coco. 
Tangannya menyendok nata de coco lalu menyodorkannya 
ke depan wajah cewek itu yang menatapnya dengan heran. 


"Aku bisa makan sendiri kali, pakai di suapin segala." 


Tangan cewek itu sudah bersiap untuk menaruh alat 
penyiram tanaman yang dipegang nya sebelum Kenzo 
berujar menghentikan pergerakan cewek itu. 


"Kamu siram tanamannya biar aku yang suapin kamu." 


Cewek itu mengerutkan keningnya, "kayak anak bayi aja 
pake di suapin." 


"Tapi kamu sering suapin aku," protes Kenzo. 


"Ya kamu kan emang giant baby nya aku." Kemudian cewek 
itu tertawa disusul dengan umpatan dari mulut Kenzo. 


"Kalopun aku bayi tapi aku bisa bikin dedek bayi loh." 
Suara tawa cewek itu terhenti. 


"Otak kamu perlu di tuangin wipol kayaknya biar bersih." 
Kemudian cewek itu mengambil alat penyiram tanamannya 
lagi dan melanjutkan aktifitasnya. 


"Aku serius, aku akan selesain kuliah aku tepat waktu dan 
nepatin janji aku sama kamu." 


Karena Kenzo memang seyakin itu di tahun kedua 
hubungannya dengan Jennica. Sudah selama itu dan hanya 
Jenni yang bisa membuat perasaannya tidak berubah sama 
sekali. 


"Jangan berjanji, kita gak tau apa yang akan terjadi nanti." 
Jenni benar, kita gak akan tau apa yang terjadi nanti. 
Dan itu akhirnya kejadian. 


Kenzo tidak tau bahwa dirinya akan tertimpa masalah 
karena kecerobohannya di tahun ketiga hubungan mereka, 


disaat skripsi yang dia perjuangkan mati-matian agar bisa 
cepat lulus dan menepati janjinya pada Jennica hampir 
selesai. 


Tinggal sedikit lagi, bahkan sangat sedikit agar bisa 
mencapai tujuannya. 

Prahara itu datang, bukan hanya sekedar untuk menguji 
hubungan mereka namun memaksa Kenzo untuk 
mengambil keputusan untuk meninggalkan cewek itu 
dengan kebohongan besar. 


"Aku udah gak bisa sayang sama kamu lagi." 


Itu adalah hal paling bullshit yang pernah Kenzo ucapkan 
pada Jennica. Disaat dia melakukan itu karena perasaan 
sayangnya yang kelewat besar sehingga membuatnya 
mampu untuk tidak egois dengan mempertahankan cewek 
itu disampingnya terlalu lama. 


Kenzo masih menikmati pemandangan Jenni yang kini mulai 
menyiram tanamannya dengan satu tangan sedangkan 
tangan yang satunya bertumpu pada pinggangnya, sampai 
akhirnya mobil yang berhenti di depan rumah Jenni 
mengalihkan perhatiannya karena dia merasa mobil itu 
tidak asing. 


Dan benar saja, detik berikutnya nafasnya seolah tercekat 
saat mendapati siapa orang yang turun dari mobil tersebut. 


"Jerry?" 


Kenzo tak tau sejak kapan mereka sedekat ini, Karena 
sekarang yang dia lihat adalah Jenni yang tersenyum saat 
menerima paper bag yang Jerry sodorkan ke arahnya. 


Apakah sekarang Kenzo tengah mengalami yang namanya 
ditikung teman sendiri? 


>K>KK 
Introduce 


Jerry Pradipta 
Dastan Mahardika 


Bayu Indrayana 
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Sistar- Lonely 


With time 
Everything will be forgotten 
And so will you 


That's what's really sad 
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Gue menyusuri lorong kampus sendirian, suasananya 
emang udah agak sepi karena memang gak banyak 
mahasiswa yang punya mata kuliah sampai sore kayak gini. 


Gue berjalan dengan langkah gontai, gue cape sih 
sebenernya, cape fisik ditambah juga cape hati soalnya 
semenjak putus sama Kenzo gue kayak orang yang gak 
punya tujuan hidup, gue menjalani hari yang kayak udah 
terprogram aja gitu, pagi hari gue mandi terus sarapan, 
pergi ke kampus buat belajar, makan siang dikantin, masuk 
kelas lagi terus pulang ke rumah, masuk kamar ngerjain 
tugas dan setelah itu gue nangis sampai ketiduran. 


Gue selalu mencoba bersikap baik-baik aja di depan semua 
orang, gue gak mau mama papa khawatir, mereka sudah 
cukup terbebani sama pekerjaan dan gue gak mau nambah- 
nambahin beban mereka dengan masalah pribadi gue. 


Gue memang orangnya agak introvert, gue suka 
memendam sendirian yang gue rasain dan gue juga sangat 
yakin kalau temen-temen gue mikir gue udah gak papa 


Karena gue emang berusaha sebiasa mungkin di depan 
mereka, gue gak mau mereka ikut-ikutan mikirin gue. 


Gue sempat berpikir semua yang terjadi sama gue adalah 
balasan dari apa yang gue lakukan waktu dulu, waktu 
Zaman gue masih SMA di Bangkok dulu setiap gue putus 
gue gak pernah segalau ini dan bahkan gue gak pernah 
sedih sama sekali karena setiap gue merasa bahwa 
hubungan gue dan pacar gue sudah mulai hambar dan akan 
berakhir, gue sudah punya cadangan semacam teman tapi 
mesra dan bahkan gue pernah putus dan dalam waktu 
kurang dari dua puluh empat jam gue udah jadian sama 
cowok lain lagi, jahat gak sih gue? 


Gue cuman berpikir masa itu masih dalam tahap pencarian 
dan gue punya hak untuk mendapatkan yang terbaik, 
sampai akhirnya gue pindah ke Jakarta dan ketemu sama 
cowok yang berhasil membuat gue berhenti "mencari". 


Hampir tiga tahun gue habiskan waktu sama dia dan gak 
pernah sekalipun gue merasa bosan, malah yang ada makin 
hari gue makin sayang sama dia. 


Kalau dulu gue adalah orang yang gak bisa bertahan sama 
suatu hubungan lebih dari enam bulan karena gue orangnya 
bosenan, gue juga bukan cewek baperan yang gampang 
luluh sama cowok romantis bermulut manis, gue orangnya 
suka jijik sama cowo tukang gombal walau setampan 
apapun tampangnya. 


Tapi cowok ini, cowok bernama Kenzo Dimitria yang bikin 
gue merasakan love at first sight walaupun gue gak pernah 
percaya sama hal kayak gitu tapi gue bener-bener 
mengalaminya sendiri, dan waktu pertama dia minta gue 
jadi pacarnya pun gue langsung say yes tanpa berpikir 
panjang. 


"KA JENNI." 


Suara teriakan seorang pria membuat gue berhenti 
melangkahkan kaki gue, ini gue udah nyampe parkiran gak 
sih? Perasaan gue dari tadi jalan tapi gak nyampe-nyampe 
juga. 

Dan saat gue menoleh ke arah suara itu. 

"Dia ini siapa?" batin gue. 


Cowok itu pun berjalan kearah gue, dia senyum manis 
banget dan anehnya gue sama sekali gak tertarik. 


"Lo manggil gue ?" tanya gue sambil menunjuk diri gue 
sendiri. 


"Iya, gue manggil ka Jenni dari tadi hehehe." 


Oh dia manggil gue kakak? Berarti ni cowok adek tingkat 
gue. 


"Ada apa ya?" Tanya gue heran. 


"Gak papa sih sebenernya, cuman..." dia menggantung 
kata-katanya sambil mengusap tengkuknya, mukanya 
terlihat salah tingkah dan malu. 


Gue cuman diam ngeliatin dia, gue sebenernya bingung ini 
dia kenapa? 


"Bolehmintanomorwakajennigak?" 
"What? Lo ngomong cepet banget, gue gak ngerti." 


Dan cowok ini pun menghela nafas seperti orang yanh lagi 
berusaha menenangkan diri. 


"Gue boleh minta.." 
"WOY NGAPAIN LO DISITU?" 


Suara seorang cowok dari arah belakang membuat gue 
menoleh. 


Wajah cowok di depan gue ini terlihat frustasi. 
"Ada aja sih cobaannya." gumam dia. 


"Ngapain lo nyusul gue kesini?" tanya nya sama cowok yang 
nyamperin kita barusan. 


"Gak papa sih, gue juga pengen kenalan sama ka Jenni kali 
hehehe." jawab cowok itu sambil nyengir ke arah gue. 


Mereka udah tau nama gue Jenni terus esensi mereka buat 
kenal sama gue tuh apaan coba? Kayaknya berita soal gue 
putus sama Kenzo udah nyebar kemana-mana, karena dulu 
gak pernah ada satu cowokpun yang ngajakin gue kenalan, 
entah gak berani atau gak enak sama Kenzo, tapi semenjak 
gue putus hp gue rame banget sama chat gak jelas, entah 
ngajak kenalan dan ada juga yang terang-terangan ngalus 
dan ngajak jalan. 


"Nama gue Stefan." ucap cowok itu sambil mengulurkan 
tangannya. 


Gue mengangguk-anggukan kepala gue, "oh Stefan, gak 
pake William kan?" Canda gue. 


"Hahahaha." 
Lah dia ketawa. 


"Gak kak, Stefan Rayandi nama lengkap gue. Ka Jenni lucu 
deh, jadi gemes." 


Serah lo, belom apa-apa udah ngalus. 


Temannya yang tadi nyamperin kita melihat ke arah Stefan 
dengan pandangan geli. 


"Kalo gue Terry, salam kenal ya kak." Temannya Stefan 
mengulurkan tangannya yang langsung gue sambut. 


"Gue Jennica." balas gue. 


Ini kok kita udah kayak orang lebaran salam-salaman di 
tengah jalan. 


"WOY JENN." 


Ini siapa lagi yang manggil gue? Apa ada yang mau kenalan 
lagi? 

Gue pun menoleh dan mendapati Bayu melambaikan 
tangan ke arah gue, bikin gue gak bisa ngomong apa-apa 
soalnya tepat di belakang Bayu ada Kenzo yang juga lagi 


melihat ke arah gue dengan tatapan dingin, dan pas gue 
menatapnya balik, dia langsung buang muka. 


Sejak kapan tu orang dua ada disitu? 


Bayu jalan kearah gue, dan dua cowok di depan gue ini 
langsung salah tingkah. 


"Ngapain lo berdua?" tanya Bayu sama dua orang cowok di 
depan gue ini dengan nada introgasi. 


"Mereka gangguin lo Jenn?" 
"Hah, enggak kok, mereka cuman ngajak kenalan aja." 


"Kak." ucap Stefan. 


"Gue boleh minta nomer wa lo gak?" 


Membuat Bayu dan Terry ngeliatin dia dengan wajah 
speechless. 


"Boleh kok." jawab gue, gue ngerasa salut aja ni anak berani 
minta nomer wa gue depan Bayu yang nota bene nya si 
Bayu temen satu bandnya Kenzo. 


Di fakultas ini gak ada yang gak tau kalo gue pacarnya 
Kenzo. Eh bukan deh, mantan pacarnya Kenzo maksud gue. 


Gue bukan tertarik sama dia cuman gue rasa emang gak 
ada salahnya gue punya teman cowok kali ini, mengingat 
selama ini gue selalu menutup diri dan bikin gue gak punya 
banyak teman. 


Kenzk gak pernah ngelarang gue untuk berteman, cuman 
gue aja yang cukup tau diri kalau gue itu udah punya cowok 
dan gue serius banget sama dia. 


"Siniin hp lo." kata gue. 
Stefan pun memberikan hp nya dengan semangat. 


"Makasih ya ka." ucap Stefan saat gue mengembalikan 
hpnya setelah selesai memasukkan nomor wa gue ke 
kontaknya. 


"Yaudah gue duluan ya, udah sore." 


Gue pun melangkahkan kaki ke arah parkiran. Gue sempat 
melihat ke arah Kenzo tadi, tapi dia sudah gak ada. 


Lo kenapa sih Ken? Apa cuman sekedar ngeliat gue aja lo 
sudah gak mau? Apa gue pernah membuat lo sakit hati? 


Kalo memang iya, bilang sama gue biar gue bisa minta maaf 
dan gak mengulanginya lagi. 


Mata gue jadi panas, rasanya pengen nangis, di kepala gue 
masih terlintas bayangan Kenzo yang membuang muka pas 
liat gue tadi, dia gak pernah bersikap kayak gitu ke gue 
sebelumnya. 


Gue jalan sambil nunduk membuat gue gak liat kalo di 
depan gue ada orang sampai akhirnya gue menabrak dada 
seseorang yang gue yakini adalah seorang cowok. 


"Maaf ya, gue gak li..." 


Gue pun gak bisa melanjutkan kata-kata gue lagi karena 
ternyata orang yang gue tabrak adalah Kenzo. 


"Kalau jalan jangan sambil nunduk." dia ngomong dengan 
nada yang lembut banget di telinga gue, dia mengusap 
kepala gue, bikin gue mematung, kemudian gue menatap 
mata dia dalam. 


"Ken, aku..." 


Gue gak bisa melanjutkan kata-kata gue lagi karena air 
mata gue keburu jatuh dan membuat gue terisak. 


"Sssttt, udah jenn. Kamu kenapa nangis?" Kenzo mengusap 
kepala gue lembut, dan satu tangannya mengusap 


punggung gue. 


"Aku kangen.... Sama ka..mu." 


Gue yakin banget omongan gue gak jelas karena bercampur 
dengan suara isakan gue. 


"Jenn, aku juga..." 


"Kenzo." 


Suara seorang cewek yang ternyata adalah Erika membuat 
kita berdua menoleh bersamaan, Kenzo pun langsung 
melepaskan tangannya dari que. 


"Kita pulang sekarang." perintah Erika. 
What? Kita? Ini gue gak salah dengar kan?. 
"Oh ok." ucap Kenzo, lalu dia menatap gue. 


"Aku duluan ya Jenn." ucapnya sambil berbalik ingin menuju 
mobilnya yang ternyata cuman berjarak dua mobil dari 
mobil gue. 


Dan saat Kenzo ingin pergi, gue menahan lengan dia. 
"Kamu ada hubungan apa sama Erika?" 


Gue benar-benar udah gak bisa menahan rasa penasaran 
gue lagi, bukannya kemaren dia dekat sama Pamela? Lalu 
kenapa ada Erika juga sekarang? Sebenarnya ini ada apa? 


Kenzo terlihat gelisah, matanya gak berani menatap gue. 


"Aku sudah gak ngerti lagi sama kamu, Ken." ucap gue lalu 
berbalik dan masuk kedalam mobil gue, gue nyalakan 
mesinnya dan gue menginjak gas sedalam mungkin 
membuat bunyi berdecit yang nyaring. 


Dan gue bisa liat dari spion, Kenzo masih berdiri disitu, dia 
melihat ke arah gue tanpa beranjak sedikitpun. 


"Ternyata selama tiga tahun ini lo cuman nganggap gue 
sampah, Ken." 


aaa 
Hope you enjoy this story 
Jangan malas mencet tanda bintang yaaa 


part 7 


Backsound 
One Direction- Night Change 


Does it ever drive you crazy 

Just how fast the night changes? 
Everything that you've ever dreamed of 
Disappearing when you wake up 

But there's nothing to be afraid of 

Even when the night changes 

It will never change me and you 


Gue ikut menyanyikan lagu yang diputar sama cafe ini di 
dalam hati, gue sangat hapal lagu ini karena lagu ini adalah 
lagu favorit gue yang gue hapal diluar kepala. 


Lagu ini adalah lagu pertama yang Kenzo nyanyikan buat 
gue setelah kita jadian. 


It will never change me and you 
Itu tak akan merubah aku dan dirimu 


Kalimat itu sangat berkesan buat gue, gue sangat percaya 
sama kalimat itu selama hampir tiga tahun, dan 
kepercayaan gue akan kalimat itu akhirnya hilang satu 
bulan yang lalu saat Kenzo mutusin gue. 


Gak akan ada sesuatu yang gak berubah kan? 


Begitu juga perasaan, 


Yang ada dipikiran gue saat ini adalah perasaan Kenzo 
berubah, dan gue sudah gak bisa mengenal dia yang 
sekarang. 


Itu adalah jawaban yang paling masuk akal menurut gue, 
kalau memang dia masih cinta sama gue, dia akan berusaha 
untuk memperbaiki hubungan ini, bukan menyerah dan 
mengambil keputusan sendiri kayak gini. 


Gue masih ingat saat itu, Kenzo menyanyikan lagu ini buat 
gue di acara kampus, membuat gue mendapat tatapan iri 
dari para dede gemesnya Kenzo yang jumlahnya gak bisa 
dihitung pakai jari. 


Gak ada yang tau Kkita jadian sampai hari itu, hari dimana 
Kenzo menyanyikan lagu one direction yang berjudul night 
changes secara akustik. 


"Lagu barusan gue persembahkan khusus buat Jennica, 
semoga kamu suka ya sayang." 


Itu adalah kalimat yang Kenzo ucapkan setelah dia selesai 
menyanyikan lagu itu, dan gue masih ingat betapa 
hebohnya suasana saat itu, dan juga teriakan dari para 
penonton yang emang lagi padat-padatnya. 


Dan gue juga gak lupa berapa banyak mata yang ngeliatim 
gue dengan tatapan iri. 


Tapi bukan itu yang bikin gue sebegini cintanya sama dia, 
gue jatuh cinta sama dia tanpa alasan, karena gue gak akan 
pernah bisa menyebutkan satu alasan pun yang membuat 
gue jatuh cinta sama Kenzo, mungkin karena dia adalah 
Kenzo, hanya itu. 


Dan gue juga masih ingat first kiss kita yang gak ada 
romantis-romantisnya itu, Kenzo nyium gue pertama kali di 


dalam mobil waktu dia nganterin gue pulang dari acara 
kampus. 


"Jenn, aku sayang sama kamu." 


Kenzo ngomong kayak gitu waktu kita sampai di depan 
rumah gue, waktu itu emang udah agak malam, sekitar jam 
sebelas, dan waktu jam malam gue adalah sampai jam dua 
belas, mama orangnya sangat ketat kalau udah menyangkut 
jam malam karena beliau bilang cewek yang keluyuran 
diatas jam dua belas malam itu kebanyakan cewek gak 
bener. 


Entahlah mama gue dapat teori itu darimana, dan karena 
jam malam itu juga yang membuat gue gak pernah 
menginjakkan kaki ke tempat-tempat hiburan malam. 


"Aku juga sayang kamu, Ken." 


Waktu gue ngomong gitu Kenzo senyum manis banget, 
tangannya mulai meraih tangan gue, dia nyium tangan gue 
lalu meletakkannya di dada dia. 


"Kamu ngerasa gak?" 
"Apa?" 

"Detak jantung aku." 
"Ya?" 


"Detaknya selalu lebih cepat kalau aku lagi sama kamu, and 
i don"t know why." 


Gue gak tau harus ngomong apa saat itu, gue melihat 
ketulusan di mata dia, dia gak lagi ngegombal, karena 


tangan gue yang berada di dada dia emang merasakan 
detak itu, detak jantung dia yang sangat cepat. 


"Jenn." 

uya," 

"Kamu percaya kan sama aku?" 

"Memangnya aku pernah bilang kamu bohong?" 
"Bukan itu." 

"Lalu." 


"Aku serius waktu nyanyiin lagu buat kamu di acara kampus 
tadi, dan kalimat it will never change me and you itu bener- 
bener aku ucapin dari hati, aku sama kamu gak akan pernah 
berubah, kita akan sama-sama terus." 


Gue mengangguk, menurunkan tangan gue yang ada di 
dada nya dia, dan satu tangan gue meraih tangan dia dan 
menggenggamnya seerat mungkin. 


"Tetap kayak gini Ken, aku pingin kita tetap berpegangan 
seerat ini, apapun yang terjadi nanti, jangan pernah kamu 
lepasin tangan aku. Janji?" 


Kenzo mengangguk dan semakin mengeratkan pegangan 
tangan kita, dan saat itu gue bisa melihat dia semakin 
mendekatkan wajah nya. 


Membuat gue memejamkan mata dan merasakan bibir 
Kenzo yang lembut menempel di bibir gue, gak ada ciuman 
penuh nafsu, Kenzo hanya menempelkan bibirnya agak 
lama di bibir gue tanpa bergerak sedikitpun. 


Saat dia melepaskan ciuman itu dan gue membuka mata 
gue, tangannya menangkup pipi gue, lalu dia ketawa. 


"Kamu lucu deh." 

Dia ngomong kayak gitu dan berhasil bikin gue cengo, apa 
muka gue selucu itu tadi? Apa muka gue keliatan kayak 
orang yang emang minta dicium? 


"Apanya yang lucu sih?" nada bicara gue terdengar sinis 
banget, gue aja sampai kaget. 


"Uuhhh marah ya?" Kenzo malah makin ketawa sambil 
nyubitin pipi gue. 


"Terserah." 


Gue melepaskan tangan dia yang ada di pipi gue, melipat 
kedua tangan gue di depan dada, dan memalingkan 
pandangan gue dari dia, gue gak tau semerah apa pipi gue 
saat ini. 


"Ih beneran marah kesayangan aku." 
"Sini aku peluk dulu." sambung Kenzo. 
"Gak usah." 

"Yakin nih gak mau di peluk?." 
"Hhhmmm." 

"Beneran?" 


Gue menoleh dan mendapati Kenzo merentangkan kedua 
tangannya. 


"Yakin gak mau di peluk? Satu...dua...ti..." 


Dan saat Kenzo akan mengucapkan angka tiga, gue 
langsung memajukan badan gue dan masuk kedalam 
pelukan dia, Gue selalu suka sama wangi tubuh dia, gue 
juga selalu suka sama pelukan dia, hangat dan nyaman. 


Kenzo ketawa dan menciumi puncak kepala gue berkali-kali. 
"Mungkin ini kali ya yang bikin aku sayang banget sama 
kamu." ucap Kenzo yang bikin gue tambah mengeratkan 
pelukan gue di pinggangnya. 


"Ngelamun lo?" suara Dastan bikin lamunan gue buyar. 


"Ngagetin tau gak." balas gue dengan wajah cemberut, ini 
orang baru datang setelah gue nunggu hampir satu jam. 


"Kenapa lo? Kenzo lagi?" 


Gue menggangguk, Dastan emang udah tau tanpa gue 
harus menjelaskan. 


"Kenapa lagi kali ini? Berantem? Cemburu-cemburuan? 
Kenzo selingkuh?" 


Gue menggeleng. 


Dastan emang udah hapal banget, kalau masalah antara 
gue sama Kenzo tuh cuman berputar di sekitaran itu doang. 


"Kenzo belum bilang ya kalo gue sama dia putus?" 


Perkataan gue bikin Dastan tersedak minuman yang udah 
gue pesanin duluan, gue sampai hapal minuman dia apa aja 
kalau di cafe ini, chocolate bubble. Saking seringnya gue 
curhat sama dia. 


"Jadi beneran? Kalian beneran putus?" 


Gue mengangguk. 
"Gue pikir cuman hoax." 


"Hoax pala lo meleduk," ucap gue nyaring yang bikin orang- 
orang yang ada di sekitar meja kita pada menoleh semua. 


Gue dan Dastan saling lirik lalu membuka buku menu untuk 
menutupi wajah kita. 


"Suara lo anjir," bisik Dastan. 


"Ya maaf, lo sih bikin gue emosi," bisik gue, "tapi seriusan 
Das, gue putus dan dia yang mutusin gue." 


Dastan mengerutkan dahinya, nampaknya dia kayak yang 
gak percaya gitu. 


"Alasan dia mutusin lo apa?" 


"Dia bilang kalau..." gue meletakkan buku menu yang 
menutupi wajah gue kemudian tertunduk, "dia udah gak 
bisa sa... yang sama gu.. e" Suara gue udah gak jelas gara- 
gara beradu sama isakan yang udah gak bisa gue tahan 
lagi, bikin Dastan berpindah kesebelah gue dan mengelus 
punggung gue untuk menenangkan. 


"Gue bener-bener gak pernah nyangka kalau dia ngerasa 
kayak gitu ke gue selama ini Das." 


"Gue salah ya kalau gue gak bisa terima alasan dia?" 


Gue kembali terisak sambil menutupi muka gue dengan 
telapak tangan. 


"Maaf Jenn, gue pikir waktu Kenzo bilang kalian sudah putus 
tuh cuman bohongan doang. Gue gak tau kalau ceritanya 
kayak gini." 


Ada nada kaget dan bersalah daro setiap ucapan Dastan. 
"Emang Kenzo gak cerita ya secara detail ya?" 
Dastan menggeleng. 


"Gue jarang ketemu sama dia sekarang, pas di ajak sama 
anak-anak yang lain buat hang out juga pasti dia gak 
pernah mau, awalnya gue bingung sih tapi gue pikir 
mungkin dia emang lagi beneran sibuk skripsi." 


"Berarti lo juga gak tau kalau sekarang dia deket sama 
Erika?" 


"WHAT ?" 
"Suara lo bisa dikondisikan gak? Kita diliatin orang bego." 


Kalau gue liat dari ekspresi Dastan, gue yakin banget kalau 
dia gak tau apa-apa tentang itu. 


"Lo jangan gila ya Jenn." 


"Gue gak gila, gue liat sendiri. Tadi sore gue ketemu Kenzo 
di kampus, dan dia pulang bareng Erika, pas gue nanya 
hubungan dia sama Erika, si brengsek itu cuman diam, 
makanya gue nanya lo." 


"Sumpah gue udah ketinggalan banyak berita banget ya 
Jenn? Gue emang ada ketemu Kenzo sekitar seminggu yang 
lalu tapi dia gak cerita apa-apa selain bilang kalau kalian 
sudah putus." 


"Habis bilang kalau kalian udah putus dia langsung pergi, 
jadi gue sama Bayu mikirnya kalau dia cuman becanda 
doang." 


Dastan menghela nafas. 


"Nanti gue bantuin cari tau ya Jenn!! Lo jangan nangis terus 
dong, gue gak enak ini diliatin sama orang-orang disini dari 
tadi, mereka pikir gue ngapa-ngapain lo lagi." 


"Gue juga gak pengen nangis tapi ini air matanya keluar 
terus," gue mengambil tisu dari dalam tas untuk menyeka 
air mata sialan ini. 


"Gue tau banget perasaan Kenzo sama lo itu gimana, kalian 
pacaran tiga tahun dan itu gak sebentar, gue aja gak 
nyangka kalau seorang Kenzo bisa bertahan sama satu 
cewek selama itu, biasanya paling lama juga tiga bulan, abis 
tu kelar deh." 


"Gue gak yakin bisa buat mundur dari dia, gue sayang 
banget sama dia. Lo tau kan Das?" 


"Tau gue, lo tenang aja tar kalau gue dapat info gue kasih 
tau lo pasti." 


"Makasih ya Das, maaf banget gue selalu ngerepotin lo sama 
masalah gue dan Kenzo." 


"Selow aja ah, gue gak ngaggap kalian orang lain kok, lo 
sama Kenzo itu couple favorit gue, hehehhe." 


Dastan bisa banget bikin gue lega, dan gue harap 
permasalahan ini ada jalan keluarnya, gue masih belum bisa 
terima sama alasan Kenzo yang menurut gue itu bullshit 
banget. 


yura is calling... 


Dastan ngeliatin layar hp nya yang dia taruh di meja 
dengan tatapan bingung. 


"Tumben banget kakaknya Kenzo nelpon gue." ucap Dastan 
sambil ngeliatin hp nya. 


"Angkat deh tuh, siapa tau penting." ujar gue sambil 
menyendok chessecake yang dari tadi belum gue sentuh 
sama sekali. 


"Hallo, iya kak..." 


"Apa?" nada bicara Dastan terdengar kayak orang kaget dan 
itu bikin gue menoleh ke arah dia. 


"Iya kak.. Ok" 
"Nanti malam Dastan sama anak-anak yang lain kesana." 
"Makasih kak." 


Gue masih memperhatikan Dastan sambil memakan 
chessecake gue, gue emang laper banget soalnya dari pagi 
gue emang gak ada makan sama sekali. 


"Kenapa Das? Kok lo kayak yang kaget banget gitu? Kak 
Yura ngomong apa barusan? Nyariin Kenzo ya dia?" 


Pertanyaan gue yang bertubi-tubi membuat Dastan terlihat 
panik, dan gue semakin bingung, ini ada apa sih? 


"Lo kenapa sih, Das? Kesambet?" tanya gue lagi. 


"Duh gimana ngomongnya ya? Aduh gue musti ngasih tau lo 
gak sih ini?" Dastan bener-bener kayak orang kebingungan, 
dan itu bikin gue menaruh sendok yang dari tadi gue 
pegang dan menatap mata Dastan tajam. 


"Kak Yura ngomong apa barusan? Kenzo kenapa? Dia gak 
papa kan Das? Kenzo kecelakaan?" nada bicara gue 
terdengar khawatir banget. 


Gue udah berpikir hal-hal buruk yang terjadi sama Kenzo 
Karena terakhir saat kita ketemu tadi, muka dia kayak orang 
sedih. 


"Bukan Jenn, tapi itu.. Kenzo dia..." 
"Kalo ngomong jangan setengah-setengah," bentak gue. 


"Maaf Jenn, tapi tadi kak Yura telpon, katanya gue disuruh 
kerumah malam ini soalnya mau ada acara." 


"Acara apa?" 


Dastan terlihat menggaruk tengkuknya berkali-kali, mata 
dia gak berani menatap gue. 


"Acara apa Das?" tanya gue lagi. 
"Acara pertunangan Kenzo sama Erika." 


Seketika jantung gue kayak berhenti berdetak, ini gue gak 
lagi mimpi kan? Gak mungkin, ini gue pasti lagi mimpi!!! 


"Das, tampar gue!!" 
"Hah?" 


"Tampar gue Das, biar gue bangun, sekarang gue lagi 
mimpi, tampar gue biar gue bisa bangun." 


Mata gue mulai berkabut seiring dengan cairan bening yang 
keluar dari sudut mata gue, bahu gue sudah bergetar 
karena gue menahan tangisan gue agar tidak terdengar 
lebih keras. 


"Bangunin gue... Das, ple...ase ba..ngu..nin gu..e." 


Gue semakin terisak dan gue bisa merasakan Dastan meraih 
tubuh gue kedalam pelukannya, gue juga bisa mendengar 
helaan nafas berat Dastan yang agak berat, mencoba untuk 
menenangkan gue disaat dia sendiripun berkali-kali 
menyeka air matanya. 


KKK 


Part sebelum ini gue hapus yaaa karena gue rasa 
susah nyambungin sama yang awal... 


Dan ternyata gue lebih suka alur cerita yang lama 
dari pada yang sekarang 


So, alur cerita gak jadi gue rubah cuman endingnya 
aja yang akan berbeda 


Maafkan atas kelabilan gue ini, i'm so confused 
sometimes 


part 8 


Backsound 
2NE 1- It's Hurt 


| drew him in my world 
| write him in my lines 
I want to be his girl 


He was never meant as mine 


dak 


Dastan bersikeras buat nganterin gue pulang ke rumah, dan 
dia sebelumnya juga nelpon Rose buat nyetirin mobil gue. 


Gue cuman ngikutin omongan Dastan karena otak gue 
emang udah gak bisa dipakai buat mikir, hampir setengah 
jam kita nunggu di dalam mobil, dengan keadaan yang 
hening karena gue emang gak membuka suara sama sekali, 
gue cuman sesekali menyeka air mata gue yang gak 
berhenti buat jatuh. 


Dastan juga gak ngomong apa-apa, dia cuman mainin hp 
nya sambil sesekali ngeliat ke arah gue, kita cuman diam 
dan gak ada yang membuka obrolan, mungkin karena 
Dastan tau kalau gue emang gak ada niat buat ngomong 
apapun, yang ada dipikiran gue saat ini cuman Kenzo dan 
acara pertunangan sialan itu. 


Sampai akhirnya gue liat Rose datang naik gojek dan bawa 
tas ransel yang lumayan besar, dia buru-buru lari ke arah 
mobil Dastan, dia ngetok kaca mobil, membuat gue 
menurunkan kaca itu dan dia menatap gue lama. 


"Lo kenapa bawa tas gede gitu?" 

"Ah ini, gue mau nginap di rumah loJenn." 

"Oh." 

Cuman kata itu yang mampu gue keluarkan. 

"Siniin kunci mobil lo." 

"Oh, ini." gue pun menyerahkan kunci mobil gue ke dia. 


Sesampainya di rumah pun gue langsung masuk kedalam 
kamar, Rose ngikutin gue dari belakang tanpa ngomong 
sepatah kata pun, rumah gue emang lagi sepi banget, 
mama lagi di Singapore dan papa lagi dinas ke Vietnam, dan 
Jarden nampaknya masih di sekolah buat ekskul basket. 


"Lo kalau haus ambil minum di dapur aja ya Rose." ucap gue 
sambil mendudukkan diri di atas ranjang. 


"Gak usah lo suruh gue juga biasanya ambil sendiri kok 
hehehe." gue yakin banget Dastan udah bilang semuanya 
makanya temen gue yang baik banget ini dengan sukarela 
mau nginap di rumah gue, padahal biasanya walau gue 
ajakin pun dia jarang banget mau nginap. 


Gue cuman diam sambil menatap ke arah jendela, pikiran 
gue kosong lagi, gue bahkan gak sadar sejak kapan air mata 
gue mulai keluar, membuat Rose yang memperhatikan gue 
dari tadi langsung mendekat ke arah gue dan dia meluk gue 
erat banget. 


Gue bisa merasakan bahu Rose bergetar, gue bahkan 
mendengar suara isakan yang sudah berusaha dia tahan 
biar gue gak makin sedih. 


"Gue...kenapa Kenzo...kenapa dia ngelakuin hal kayak gini 
ke gue Rose? Kenapa..?" 


Gue mencoba menghela nafas gue supaya gue bisa 
ngomong dengan lebih jelas, gue gak tau ini sudah yang 
keberapa kalinya gue nangis hari ini, Rose pun melepaskan 
pelukannya dan mencoba menghapus air mata gue dengan 
tangan dia. 


"Apa selama ini gue sering nyakitin dia? Apa selama sama 
gue dia merasa tersiksa? Apa memang gue pantas 
diperlakukan kayak gini? Dari semua orang kenapa harus 
Kenzo sih Rose? Kenapa harus dia yang ngasih rasa sakit 
sedalam ini?." 


Gue menutup muka gue dan kembali.menangis, kali ini 
suara tangisan gue lebih kencang. 


"Lo gak salah Jenn, lo itu sudah melakukan yang terbaik 
buat dia, dan bahkan lo itu lebih dari sekedar baik, lo itu 
luar biasa." 


"Lalu kenapa dia ninggalin gue?" 


Pertanyaan gue membuat Rose terdiam, mungkin dia juga 
bingung mau jawab apa karena saat ini situasi gue lagi 
buruk banget. 


Kalau seandainya Kenzo cuman jadian sama Erika mungkin 
gue gak akan ngerasa sesakit ini, tapi ini tunangan, itu 
artinya suatu hari nanti mereka akan ke jenjang yang lebih 
serius, gue bahkan sudah membayangkan mereka tidur di 
ranjang yang sama, dan dari semua orang kenapa harus 
Erika orangnya. 


Dari awal tau bahwa gue gak pernah suka sama Erika, 
walaupun Erika itu senior gue tapi kesan dia emang gak 


pernah baik ke gue, gue bukan orang yang pandai bermuka 
dua yang akan baik sama orang yang bahkan gue gak suka 
hanya karena dia senior atau orang penting. 


Kalau gue gak suka maka gak akan ada alasan buat que 
untuk bersikap lebih baik ke orang tersebut. 


Dan gue gak suka Erika juga bukan tanpa alasan. 


Gue masih ingat banget dia pernah sengaja nendang kursi 
dikantin sampai bikin gue kesandung dan numpahin jus 
buah naga yang gue pegang ke baju kemeja gue yang 
berwarna putih, dan sialnya hari itu gue ada kuis dan gak 
mungkin bagi gue masuk ke kelas dengan baju yang kotor 
karena warna ungu dari buah naganya gak mau ilang 
walaupun udah gue bersihin pakai air, dan bukannya 
tambah bersih malah bikin baju gue jadi nerawang dan 
malah mengekspos dalaman gue. 


Mau gak mau gue harus pulang ke rumah buat ganti baju, 
dan gak ada yang tau seberapa ngebutnya gue waktu itu 
dan pada akhirnya gue tetap telat buat ikut kuis dan diusir 
dari kelas, padahal kuis itu sangat penting buat gue karena 
itu adalah mata kuliah wajib. 


Dan Erika sama sekali gak ada minta maaf ke gue, gue liat 
dengan jelas kalau dia sempat melirik ke arah gue sebelum 
akhirnya dia nendang kursi itu tepat saat gue ngelewatin 
dia. 


Dan dia cuman bilang. 
"Upsss, gue gak liat tuh kalo lo lewat." 


Sebenarnya gue pengen banget maki-maki dia saat itu tapi 
gue langsung panik saat ingat kalau setelah ini gue ada 
kuis, gue langsung ke toilet buat bersihin baju gue dan 


hasilnya malah bikin daleman gue keliatan karena baju gue 
berbahan chifon. 


Dan gue juga ingat waktu gue ke kelas dia buat nyari Kenzo, 
dia sengaja dorong temannya agak keras sampai mengenai 
gue, bahu gue sampai mengenai tembok dan rasanya sakit 
banget, keesokan harinya bahu gue memar dan agak 
bengkak sampai digerakin aja rasanya sakit dan bikin gue 
mau nangis. 


Dan dia cuman bilang. 
"Wah sorry ya, gue gak liat kalo ada lo." 


Terus dia cekikikan sambil berlalu sama temennya tanpa 
menghiraukan gue yang meringis kesakitan sambil 
megangin bahu gue. 


Dan cewek semacam itu yang akan menjadi istri Kenzo? 


Gue sempat denger kalau dulu, waktu mereka baru masuk 
kuliah, Kenzo emang sempat dekat sama Erika tapi gak 
sempat jadian karena saat gue masuk ke universitas itu 
setahun kemudian, Kenzo malah jadian sama gue. 


Mungkin dia nganggap gue adalah perebut disini, tapi gue 
bener-bener gak pernah bermaksud buat kayak gitu, karena 
Kenzo yang duluan ngedeketin gue, dan gue tau tentang 
Erika pun setelah gue jadian sama Kenzo hampir empat 
bulan. 


daa 
"Jenn, cuci muka dulu sana." 


Suara Rose membuyarkan lamunan gue, sahabat gue yang 
satu ini udah pakai piyama tidurnya dan bawain segelas 


susu buat gue, karena sebelum tidur gue emang suka 
minum susu makanya badan gue tinggi kayak Kenzo, tapi 
lebih tinggian dia sih. 


Dan disaat kayak gini pun gue masih mikirin calon suami 
orang, gue gak yakin akan bisa tidur malam ini, wajah Kenzo 
kebayang terus. 


Tadinya gue sempat kepingin nelpon kak Yura sama mama 
nya Kenzo, tapi Rose nahan gue, dia bilang itu gak akan 
menyelesaikan apapun, dan gue sama Rose juga gak pingin 
ngasih tau Jeannie, Lisa sama Jisoo dulu karena saat ini gue 
butuh ketenangan 


Gue ngambil obat tidur dosis tinggi yang sudah gue 
konsumsi semenjak gue putus sama Kenzo, kalau gak 
minum obat itu gue kadang emang gak akan bisa tidur, 
biasanya gue konsumsi tengah malam kalau emang gue 
udah gak bisa tidur sama sekali tapi kali ini gue berinisiatif 
buat langsung minum aja karena gue yakin malam ini gue 
gak akan bisa tidur. 


"Sejak kapan lo minum obat kayak gitu?" Rose menatap 
obat yang ada di tangan gue. 


"Coba gue liat sini." dia pun ngerebut obat yang ada di 
tangan gue. 


"Xanax 1ml ? Gila lo, ini obat dosis tinggi!!!" 
"Gue gak bisa tidur kalau gak minum itu Rose." 


"Tapi kalau lo konsumsi terus-terusan ini bakalan bahaya 
buat tubuh lo, ini bukan cuman obat buat tidur tapi ini lebih 
ke obat buat gangguan kecemasan sosial, Jenn." 


"Gue gak peduli itu obat buat apa, yang penting gue bisa 
lebih tenang habis konsumsi itu." gue memalingkan wajah, 
gue gak sanggup liat mata Rose yang mulai berkaca-kaca, 
gue gak suka dikasihanin. 


"Please jangan kayak gini Jenn, gue mohon berhenti..." kali 
ini Rose nangis sambil meluk gue. 


"Gue gak pernah tau kalau separah ini. maafin gue Jenn, 
maafin gue karena kurang peka sama keadaan lo selama ini. 
Gue pikir lo udah gak papa, gue pikir lo udah bisa move on 
dari Kenzo, gue gak pernah nyangka bahwa lo bahkan harus 
minum obat kayak gini hanya agar lo bisa tidur." 


"Maafin gue Jenn, gue bener-bener minta maaf." tangisan 
Rose makin kencang, dan itu bikin air mata gue ikutan 
tumpah juga. 


"Kalau ada apa-apa lo harusnya cerita sama gue Jenn, 
jangan kayak gini." Rose melepaskan pelukannya, dia 
menyeka air matanya dan megang tangan gue. 


"Lo gak sendirian, lo punya gue sama anak-anak yang lain. 
Putus dari Kenzo bukan berarti dunia lo berakhir, lo masih 
muda, masa depan lo masih panjang, dan gue juga yakin 
bukan ini yang Kenzo inginkan." 


"Gue gak bisa Rose, gue gak bisa kalo gak ada dia, dulu 
setiap hari gue selalu sama dia, bahkan hal-hal kecil dalam 
hidup gue pun bergantung sama dia, Kenzo itu udah gue 
anggap dunia gue, dan saat dunia gue ninggalin gue kayak 
gini, gue gak tau harus apa, tolong kasih tau gue Rose, gue 
harus apa sekarang?" 


Rose kembali memeluk gue dan mengusap punggung gue 
pelan. 


"Lo gak harus ngelakuin apa-apa, lo hanya perlu menunggu 
karena waktu yang akan menyembuhkan lo, gue gak akan 
komplain dengan cara lo untuk menyembuhkan luka, lo bisa 
ngelakuin apapun buat menyenangkan diri lo, tapi gue gak 
akan setuju kalau dengan cara menyakiti diri sendiri kayak 
gini, obat yang lo konsumsi itu bahaya Jenn." 


"Jangan minum obat itu untuk malam ini, gue akan nemenin 
lo disini, sekarang kita tidur karena gue yakin besok 
semuanya akan lebih baik." 


Gue mengangguk dan menuruti Rose untuk bergegas tidur, 
gue harap semuanya memang akan lebih baik nantinya. 


KKK 


Gue terbangun dan ini baru jam tiga subuh, kira-kira gue 
udah tidur tiga jam, itu sudah cukup lumayan karena gue 
bisa tidur tanpa minum obat kali ini. 


Gue terbangun karena gelisah, tidur gue emang gak begitu 
nyenyak. 


Gue memutuskan untuk ke dapur buat ngambil air putih, 
dan apakah gue merasa lebih baik? 


Gue rasa enggak, gue gak lebih baik, bahkan semuanya jadi 
makin buruk ketika gue sibuk sama pikiran gue lagi. 


Niat gue yang tadinya hanya ingin ke dapur buat ambil 
minum jadi berbelok ke arah kamar mandi yang ada dekat 
pantry. 


Gue gak tau apa yang ada dipikiran gue saat ini, gue 
melihat beberapa botol cairan pembersih lantai dan tanpa 
pikir panjang gue mengambil salah satu botol itu dan 
menenggaknya isinya yang sisa setengah itu sampai habis. 


Lalu gue gak bisa merasakan apapun, tubuh gue terasa 
dingin dan gue sudah gak ingat apa-apa lagi. 


KKK 
Gue akan update cerita ini setiap hari sampai batas 


gue update terakhir kali sebelum unpublish 
Biar cepat kelar gituuuu 


part 9 


Backsound 
Taeyeon- Fine 


| keep thinking about our last moment 

The word "take care" was it for our plain break up 
| tell my self like a fool 

| can't swallow the word that linger in my mouth 
It's not fine 

hk 

"Would you be mine?" 


Gue melihat cowok di depan gue yang sedang one knee 
dengan satu buket bunya mawar putih ditangannya, gue 
sebenernya gak seberapa kaget sih karena gue tau tujuan 
dia ngedeketin gue selama ini bukan hanya untuk 
berteman, tapi lebih dari itu. 


Gue hanya gak nyangka bahwa secepat ini dia menyatakan 
perasaannya ke gue, kita baru kenal kurang lebih dua bulan. 


"Cepetan atuh di jawab neng cantik, lutut temen aing bisa 
pegel kalo kelamaan ditekuk gitu." 


Perkataan Bayu bikin Kenzo menoleh ke arahnya dengan 
mata melotot, bikin Bayu langsung diam. 


"Si Kenzo nembak gue kenapa pakai bawa-bawa gerombolan 
makhluk astral kayak gini sih." batin gue. 


Gue sempet kaget soalnya di ruangan ini penuh sama squad 
nya Kenzo yang jumlah nya sembilan orang pria tampan itu. 


Kenzo nembak gue di salah satu ruangan vip resto yang 
sudah di dekorasi sedemikian rupa, bahkan dari awal gue 
masuk ruangan ini aja dari depan pintu sampai tempat buat 
dia menyatakan cinta sudah di taburi pakai kelopak bunga 
mawar putih. 


Kenzo emang pernah nanya ke gue, gue suka bunga apa, 
dan gue bilang ke dia kalau gue suka mawar putih. 


"Jenn, would you be mine?" ulangnya lagi. 


Gue pun mengangguk sambil meneriman bunga mawar 
putih yang ada di tangan dia sambil tersenyum, gue yakin 
pipi gue udah merah banget kali ini. 


Bukan, gue bukan malu. Tapi gue seneng banget karena dari 
awal ketemu dia pun gue emang sudah suka. 


Kemudian Kenzo berdiri lalu memeluk gue. 
"Makasih ya Jenn." 

"Buat ?" 

"Menerima perasaan aku." 

"It's ok, aku juga suka sama kamu kok." 


Kenzo melepaskan pelukannya dan menatap mata gue, 
bikin gue salah tingkah. 


"Aku gak salah dengar kan? Sejak kapan kamu suka sama 
aku?" 


Gue menunduk dan gak berani natap dia, gue malu 
sebenernya karena gue keceplosan ngomong kayak gitu. 


"Hey, jangan nunduk gitu dong sayang." 


Kenzo mengangkat dagu gue buat natap mata dia, dan kita 
hanya bertatapan agak lama. Sampai akhirnya... 


"Ken, lo mau tatap-tatapan sampai kapan? Kita laper nih? 
Udah boleh pesan makan belom?" 


Suara Dastan bikin kita berdua refleks ngeliat ke arah dia, 
gue sama Kenzo dari tadi emang gak sadar kalau anak-anak 
yang lain masih pada disini, dan mereka semua nontonin 
kita. 


"Yaudah pesan aja apa yang lo mau, bebas." 


"Nah gitu dong dari tadi, dikata ngeliatin orang pacaran bisa 
bikin kenyang apa."Dastan ngedumel. 


Setelah Kenzo ngomong gitu, mereka pun langsung sibuk 
sama buku menu dan gak menoleh ke arah kita lagi. 


Dan gak pernah gue sebahagia itu saat jadian sama cowok, 
gak tau kenapa gue ngerasa kalau perasaan yang gue 
punya untuk dia itu emang beda dan gak sama kayak 
hubungan gue yang sebelum-sebelumnya. 


KKK 
Gue membuka mata gue dengan perlahan, dan hal yang 


pertama gue liat adalah ruangan yang di dominasi warna 
putih yang sangat gue yakini ini bukan kamar gue. 


Gue merasakan rasa sakit dan panas di tenggorokan gue, 
tangan gue juga agak perih karena tusukan jarum infus. 


"Pah, Jenni udah bangun pah." 


Gue mendengar suara mama yang lagi ngomong sama 
papa, suara mama agak sedikit bergetar, membuat gue 
menoleh kekanan untuk melihat mereka. 


Gue melihat papa yang menyeka air matanya, juga mata 
mama yang sembab kayak orang yang habis nangis 
semaleman, gue juga melihat adek gue si Jarden yang masih 
pakai seragam sekolah, mukanya sedih banget, seumur- 
umur gue gak pernah liat muka Jarden sesedih itu. 


"Ma, kenapa mama disini?" 


Mama mendekati gue dan mengelus rambut gue dengan 
lembut. 


"Mama sama papa langsung pulang waktu denger kamu 
sakit." 


"Jenni kenapa ngelakuin ini nak? Ini kayak bukan Jenni anak 
mama sama papa." 


Suara mama terdengar begitu memilukan ditelinga gue, 
membuat gue merasa sangat bersalah dengan kebodohan 
yang sudah gue perbuat. 


"Maafin Jenni ma, pa, Jenni bener-bener minta ma...af." gue 
terisak membuat mama memeluk gue dan ikut menangis 
bersama gue. 


"Janji sama mama ya sayang, janji jangan kayak gini lagi, 
Rose sudah cerita semuanya sama mama, untung Rose sama 
Jarden cepat bawa kamu ke rumah sakit kalau enggak...." 
mama kembali menangis di pundak gue, dan rasanya 
seperti ada ribuan jarum yang menghujam hati gue, karena 
gak pernah sebelumnya gue liat mama seterpukul ini. 


"Kalau enggak....mama sama papa udah gak bisa liat Kamu 
lagi..." mama semakin mengeratkan pelukannya di tubuh 
gue, membuat papa mendekat dan ikut memeluk kita 
berdua. 


Gue tau seberapa dalam gue sudah membuat mereka sedih, 
Karena saat malam itu yang ada dipikiran gue cuman Kenzo 
dan pertunangannya, gue gak pengen hidup hanya untuk 
melihat dia bersanding dengan orang yang bukan gue, dan 
gue baru sadar kalau saat itu hanya keegoisan yang 
menguasai otak gue sampai gue lupa bahwa gue masih 
punya keluarga yang sayang banget sama gue. 


Tok tok tok 


Gue menoleh ke arah pintu, dan mendapati teman-teman 
gue si Lisa, Jeannie, Rose, sama Jisoo yang datang sambil 
bawa sekotak kue chessecake ukuran sedang favorit gue. 


"Hay sayang." Jeannie langsung menghambur kearah gue 
dam mereka meluk gue satu persatu. 


"Gimana? Udah enakan?" Lisa senyum ke arah gue. 


"Udah mendingan kok, tenggorokan gue udah gak begitu 
sakit." 


"Sukur deh kalo gitu." ucap Jarden sambil menyampirkan 
tasnya lalu berjalan keluar. 


"Awas ya lo kalau bikin kita semua panik lagi, gue sama 
Jarden ngebut pagi-pagi buta gara-gara ngeliat lo udah 
collapse gitu." ucap Rose. 


"Kalo lo sampai kenapa-kenapa gue gak akan bisa maafin 
diri gue sendiri." sambung Rose dengan wajah sedih. 


"Iya, gue minta maaf ya sama kalian semua, maafin gue 
udah bertindak bodoh kayak gini, gue gak akan ngulangin 
lagi, janji." ucap gue sambil tersenyum dan mengacungkan 
kelingking gue. 


"Kalian bisa tolong jagain Jenni sebentar kan? Mama sama 
papa mau pulang dulu sebentar buat ambil keperluan yang 
lain." ujar mama sambil merapikan barang-barangnya yang 
ada di meja. 


"Iya tante tenang aja, kita malahan punya rencana mau 
nginap disini buat jagain Jenni." ujar Jisoo semangat. 


"Wah, yang bener? Gak ngerepotin?" kata papa. 


"Gak lah om, beneran kita emang mau nginap." kata Lisa 
meyakinkan. 


"Om sama tante pulang aja, biar kita yang nemenin Jenni 
disini." 


"Aduh, makasih banget loh tante gak enak ngerepotin 
kalian" 


"Gak ngerepotin kok tante hehehe." balas Rose. 


"Yaudah kalau gitu tante sama om tinggal dulu ya, kalau ada 
apa-apa kalian telpon aja." kata papa sambil memeluk dan 
mencium kening gue. 


Papa menepuk punggung gue pelan, seperti ingin 
memastikan bahwa gue baik-baik aja, bahwa gue masih ada 
disini dan gak pergi ninggalin mereka, gue yakin banget 
papa langsung ninggalin kerjaan dia yang ada disana saat 
mendengar kabar bahwa gue masuk rumah sakit. 


Papa adalah tipe ayah yang jarang bicara namun selalu 
memperlihatkan kasih sayangnya lewat tindakan, gak 
pernah sekalipun papa marah sama gue walaupun kadang 
gue suka bandel, beliau hanya mengingatkan gue dengan 
cara yang bijaksana, tidak pernah ada pembicaraan dengan 
nada tinggi dan gak pernah sekalipun papa memukul anak- 
anaknya walau gue sama Jarden melakukan kesalahan yang 
besar. 


Dan perlakuan papa kali ini sukses membuat gue sadar, gue 
sudah menyakiti hati orang-orang yang sayang sama gue 
hanya demi seseorang yang gue bahkan gak tau hatinya 
buat siapa. 


Dan mulai saat ini gue janji, gue janji sama diri gue sendiri 
untuk gak berlarut-larut dalam kesedihan, gue akan 
mencoba untuk bangkit dan menata hidup gue lagi. 


Gak, gue gak membenci Kenzo. Sedikitpun gak pernah gue 
benci sama dia, gue hanya akan mengurangi obsesi gue 
terhadap dia. 


Gue juga berhak bahagia kan? 

Gue akan sembuh dengan cara gue sendiri. 

"Kalian gak ngasih tau yang lain kan kalau gue sakit?" 
Temen-temen gue menggeleng bersamaan. 

"Sukur deh kalo gitu, gue gak pengen ada ribut-ribut 
mengingat penyebab gue masuk RS tuh malu-maluin 


banget." 


"Baru sadar lo, nyet." ucap Jeannie sambil dorong kepala 
gue pelan. 


"Gue bego banget ya?" tanya gue ke mereka. 


Bikin mereka ngangguk bersamaan lalu kita ketawa bareng- 
bareng. 


"Gue akan melakukan seperti yang kamu bilang Ken, gue 
gak akan lupa untuk bahagia." batin gue. 


KKK 


part 10 


Backsound 
I.O.I- I love you, | remember you 


When i shout out that i love you everyday 

When i call out your name everyday 

I remember the moments you stood in front of me 
Day by day, i can't sleep at thought of you 

Day by day, it's only you 

Can you hear the sound of my trembling heart? 


dak 


Gue menaiki anak tangga dengan tergesa, gue telat soalnya 
macetnya gak manusiawi banget gegara ada kecelakaan 
yang sebenernya gak seberapa parah, cuman yang nontonin 
pada bejibun kayak ada pembagian sembako gratis, bikin 
lalu lintas terhambat. 


Gue semangat banget ke kampus hari ini, soalnya tadi 
malam papa bilang kalau beliau ngasih tiket liburan buat 
gue sama squad gue, kita dapat tiket liburan ke bali sama 
gili trawangan. 


Papa yang biasanya gak membolehkan gue walaupun gue 
cuman nginap di rumah temen, papa yang gak 
membolehkan gue untuk pulang ke rumah diatas jam dua 
belas malam, tapi sekarang papa yang ngasih tiket plus 
akomodasinya buat squad que juga. 


Waktu papa bilang gitu, gue langsung memeluk papa erat 
dan menciumi pipi papa, bikin papa geli. 


Gue menaiki tangga dengan senyum lebar, gue bahkan 
membayangkan ekspresi Lisa, Jisoo, Jeannie, sama Rose pas 
gue ngasih tau tentang ini nantinya. 


Tapi tiba-tiba senyum gue luntur saat melihat Kenzo 
menuruni tangga yang sama, dia ngeliatin gue tanpa 
berkedip, gue sebenarnya pengen nyapa dia tapi entah 
kenapa bibir gue seoalah gak bisa buat bergerak, dan di 
dada gue seperti ada tusukan yang semakin menekan saat 
gue liat mata dia. 


Kenzo gak terlihat bahagia sama sekali di mata gue. 


Harusnya dia bahagia kan? Dia udah tunangan, itu artinya 
nanti dia akan hidup bersama seseorang yang dia cinta dan 
dia pilih untuk menghabiskan sisa waktu sampai tua. 


Gue hapal banget sama ekspresi dia, tiga tahun kita sama- 
sama bikin gue tau luar dalamnya dia, dia orangnya jarang 
sedih. 


Karena Motto Kenzo adalah... 
No matter how hard it is, i always smile like an idiot. 


Dan itu menular ke gue, seberapa berat pun masalah gue, 
gue akan selalu tertawa sama dia, kita memang terkadang 
selalu menertawakan kesusahan yang kita alami sama- 
sama. 


Seolah masalah itu gak berarti dan gak berpengaruh sama 
sekali di hidup kita berdua, hingga akhirnya dia ninggalin 
gue dan gue udah gak bisa tertawa bareng dia lagi. 


Gue menaiki tangga dengan langkah pelan mencoba 
melewati dia tanpa beban sedikitpun, dan saat gue sudah 
berhasil melewati dia... 


"Jenn." 


Gue mengehentikan langkah gue, masih ragu untuk 
berbalik. 


"Jennica." 


Kenzo manggil nama gue lagi, gue berbalik dan mendapati 
punggung dia yang membelakangi gue. Kenzo berbalik dan 
menatap gue dengan tatapan yang gak bisa gue mengerti. 


"Kenapa Ken?" 


Dia hanya memandang gue cukup lama, sedangkan gue 
hanya menunduk, gue gak berani natap mata dia, gue takut 
akan jatuh sama dia lagi. 


"Gak papa, aku cuman pengen liat kamu soalnya...." 
Kenzo terlihat menggantung kata-katanya. 


Membuat gue ngeliatin dia dengan tatapan heran, apa yang 
mau kamu omongin Ken? Jangan ragu, karena apapun kata 
yang keluar dari mulut kamu itu semuanya penting buat 
aku, walaupun cuman kata yang menyakitkan aku tetap 
pengen dengar, walaupun ujung-ujungnya bikin aku nangis 
tapi minimal aku bisa dengar suara kamu. 


"Kamu masuk kelas gih, udah telat kan?" ucapnya sambil 
melihat jam tangannya. 


"Oh, ok." ucap gue sambil berbalik pelan. 


Begitu banyak pertanyaan di dalam kepala gue sebenarnya. 


Kamu kenapa Ken? Kamu sakit? Muka kamu keliatan pucat 
terus badan kamu jadi kurusan gitu. 


Erika gak merhatiin kamu dengan baik ya? Apa dia gak rajin 
bawain burger McD kesukaan kamu? Apa dia gak beliin susu 
pisang yang biasa kamu minum tiap sore? 


Gue menggelengkan kepala gue pelan, itu semua sudah 
bukan urusan gue lagi, gue bukan siapa-siapa dia. 


Gue gak mau perduli. 
Ok, gue gak akan perduli. 


Gue menekankan kata itu di dalam hati gue, supaya gue 
gak ragu dan berbalik buat menjatuhkan harga diri gue lagi. 


KKK 


Kita berlima heboh waktu sampai di gili, pemandangan 
disini tuh indah banget, gue juga berterima kasih banget 
sama papa karena sudah reservasi kamar di hotel ombak 
sunset, disini tuh pemandangannya surga banget. 


Gue gak menyia-nyia kan waktu gue saat sampai disana, 
gue langsung buka koper gue dan pakai bikini yang udah 
gue siapkan. 


"Mau kemana lo? Istirahat dulu kali." kata Rose sambil 
menghempaskan tubuhnya di atas ranjang berukuran king 
size. 


"Gue pengen berjemur, mataharinya lagi bagus." balas gue 
sambil menyiapkan kamera, sunblock,sama kaca mata 
hitam dan memasukkan nya dalam tas. 


"Kalian pada mau ikut gak?" 


Mereka semua menggeleng dan ngambil posisi masing- 
masing buat tidur, bahkan Jeannie udah tepar gegara 
mabuk laut, setibanya di bali kita memang langsung naik 
kapal fery cepat buat kesini, dan rencananya setalah di gili 
dua hari kita baru akan balik ke bali lagi. 


"Ini gue pergi sendiri ya?" tanya gue lagi. 


"Iya hati-hati, kalo ada bule cakep bisa kali lo bawa kesini." 
ucap Lisa sambil menarik selimutnya. 


Gue pun memasang outer gue dan beranjak keluar kamar. 


Pemandangannya indah banget, bikin gue gak menyia-nyia 
kan kesempatan buat snapgram dan motoin pemandangan 
disini. 


Gue berjalan menuju tepi pantai yang menyediakan tempat 
buat berjemur, tanpa pikir panjang gue langsung membuka 
outer gue, makai sunblock, pasang kaca mata dan 
menyiapkan buku lang leav yang suka gue baca. 


Kira-kira sekitar satu jam gue berjemur, sampai akhirnya 
ada seorang cowok yang nyamperin gue, dia berdiri di 
samping gue berjemur, mengalangi matahari dan bayangan 
dia bikin gue bangun. 


"Lo Jennica bukan?" 

Kok ada yang ngenalin gue sih? Ini gili loh, kalau gue jalan- 
jalan di PIM sih gue masih maklum soalnya hampir tiap 
minggu gue sama Kenzo kesana. 


Cowok itu berdiri sambil memasukkan kedua tangannya ke 
dalam saku celananya. 


"Ya bener gue Jennica, dan lo?" tanya gue agak ragu, gue 
kayak pernah kenal sama ni orang tapi lupa dimana. 


"Gue Kris." ucapnya sambil menyodorkan tangannya buat 
salaman. 


Gue hanya mengerutkan dahi gue dan menjabat tangan dia. 
"Masih gak ingat ya siapa gue?" 
Gue menggeleng gak yakin. 


"Gue yang pernah lo marahin dulu gara-gara gue ngasih 
kontak cewek ke Kenzo, ingat?" 


Seketika gue ingat, gue shock banget gimana gue bisa lupa 
sama ni orang, dia ketua club mobilnya Kenzo dulu, dan 
setelah kejadian itu Kenzo gue suruh berhenti untuk 
ngumpul sama mereka. 


"Ah, gue ingat sekarang. Jadi lo Kris yang itu? Kok gue bisa 
lupa ya?" gue nyengir dan bikin dia ketawa. 


"Tadinya gue sempat ragu buat negur lo, tapi gue yakin 
banget kalau lo itu Jennica pacarnya Kenzo." 


"Mana Kenzo? Kalian kesini berdua kan?" 


Gue yakin banget pertanyaan Kris bikin mimik muka gue 
berubah, karena setelah liat muka gue, dia langsung diam. 


"Gue udah gak sama dia lagi." ucap gue pelan. 
Gue liat muka Kris jadi merasa gak enak sama gue. 


"Kok bisa?" tanya nya penasaran. 


"Ya bisa aja, orang nikah aja bisa cerai kan? Apalagi yang 
cuman pacaran doang." 


"Udah lama?" 
"Apanya?" 

"Putusnya." 

"Sekitar dua bulan sih." 


"Oh." Kris mengangguk dan gak melanjutkan pertanyaan 
tentang itu lagi. 


"Jadi lo kesini sama siapa?" tanya Kris lagi. 


"Oh, sama temen-temen gue, mereka lagi pada tidur jadinya 
gue kesini sendiri deh." 


"Lo udah ada rencana gak tar malam?" 
"Belom sih kayaknya, gue baru pertama kesini soalnya." 


"Tar malam ada beach party, kebetulan gue juga cuman 
bertiga sama temen gue, kalo lo mau ikut gabung kita 
bakalan welcome banget." 


"Oh ya, kayaknya asik tuh, tar gue kasih tau temen-temen 
gue ya." 


"Gue..." 
Kris mengusap tengkuknya kayak orang bingung. 
"Ya Peda 


"Gue...boleh minta kontak lo gak? Biar enak janjiannya tar 
malam hehehehe." 


"Ah, gue kira apa, boleh banget kok." 

"Lo nginap di sunset ombak juga?" tanya gue lagi. 
"Iya, lo juga?" 

"Iya, gue juga." 


"Wah, enak dong ya, besok pagi kita bisa berenang bareng, 
gak papa kan?" 


"Iya gak papa kok, gue gak nyangka bisa ketemu lo disini." 
gue emang bener-bener seneng bisa ketemu Kris disini, dia 
orangnya welcome banget. 


"Yaudah gue ke kamar dulu ya Jenn, lo lanjutin deh 
berjemurnya, sampai jumpa nanti malam." 


"Oh ok, sampai jumpa nanti malam ya Kris." ucap gue 
sambil melambaikan tangan. 


Membuat Kris juga melambaikan tangannya ke arah gue lalu 
ketawa sambil berbalik. 


KKK 


Hope you enjoy this story 
Don't forget to vote and comment 


Thank u 


*Dapat salam dari Jennica yang lagi berjemur... Makasih ya 
yg udah memberi semangat buat move on 


part 11 


Backsound 
Blackpink- as if it's your last 


Gue janjian sama Kris buat beach party bareng malam ini, 
ternyata seru banget terus rame banget juga. Temenya Kris 
seru-seru orangnya, walaupun kita baru kenal tapi mereka 
gak canggung dan mudah berbaur sama temen-temen gue. 


Gue bahkan dikenalin sama Luhan dan Tao juga, gue gak 
pernah tau mereka sebelumnya sih. Tapi mereka cepat akrab 
orang nya. 


Dan temen gue yang pada petakilan ini pun serasa dapat 
durian runtuh waktu si Kris bawa temen-temennya, ya 
gimana habisnya mereka emang ganteng-ganteng banget, 
tapi tetap gantengan Kenzo sih. 


"Jenn, kita maju kedepan yok, kayaknya lebih seru." ajak 
Kris. 


"Wah boleh deh, kalian pada mau kedepan juga?" tanya gue 
sama yang lain. 


"Iya gue ma..." omongan Tao terputus soalnya mulutnya di 
bekep sama Luhan. 


"Gak usah lah lo aja sama Kris sana, kita mau disini aja." 
Jisoo ngomong sambil senyum-senyum ambigu. 


"Loh kok gitu?" gue agak curiga sama mereka nih. 


"Nanti kita nyusul." balas Luhan. 


"Oh yaudah, yok Jenn." ucap Kris sambil mengulurkan 
tangannya ke gue. 


Gue bingung mau nyambut tangam dia atau gak, kita baru 
kenal dan gue ngerasa belum terlalu akrab buat gandengan 
sama dia. Dan saat ngeliat gue diam, Kris malah senyum 
dan langsung megangin tangan gue. 


"Biar gak kepisah, soalnya rame banget kan tuh." ucap Kris 


Acaranya emang rame banget, bising juga soalnya ada 
performance dari DJ yang gak gue tau siapa namanya. Disini 
emang lagi ada full moon party makanya pulau nya jadi 
penuh banget sama bule-bule. 


Kris ngajakin gue buat nge dance bareng, yang awalnya gue 
malu-malu malah makin lama gue rasa makin seru, kita nge 
dance bareng sampai cape. 


"Kris gue haus nih, cari minum yuk." 
"Oh boleh deh, gue juga haus nih." 


Kita pun berjalan agak kebelakang buat menuju ke bar yang 
ada di sepanjang jalan pulau ini, gue perlu duduk dan 
suasana yang agak sedikit tenang, disini terlalu bising bagi 
gue. 


Kita pun berjalan agak jauh dari keramaian, sampai 
akhirnya kita nemu bar yang suasana nya agak tenang dan 
gak terlalu rame. 


"Anak-anak yang lain pada kemana ya?" tanya gue. 


"Palingan lagi asik hacep di party." balas Kris. 


"Udahlah biarin aja, mereka gak mungkin nyasar." sambung 
Kris lagi sambil melihat buku menu. 


"Lo mau minum apa Jenn? Beer bintang apa Haineken? Gue 
recomend yang Haineken, atau lo mau vodka?." 


Gue bingung mau jawab apa, gue gak suka minum yang 
begituan, gue lebih suka minum jamu kunyit asam daripada 
beer atau apapun itu namanya yang bau nya aja kayak air 
perasan tape ketan. 


"Gue gak bisa minum gituan." kata gue pelan. 


Kris ngeliatin gue agak kaget, apa dia pikir gue bohong ya? 
Tampilan gue emang macam cewek kekinian, gue blesteran 
jerman dan gue yakin banget dia bakal shock kalau gue 
bilang gue gak pernah main ke club malam. 


Gimana mau main ke club malam kalau belum jam dua 
belas malam aja nyokap gue udah nelpon mulu nyuruh 
pulang, emangnya gue mau main ke club jam delapan 
malam? Ngapain gue disana? Bersihin gelas? Huhhhh 


"Oh, sory gue gak tau. Jadi lo mau minum apa? Orange juice 
atau lemon tea?" 


"Mmhhhh, ada milkshake coklat gak?" tanya gue ragu-ragu, 
gue gak yakin disini ada minuman berbahan dasar susu, 
secara ini tuh bar bukan pizza hut. 


"Mmhhh, kayaknya gak ada deh Jenn." 


"Atau lo mau mocktail atau cocktail, tapi itu ada campuran 
alkohol nya sih." ujar Kris sambil membolak-balik buku 
menu. 


"Jadi lo mau minum apa?" tanya Kris lagi. 


"Air mineral aja deh, yang dingin." akhirnya gue minum air 
mineral aja, gue gak mau ngerepotin Kris karena banyak 
minuman yang gue gak bisa minum. 

"Yahh, kok cuman minum air mineral sih." 


"Habisnya gue gak terlalu bisa minum begituan, minum 
soda aja kadang perut gue suka panas hehehhe." 


Kris pun ikut ketawa sama que. 


"Oh iya, besok pagi lo mau gak berenang sama-sama? 
Ajakin temen-temen lo juga tuh biar seru." 


"Asik tuh, mau banget gue." 
"Lo udah foto-foto belom?" 
"Udah sih dikit doang tapi." 


"Besok gue foto-fotoin lo deh sama sguad lo, kebetulan 
tujuan gue sebenernya kesini buat foto-foto pemandangan 
karena gue baru belajar tentang fotografi gitu baru-baru ini, 
jadi maksud gue bisa kali kalian jadi objek gue juga." 


"Oh ya, jadi lo tertarik sama bidang fotografi juga? Gue pikir 
lo cuman tau ngoleksi kontak cewek aja, hahahaha." 


"Senista itu kah gue di mata loJenn?" 
"Uppssss." 


"Jadi lo mau nih jadi objek foto gue besok? Paginya kita 
berenang dulu tapi." 


"Ok, mau gue. Asal sesuai bayaran aja sih." ucap gue sambil 
bercanda. 


"Deal." balas Kris sambil meminum beer yang ada di 
tangannya. 


"Mhhhh, gue boleh nanya gak Jenn?" 
"Tentang ?" 

"Lo." 

"Gue ? Emangnya gue kenapa?" 
"Tapi ini agak sensitif sih." 

"Maksud lo gue sama Kenzo ya?" 


Kris mengangguk, dan gue rasa gak ada salahnya juga kalau 
gue cerita sama dia, secara dia temennya Kenzo juga 
walaupun gak sebegitu akrab, setidaknya dia tau Kenzo 
sama gue jauh sebelum ini. 


"Jadi, kenapa kalian bisa putus ?" 

Gue menghela nafas, mencoba buat menenangkan hati gue. 
"Kalo lo belum siap cerita gak papa kok." sambung Kris. 
"Gak papa kok, gue bakal cerita sama lo. 

"Jadi...?" tanya Kris dengan wajah menyelidik. 

"Dia mutusin gue tepatnya." 


Kris agak kaget pas gue bilang kayak gitu, muka dia 
kagetnya berlebihan malah. 


"Alasannya?" 


Gue menghela nafas, rasanya berat banget pengen 
menjabarkan kata-kata Kenzo waktu itu karena setiap gue 
ingat kata-kata dia, hati gue sakit banget kayak ditusuk- 
tusuk. 


Tapi gue harus, gue tetap harus ngomongin ini sama Kris. 
"Terus ?" 


"Dia bilang kalau dia sudah gak bksa sayang sama gue... 
dan lo tau gak kabar bagusnya Kris?" 


"Kabar bagus? Dia minta balikan setelah dia ngomong gitu?" 


Gue menggeleng lalu tersenyum, gue yakin banget gue 
menunjukkan senyuman penuh luka. 


"Seminggu yang lalu dia tunangan sama cewek lain." gue 
tertawa, tawa kepedihan sih lebih tepatnya. 


"Anjing." Kris mengumpat lalu menutup mulutnya pakai 
tangan. 


"Sory Jenn, gue gak bermaksud ngomong gitu, gue refleks 
aja." sambung Kris lagi. 


"Iya gak papa, gue ngerti kok, hehehe." 

"Jadi sekarang gimana?" 

"Apanya yang gimana?" 

"Ya lo nya lah Jenn, hati lo maksud gue." 

"Ya gue gak gimana-gimana, emangnya gue bisa apa?" 
seandainya aja Kris tau tentang tragedi cairan pembersih 


lantai itu, gue yakin banget dia pasti akan meng anjing- 
anjingi Kenzo lagi. 


"Pasti sulit ya Jenn?" 


"Banget Kris, rasanya sulit banget. Gue bahkan hamcur 
banget waktu tau untuk pertama kali, tapi gue rasa dia 
memang bukan untuk gue sekuat apapun gue berusaha, dia 
memang bukan ditakdirkan untuk gue." 


Gue mencoba setegar mungkin dihadapan Kris, gue pengen 
nurutin kata-kata Kenzo waktu dia bilang gue gak boleh 
menjatuhkan air mata gue lagi karena dia. 


"Tiga tahun gue jagain jodoh orang." sambung gue lagi 
sambil tertawa, tawa yang gue paksakan. 


"Setiap orang yang hadir dalam hidup kita memang 
bertujuan untuk memberikan kita pelajaran Jenn, kalau toh 
seseorang itu akhirnya pergi setidaknya minimal lo bisa 
belajar untuk mengikhlaskan." 


"Itu yang sedang gue usahakan Kris, walaupun ujung- 
ujungnya gue gak bisa untuk ikhlas, paling tidak gue bisa 
tau dia punya hidup yang lebih baik dan bahagia." 


"Gue gak nyangka Jenn, gue pikir dulu Kenzo sayang banget 
sama lo, dia bahkan menuruti semua yang lo mau, dia 
pernah bilang sama gue waktu dia mau keluar dari club kita 
dulu." 


"Memangnya dia bilang apa?" 


"Dia bilang jangankan lo cuman minta dia keluar dari club, 
seandainya lo minta jantung dia pun, dia bakal kasih buat 
lo." 


Perkataan Kris membuat gue terdiam, apa memang Kenzo 
sesayang itu sama gue? Lalu sekarang apa? Dia bahkan gak 
ngasih gue kesempatan untuk memperbaiki semuanya. 


"Mungkin itu dulu Kris, sekarang hati dia udah berubah." 
kata gue sambil tertunduk. 


"Sabar ya Jenn, gue yakin kok lo akan dapat yang lebih baik 
mungkin emang Kenzo aja yang belum beruntung buat 
dapetin cewek sebaik lo." 


"Makasih ya Kris, saat ini gue emang lagi butuh dukungan." 


Gue senyum ke arah Kris, gue agak merasa bersalah sih 
nganggap dia minus dulunya, habis tampilan dia emang 
bad boy banget. 


"Yaudah, gue antar lo ke hotel ya? Udah malam banget." Kris 
pun berdiri dan mengulurkan tangannya ke gue. 


KKK 


"Jenn, lo liat ke arah sana kayaknya lebih bagus deh." 


Si Lisa dari tadi udah heboh banget jadi pengatur gaya, Kris 
sibuk ngambil foto pake kamera yang lensa nya panjang 
banget, gayanya pun udah kayak fotografer profesional. 


"Lo cocok deh jadi model." ucap Tao sambil merhatiin hasil 
jepretan Kris. 


"Masa sih? Perasaan gue kalo foto biasa aja deh." 


"Lo fotogenic nyet." ucap Jisoo sambil mendorong kepala 
gue pelan. 


Sebenarnya gue agak cape sih, gue baru tidur pas subuh 
dan tadi pagi-pagi banget gue udah bangun karena janjian 
berenang bareng Kris sama temen-temennya. 


Dan temen-temen gue? Jangan ditanya. Mereka semangat 
banget, apalagi Lisa yang lagi pendekatan sama Tao. 


"Sekarang kalian fotonya barengan ya!! Biar friendship 
goals." suruh Luhan. 


Kita foto-foto di pinggir pantai sampai kolam renang. Agak 
Cape tapi menyenangkan. Dan gue ngeliat ada pasangan 
yang seumuran sama gue, cewe nya lagi di gendong sama si 
cowok semacam piggy back ala-ala drama korea. 


Kenzo pernah gendong gue kayak gitu juga dulu waktu gue 
jatuh dari tangga. 


Seketika gue jadi ingat lagi sama Kenzo. 
Dan itu bikin mood guejadi buruk. 

KKK 

Hope you enjoy this story 


Nanti malam gue bakal update lagi 


part 12 


Backsound 
Chen- i'm not ok 


| guess they think i'm happy, because i'm smiling 
Althought my heart, my true feeling is still on you 
l'm not ok, i'm not well 

I still have you in the corner of my heart 

Why don't you know? 

I'm sorry to say but 

I'm not good, i can't just smile 

Because of you leaving me 

I'm alive but I'm not living 


dak 


"Yang, ini kita mau kemana?" 


Gue bingung ini Kenzo membawa gue masuk ke kawasan 
Pacific place apartemen, dia gak jawab gue karena masih 


sibuk parkir mobilnya. 


"Ken, what are we doing here?" 


Dia cuman senyum terus keluar dari mobil, dia mengitari 
mobil dan membukakan pintu mobil dan meraih tangan gue 


untuk keluar. 


"Jangan sok misterius ya, yang!!" ucap gue lagi. 


Ini si Kenzo kenapa nyebelin banget hari ini, dari tadi 
ditanya cuman senyum doang, biasanya juga ngomong 
panjang lebar sampai rasanya pengen gue lakban tuh 
mulut. 


"Liat aja entar." tangannya menggenggam tangan gue erat. 
Kita memasuki lift dan Kenzo memencet angka tiga. 

"Kita mau ke tempat temen kamu?" gue tanya lagi. 

"Liat aja entar." 


Ih apaan sih, liat entar mulu. Awas aja kalau dia ngerjain 
gue. 


Saat keluar dari lift kita langsung berbelok ke arah kanan 
dan berhenti di depan pintu yang bertuliskan angka 310. 
Lalu gue liat Kenzo ngeluarin kunci dari saku celananya, 
saat pintunya terbuka Kenzo menuntun gue untuk masuk. 


Ini Kenzo ngapain bawa gue ke apartemen kosong? Dia gak 
pengen merkosa gue kan? 


Gue menghentikan langkah gue, gue takut. 


"Loh kok berhenti?" tanya Kenzo waktu gue gak bergerak 
sama sekali. 


"Kamu jelasin ke aku dulu, kamu ngapain bawa aku 
ketempat ginian?" 


"Aku bakal jelasin di dalam, yang. Sekarang kita masuk 
dulu, jangan di depan pintu kayak gini, kayak orang minta 
sumbangan aja." 


Dia kembali menarik tangan gue untuk masuk. Lalu 
membawa gue ke ruang utama. 


"Ken, jelasin sekarang ini apartemen siapa?" tanya gue 
setelah mendudukkan diri di sofa yang gue rasa empuk 
banget, ini sofa pasti mahal nih batin gue. 


"Ini apartemen kita sayang." jawab Kenzo sambil ngasih gue 
minuman yang dia ambil dari dalam kulkas. 


"Kita ?" 
"Iya, ini apartemen aku sama kamu." 


Gue mengerutkan dahi karena gue gak pernah ngerasa beli 
nih apartemen, ini aja gue baru pertama kali kesini. 


"Aku gagal paham deh." ucap gue lagi. 


"Yaudah, biar aku jelasin ya sayang ku. Jadi gini loh, aku beli 
Apartemen ini buat anniversary kita yang kedua tahun, jadi 
nanti kalau kita udah nikah kita bisa tinggal berdua disini." 


"Tapi kan anniversary kita udah minggu lalu?" tanya gue 
bingung. 

"Ya gak papa kali Jennica, yang penting aku beli nya pas hari 
anniversary kita, waktu itu aku mau bawa kamu langsung 


kesini tapi keadaannya masih berantakan banget jadinya 
aku baru bisa bawa kamu kesini sekarang." 


"Tapi..." 


"Gak ada tapi-tapian, kamu suka gak? Ini bakal jadi tempat 
tinggal kita nanti loh." 


"Ini tuh terlalu berlebihan, Ken." 


"Gak tuh biasa aja, aku malah pengen beli yang lebih lagi 
buat kamu tapi uang tabungan aku cuman cukup beli yang 
ini, gak papa ya?" 


"Ini aja udah lebih dari cukup Ken, ini di beliin papa kamu?" 
karena gue yakin banget apartemen ini hargnya gak kurang 
dari dua milyar. Ini tuh pacific place apartemen, harga 
bangunan per meternya aja udah puluhan juta. 


"Ya gak lah, ini uang tabungan aku sendiri tau, yakali buat 
kamu aku minta sama papa." 


"Emangnya kamu dapat uang dari mana?" 


"Kamu pikir aku bolak balik ngurusin cabang resort papa 
yang di bali itu gak minta bayaran apa?" 


"Aku kumpulin uang dari situ Jenn, aku gak pernah pakai 
uang itu sama sekali selama setahun, soalnya dari 
anniversary kita yang pertama pun aku udah niat buat beli 
apartemen buat kamu." 


Gue berdiri dan memeluk Kenzo erat, gue gak pernah 
nyangka bahwa dia berpikir tentang sebuah pernikahan 
bahkan sampai memikirkan tempat tinggal kayak gini 
segala. 


Bukan kemewahan apartemen ini yang bikin gue terharu 
tapi cara berpikir Kenzo yang gak pernah gue duga inilah 
yang bikin gue meneteskan air mata. 


"Makasih ya sayang." ucap gue dengan nada yang sedikit 
bergetar. 


"Makasih buat?" 


Mendengar suara gue yang gak kayak biasanya membuat 
Kenzo melepaskan pelukannya dan memegang pipi gue 
dengan kedua tangannya. 


"Hey, kok nangis sih?" tanyanya sambil mengusap air mata 
gue dengan ibu jarinya. 


"Gak, aku cuman bahagia aja, kamu sampai berpikir sejauh 
ini tentang hubungan kita." 


"Jenn, liat aku deh." 
Gue menatap mata dia. 


"Dari awal aku minta kamu buat jadi pacar aku tuh, aku 
memang niat buat serius sama kamu, aku gak main-main 
sayang." 


"Kamu percaya sama aku kan?" sambungnya lagi. 
Gue mengangguk dan memeluk Kenzo lagi. 
"Makasih ya Ken." 

"Buat ?" 

"Buat hadir dihidup aku." 


"Aku kali yang harusnya berterima kasih sama kamu karena 
sudah hadir dengan cara yang ajaib di hidup aku." 


Gue melepaskan pelukan gue dan mendapati Kenzo 
memajukan wajahnya dan mencium kening gue agak lama. 


"Sekarang mau liat kamarnya gak?" tanya dia yang gue 
jawab dengan anggukan. 


Kenzo membuka pintu kamar utama dan sukses membuat 
gue takjub. 


"Kamu suka gak?" 


Gue hanya mengangguk tanpa melihat ke arah dia, ini 
bener-bener jauh di luar ekspektasi gue, ini terlalu 
berlebihan menurut gue. 


"Itu kamar mandinya emang tembus pandang gitu ya?" 
tanya gue saat melihat kamar mandi yang hanya di halangi 
oleh kaca besar. 


Kenzo mengangguk dengan senyun jahil. 


"Itu kalau mau mandi musti gimana? Masa keliatan gitu 
sih?" protes gue. 


"Ya gak papa, kan cuman kita berdua juga." ucapnya sambil 
menahan senyum. 


"Ini arsiteknya bego atau kurang kerjaan sih?" gumam gue. 
"Yang, ini aku yang desain." 
"Hah." kaget gue sumpah. 


"Jadi awalnya kamarnya tuh gak gini, aku ubah sendiri aja 
sesuai mau nya aku, jadi ya gini deh." jelas Kenzo sambil 
mengusap tengkuknya. 


"Otak kamu tuh ya." gue mendorong dahinya pelan dengan 
telunjuk gue. 


"Tenang yang, ini ada tirai nya kok, kalo mau mandi tinggal 
di tarik aja. Yakali aku bikin tembus pandang, bisa-bisa 
libido aku naik tiap pagi." 


"Kenzo ih, bahasa kamu tuh ya." 
"Kita ke kamar sebelah yuk." ajaknya. 


Gue berhenti saat Kenzo meneruskan langkahnya melewati 
satu kamar yang pintunya tertutup. 


"Yang ini ruangan apa?" tunjuk gue. 
"Cuman kamar kosong." 
Gue mengerutkan dahi gue. 


"Jadi ini tuh... Aduh gimana jelasinnya ya." Kenzo kayak 
orang bingung. 


"Jadi disini tuh ada tiga kamar, satu aku jadiin kamar utama, 
yang satu buat studio musik aku, dan yang satu lagi buat...." 


Kenzo terlihat menggantung kata-katanya, membuat gue 
makin penasaran. 


"Buat...?" tanya gue. 


"Buat kamar bayi." ucapnya ragu, gue lihat pipi Kenzo mulai 
memerah, ini dia lagi malu? 


Kata-kata dia barusan buat gue shock banget. Dan gue 
yakin banget kalau muka gue pongo abis. 


"Ya kan suatu saat kalau sudah nikah pasti punya bayi Jenn, 
jadi apa salahnya kalau di siapin duluan kamarnya, baru 
nanti dibikin bayi nya." 


"Kenzo, aku gak nyangka ya kamu mikir sampai kesitu, aku 
pikir di otak kamu tuh isinya cuman note lagu sama hal-hal 
gak berfaedah doang tau gak?" 


"Sehina itu kah isi otak aku di mata kamu Jenn? Sedih aku 
tu." nada bicara Kenzo dibikin pura-pura sedih dan itu bikin 
gue ketawa. 


"Mau liat studio musik aku gak?" 
"Mau." 

"Tapi jangan kaget ya." 
"Kenapa?" 

"Liat aja entar." 


That "Liat aja entar". Ok fix, gue benci kata-kata itu mulai 
hari ini. 


Dan gue emang bener-bener kaget waktu Kenzo buka pintu 
studio musiknya. Selain alat musik, disitu isinya foto gue 
semua, mulai dari yang kecil sampai yang segede gaban. 


Dan yang gue heran kenapa foto gue yang gak ada bagus- 
bagusnya itu yang dia cetak paling gede. 


"Itu foto aku waktu kapan Ken? Kok aku gak pernah tau foto 
itu?" 


"Itu aku ambilnya candid, itu hari kedua waktu kamu ospek, 
disitu kamu udah pakai rok yang panjang dan..." 


"Dan...?" 
"Aku jatuh cinta sama kamu hari itu." 
"What...?" 


"Iya, jadi tuh aku ngeliat kamu cantik banget dengan rok 
panjang kamu itu jadinya aku suka gitu deh." 


"Aneh ya." 

"Apanya?" 

"Alasan kamu jatuh cinta." 

"Bukan alasan kali, jatuh cinta mah gak pake alasan." 
"kalau kamu? Sejak kapan suka sama aku?" tanya Kenzo. 
"Mau yang jujur apa yang bohong?" 

"Yang jujur lah, aku gak suka kebohongan." 

"Gak suka kebohongan tapi kamu sering tuh bohongin aku." 
"Kapan aku pernah bohong sama kamu?" 

"Sering." 

"Jadi sejak kapan Jenn?" 

"Apanya?" 

"Kamu suka aku, sejak kapan?" 

"Harus banget kamu tau ya?" 

"Harus, itu penting buat aku." 

"Sejak kamu mengikat almamater kamu di pinggang aku." 
Kenzo kaget banget waktu gue ngomong gitu. 


Dia pasti ingat kalau kejadian itu pas hari pertama gue 
ospek. 


"Jadi kamu...?" 


"Kayaknya aku yang jatuh cinta duluan sama kamu ya?" 
ucap gue malu-malu. 


Membuat Kenzo memeluk gue erat dan menciumi puncak 
kepala gue berkali-kali. 


"Aku beruntung banget bisa sama kamu Jenn." 
"Aku juga Ken, aku juga." 
Kemudian gue pun memeluk dia tak kalah erat. 


KKK 


Dan saat ini disini lah gue, di parkiran mobil kampus dengan 
memegang kunci apartemen dengan gantungan kunci 
berinisial KJ. 


Tadi pagi gue gak sengaja nemuin ini waktu gue beresin 
lemari buat naruh baju-baju yang gue beli dari liburan gue 
di bali kemaren. 


Gue merasa harus balikin kunci ini ke Kenzo, karena gue 
ngerasa udah gak punya hak buat nyimpan kunci ini lagi. 


Kalau dulu gue bisa kesana dua kali seminggu buat beresin 
apartemen itu karena berdebu soalnya gak ditempati. 


Kalau dulu gue suka beli bahan makanan dan kita masak 
berdua lalu setelah makan kita bakal movie marathon 
sampai gue ketiduran di pelukan Kenzo. 


Gue merasa harus menyerahkan ini karena ini bukan buat 
gue lagi, kunci ini bisa dia kasih buat calon istrinya. 


Gue melepaskan gantungan yang berinisial J dan bersiap 
keluar dari mobil buat nyari Kenzo. 


KKK 


Hope you enjoy this story 


part 13 


Backsound 
Akmu- Last goodbye 


Mungkin memang sudah saatnya kau pergi 

Tak usah khawatir 

Aku akan tetap mengingat yang baik-baik tentangmu 
Sebagai yang pernah baik mencintaiku 

Sebagai yang pernah sabar dengan sifat dan sikapku 
Baik-baik dan bahagialah 

Ada atau tidak dirimu 

Doa ku untukmu akan selalu sama 

Semoga kau bahagia 


KKK 


Gue udah naik turun tangga dari tadi tapi gak ketemu juga 
Sama Kenzo. Gue udah nyiapin mental gue banget buat 
ketemu dia, gue bahkan udah menghapal apa aja yang 
perlu gue lakuin nanti. 


Pokoknya gue hanya akan nyamperin-ngasih kunci-bilang 
makasih-terus pergi. Pokoknya urutannya bakal kayak gitu. 
Ok gue cuman perlu bertindak sesuai urutan, maka setelah 
itu semuanya akan selesai. 


Lalu tiba-tiba hp gue bunyi, dan itu dari Kris. Gue emang 
janjian sama dia di kantin fekon hari ini karena dia bilang 


dia dari dulu pengen makan siomay disini tapi gak punya 
temen anak fekon dan dia malu kalau mesti kesini sendirian. 


Emang apa enaknya siomay di kantin sini sih? Perasaan 
rasanya kayak ketek tapir gitu. 


"Halo, ya Kris.." 
"Gue lagi deket perpus sekarang, lo dimana?" 
"Oh udah deket? Yaudah ketemu di kantin aja ya...see you." 


Gue pun berjalan menuju kantin, tapi pas gue akan belok ke 
lorong sebelah kiri buat menuju tangga, gue liat Kenzo lagi 
jalan sendirian. 


"Kenapa Kenzo pakai baju hitam semua gitu sih? Apa dia 
habis ngelayat? Siapa yang meninggal? Semoga aja Erika." 
batin gue. 


Gue pun menggeleng dan kembali menghapal urutan apa 
aja yang musti gue lakuin kalau ketemu dia. 


Gue berdehem untuk meyakinkan kalau suara gue akan 
terdengar biasa aja, disaat gue mati-matian menahan 
detakan jantung gue yang rasanya sangat cepat. 


"Ken, " panggil gue dengan suara yang agak nyaring. 


Kenzo pun menoleh ke arah gue, mukanya kaget banget, 
mungkin dia gak nyangka kali ya kalau gue berani manggil 
dia kayak gini. Untung aja kondisinya lagi sepi disini, gue 
takut ada fitnah dari mulut-mulut rese yang akan ngatain 
gue perebut tunangan orang nantinya. 


Gue nyamperin Kenzo yang masih bengong di tempatnya 
berdiri. 


"Ken, Mmhhh gue..." 


Gue gak berani natap mata dia, seketika apa yang mau gue 
omongin jadi blank. Gue pun membuka tas gue dan 
mengambil kunci yang sudah gue siapkan sebelumnya. 


"Mmhhh gue..mau ngembaliin ini." ucap gue sambil 
menyodorkan kunci itu ke arah dia sambil menunduk. 


Dan gue ngerasa gak ada pergerakan sama sekali dari dia. 


Gue mendongak buat ngeliat reaksi dia, dia cuman ngeliatin 
gue dan sama sekali tanpa ekspresi, muka nya datar banget. 


Dan dia pun gak menyambut kunci yang sudah gue 
sodorkan di depannya. 


"Ini Ken, ini kunci apartemen yang dulu pernah lo kasih buat 
gue, sekarang mau gue balikin, dan gue juga mau bilang 
makasih untuk semuanya." 


Pendek banget gak sih kalimat gue? 
Kalimat sependek itu pun, gue ngehapalinnya berjam-jam. 


Kenzo sama sekali gak bereaksi, dia cuman diam sambil 
menatap gue dengan mata tajamnya itu dan tatapan dia 
berhasil membuat gue kebingungan harus bersikap kayak 
gimana. 


Gue pun memberanikan diri buat meraih tangan dia dan 
meletakkan kunci itu di telapak tangannya. 


"Gue cuman mau ngasihin ini, makasih." ucap gue sambil 
bersiap untuk berbalik dan pergi. 


Dan saat gue akan berbalik, Kenzo menahan tangan gue, dia 
memegang bahu gue dan sedikit menunduk untuk 


mensejajarkan wajah kita. 


"Aku mohon jangan kayak gini Ken, jangan membuat gue 
semakin merasa sulit." batin gue. 


Dia meraih tangan gue dan mengembalikan kunci itu di 
telapak tangan gue. 


"Ini buat kamu." nada bicaranya terdengar sangat lembut di 
telinga gue, selama tiga tahun gue sama dia, gak pernah 
gue mendengar dia berbicara dengan nada selembut ini ke 
gue. 


"Tapi..." 


"Aku beli ini atas nama kamu, apapun yang terjadi, ini tetap 
punya kamu." 


Gue menggeleng, gue gak bisa. Gue gak akan bisa 
menerima hal seperti ini. 


"Gue gak bis..." 
"Ssttt..jangan pakai gue-lo. Aku gak suka." 


"Mau kamu apa sih Ken?" batin gue. 
Gue bener-bener have no idea sama perlakuannya dia. 


"Aku cuman minta satu hal sama kamu Jenn." sambungnya 
lagi. 


"Apa ?" 
"Aku mohon jangan benci aku." 


DEG 


Jantung gue serasa berhenti berdetak, gue juga yakin mata 
gue udah berkaca-kaca saat ini. Apa selama ini Kenzo 
berpikir kalau gue benci sama dia? Disaat gue gak pernah 
berpikir sedikitpun ke arah itu, gak pernah sedikitpun gue 
bisa untuk benci sama dia, walau apapun yang dia lakukan 
Ke gue. 


Kadang gue pengen, gue pengen buat bisa benci sama dia 
walaupun cuma sedikit, supaya gue bisa menyembuhkan 
luka gue. 


"Kamu bisa kan Jenn? Kamu bisa kan untuk janji gak benci 
sama aku?" 


Nada bicara Kenzo terdengar hopeless banget, seolah kalau 
gue benci sama dia maka dunia akan berakhir. 


Seandainya kamu tau Ken. Gak pernah, gak pernah 
sedikitpun aku benci sama kamu, yang perlu kamu lakukan 
hanya berbahagia, supaya aku bisa rela ngelepas kamu 
pergi. 


"Jangan lupa bahagia, Ken." 


Gue menyentuh tangan dia yang ada di bahu dan 
menurunkannya perlahan, gue gak pengen ada yang liat 
kita sedekat ini. 


Gue pun menberikan kunci itu dan berbalik untuk menjauh. 


Karena kalau gue memaksa untuk tetap disini, maka gue 
hanya akan menyakiti diri gue sendiri. Perasaan gue ke dia 
itu gak pernah berkurang sedikitpun, gue bahkan pernah 
berfikir buat menunggu dia seumur hidup gue, berharap 
tuhan mengasihani gue sedikit aja, agar suatu saat nanti 
mungkin dia berpisah dari Erika dan kembali ke gue. 


Iya, gue memang sehina itu. 
Gue berjalan semakin menjauh sampai pada akhirnya.... 


Kenzo membuat gue berhenti dan menyudutkan gue ke 
tembok. 


Membuat gue menatap dia heran. 
"Kamu gak akan benci aku kan Jenn?" 


Gue mengigit bibir bawah gue dengan keras, berusaha 
menahan air mata gue yang akan jatuh. 


"Aku mohon Jenn, aku mohon jangan benci aku." 


"Minggir Ken, kita sudah berakhir dan ini atas keinginan 
kamu." 


Gue pun menepis tangan dia yang menghalangi gue lalu 
berlari tanpa menoleh sedikitpun. 


Bruk 


Gue terjatuh karena menabrak seseorang yang gue gak tau 
siapa. 


"Jenn, lo gak papa kan?" orang itu mengulurkan tangannya, 
dan saat gue mendongak ternyata orang yang gue tabrak 
itu adalah Kris. 


"Kok lo bisa tau gue disini?" 


"Kan pas di telpon tadi lo bilang kalau lo dekat perpus, gue 
malu masuk kantin sendirian makanya gue susulin, gue 
takut cewek-cewek pada jejeritan liat gue. Hahahaha." 


"Pede banget lo." gue pun megangin tangan Kris buat 
berdiri. 


"Lo kenapa lari-larian gitu sih?" 


"Gak papa, ayo." gue pun menarik tangan dia buat menuju 
kantin. 


KKK 


Kalian pada mau dapetin gantungan kunci 
apartemennya Jennica sama Kenzo gak??? 


Follow ig aku @pcyeoja61 untuk info lebih lanjut ya 


part 14 


Suasana kantin yang tadinya ramai berubah menjadi sedikit 
sunyi saat gue masuk berdua sama Kris. 


Squadnya Kenzo yang tadi kedengeran paling ribut di 
pojokan pun langsung pada diam dan semuanya ngeliat ke 
arah gue sama Kris. 


Mungkin Kris ngerasa kali ya, dia buru-buru melambaikan 
tangannya ke meja tengah yang sudah ada Jeannie sama 
Rose disitu. Mungkin dia risih juga diliatin segitunya sama 
anak-anak disini. Gue pun liat ada beberapa cewek yang 
bisik-bisik sama temennya sambil ngeliat ke arah Kris dan 
gue. 


"Ayo Jenn." 
Kris menarik tangan gue buat nyamperin Jeannie sama Rose. 


Ini kantin kampus gue woy, kenapa dia malah 
memperlakukan gue seolah-olah gue anak fakultas lain 
disini. 

Kris narikin kursi buat gue dan nyuruh gue buat duduk, lalu 
dia duduk disebelah gue dan mesan siomay yang dia bilang 
enak itu. 

"Lo gak makan Jenn?" tanya Kris. 

"Gak, gue gak begitu suka makanan di kantin ini." 


"Minum?" 


"Air mineral aja deh, yang dingin." 


"Ok." 
Gak berapa lama dari arah pintu gue liat Kenzo. 


Dan dibelakangnya ada Erika, tangan Erika penuh sama 
Kayak kertas "undangan?" 


Gue gak begitu yakin itu apa, di sebelahnya juga ada ka 
Tania yang bantuin dia bawa kertas itu. 


Sedangkan Kenzo, dia jalan dengan angkuhnya tanpa 
menghiraukan Erika yang kayaknya lagi repot banget di 
belakang dia. Kenzo jalan menuju arah squad nya dan gue 
sangat yakin dia gak ngeliat ada gue disini. 


Sampai akhirnya Dastan kayak ngomong sama Kenzo yang 
membuat Kenzo menoleh ke arah gue dan menatap gue 
dengan pandangan bersalah? 


"Hai Jenn, nih buat lo!!" 


Gue melihat tangan seseorang yang menyodorkan kartu 
undangan, gue mendongak dan mendapati Erika tersenyum 
manis tapi licik ke arah gue. 


"Ini undangan buat lo, dateng ya!!" sambungnya lagi. 


Gue pun menerima undangan yang bertuliskan "The 
wedding of Kenzo Dimitria & Erika Senavia" itu. 


Oh, jadi ini yang bikin Kenzo merasa sebersalah itu sama 
gue? 


"Makasih ya, gue pasti datang kok." 


Gue gak mau terlihat kalah dari cewek licik ini, gue bakal 
datang ke acaranya mereka. 


Terlihat senyum Erika mulai luntur. Mungkin dia pikir gue 
akan marah atau menunjukkan wajah terpukul, tapi kali ini 
gue gak akan bersikap seperti yang dia harapkan. 


"Ini buat Kkalian juga." ucapnya sambil membagikan 
undangan ke temen-temen gue yang ada di meja ini. 


Setelah itu, dia pun berlalu dan berjalan ke arah Kenzo. 
Kris menatap gue dengan pandangan "are you ok?". 
"Lo mau nemenin gue ke acara ini kan Kris?" 


"Ya mau lah, acaranya di hotel bagus nih." jawab Kris sambil 
tersenyum. 


"Makanannya enak tau disana." jelas gue sambil ketawa. 

Iya, gue tau makanan disana enak soalnya Kenzo pernah 
ngajak gue dinner disana, dan hotel itu juga punya papa 
nya. 

Kris ngeliat tangan gue dengan dahi yang berkerut. 

"Tangan kamu lecet tuh, kayaknya bekas jatuh tadi deh. 
Bentar ya, gue beliin plester luka disitu." ucapnya sambil 
berdiri. 

"Gak usah Kris, cuman lecet doang." 


"Kalau dibiarin bisa infeksi Jenn, cukup hati kamu aja yang 
luka, tangan kamu jangan." 


"Brengsek, " gumam gue yang bikin dia ketawa. 


Kris berdiri lalu berjalan melewati sguad Kenzo yang 
ngeliatin dia dengan muka gak nyantai. 


"Lo yakin mau datang Jenn?" tanya Rose. 


"Ya iyalah, gue pengen liat Kenzo bahagia Rose, walaupun 
bukan sama gue." 


"Gak usah dipaksain Jenn, udah cukup lo menderita, gue 
yakin banget si nenek lampir itu sengaja tadi." 


"Gue bakal datang Rose, gue pengen ngasih restu. Gue gak 
mau Kenzo ngerasa kalau gue benci sama dia." 


"Ya wajar kali lo benci sama dia, kalau gue jadi lo, udah gue 
siram bensin kali tuh si yoda." 


"Yakali gue tega. Hahahaha." 


Mungkin cuman di depan mereka gue bisa ketawa, karena 
nanti setelah ini, setelah gue balik ke rumah, gue bahkan 
gak yakin untuk hanya bisa tersenyum. 


Terlalu cepat, semua ini gue rasa terlalu cepat. Luka gue 
waktu putus sama dia aja belum sembuh. Lalu ini masih 
ditambah dengan luka-luka yang lain lagi. 


"Siniin tangan lo." 

Suara Kris membuyarkan lamunan gue. 
"Buat?" 

"Biar gue pasangin plesternya." 

"Gue bisa sendiri kali." 


"Biar gue aja." Kris menarik tangan gue dan memasangkan 
plester itu. 


Gue sempat melirik ke arah Kenzo yang ngeliatin kita 
berdua, muka dia keliatan kesel banget. 


"Udah." ucap Kris sambil senyum. 

"Makasih ya Kris." 

"Jenn, gue bete disini, PIM yuk!!" 

"Ok, kalian mau ikut?" tanya gue ke Rose dan Jeannie. 
Mereka berdua menggeleng. 


"Kalian aja deh, gue gak mau jadi obat nyamuk." ucap 
Jeannie. 


"Serah lo." balas Kris sambil berdiri dan mengulurkan 
tangannya ke gue. 


Gue gak tau ya, ini emang kebiasaan dia atau gimana, yang 
jelas setiap Kita mau pergi atau kemanapun, si Kris pasti 
selalu mengulurkan tangannya ke gue dan bantu que buat 
berdiri. 


Gak heran sih kalau dia dapat gelar international fuckboy. 


Gue pun juga udah terbiasa buat nerima uluran tangan dia, 
gue gak risih sama sekali walaupun diliatin sama orang lain. 
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"jenn, ini keju enak yang Procheese atau yang Kraft sih?" 
ditangan Kris sekarang ada dua macam keju dengan merk 
yang berbeda. 


"Gue suka Procheese sih, kalau Kraft agak asin." 


"Yaudah, gue beli dua-dua nya aja deh, dari pada salah." 


"Yeuuu, ngapain lo nanya kampret." 


Sekarang gue sama Kris lagi di supermarket, tadi pas dijalan 
menuju PIM mamanya dia nelpon nitip keju. 


"Udah kan? Cuman keju doang?" tanya gue. 


"Udah, nih lo bawain ke kasir, ini uangnya, gue malu kalau 
ngantri sama ibu-ibu disana." ucapnya sambil menunjuk 
antrian kasir yang penuh sama ibu-ibu. 


"Biasanya lo demen kalo dikelilingin cewek-cewek, ibu-ibu 
kan juga cewek tuh, pake malu segala lo, nyusahin emang." 


"Ya kalo yang ngantri model Victoria Secret mah gue demen 
Jenn." 


Halah kerdus. 
"Jeje." 


Suara seseorang yang sangat gue kenal membuat gue 
menoleh kebelakang, gue gak salah dengar karena saat gue 
menoleh yang manggil gue emang mamanya Kenzo. 


"Mama, sama siapa?" tanya gue, gue liat mamanya Kenzo 
dorong trolley yang penuh sama belanjaan. 


Dari awal Kenzo membawa gue ke keluarga dia, gue emang 
manggil mama dia dengan sebutan "mama" dan gue juga 
manggil papa dia dengan sebutan "papa". Karena mereka 
gak pernah nganggap gue orang lain. 


Gue bahkan sering tidur sama mama nya Kenzo kalau 
papanya dia lagi gak di rumah, beliau suka kesepian 
makanya minta di temenin, sedangkan kak Yura suka sibuk 
makanya gak bisa sering-sering nemenin mama. 


Mamanya Kenzo pernah bilang "Mama lebih senang tidur 
sama Jeje soalnya bisa di peluk-peluk terus di elus-elus, 
kalau Kenzo gak pernah mau tidur sama mama." 


Iya, kalau gue tidur sama mama nya tuh gue bakal di 
perlakukan kayak anak bayi, karena setiap mau tidur mama 
suka cerita sambil ngelus-ngelus punggung gue terus gue 
dipelukin karena gemes katanya. 


Mamanya Kenzo manggil gue Jeje katanya dia suka manggil 
gue pakai nama itu. 


Kadang gue suka kasian sama mama soalnya beliau sering 
sendirian dirumah, papanya sibuk, kak Yura juga sibuk, 
apalagi Kenzo dia suka sibuk sama hal-hal gak berfaedah sih 
sebenernya, makanya kadang gue suka marah dan nyuruh 
dia cepat pulang buat nemenin mama. 


Makanya kadang gue suka kesana buat nemenin mama 
kalau papa nya lagi keluar kota. Kadang kita suka masak 
bareng, belanja bareng, nonton film india kesukaan mama 
bareng. Bahkan gue merasa kalau gue lebih banyak 
menghabiskan waktu gue sama mamanya Kenzo ketimbang 
sama mama gue sendiri. 


Mama menatap gue agak lama lalu beliau memeluk gue 
dengan sangat erat. 


"Mama kangen kamu Je." 
Gue pun memeluk mama gak kalah erat. 
"Jeje juga kangen sama mama." balas gue. 


Gue menepuk punggung beliau dengan pelan, karena gue 
merasa ini adalah terakhir kalinya gue bisa memeluk beliau 


seperti ini, karena minggu depan beliau akan punya anak 
baru yang bernama Erika. 


Gue melepaskan pelukan kita dan menatap mama sepuas 
yang gue bisa. 


"Ini siapa?" tanya mama sambil melihat ke arah Kris. 
"Oh, ini temen Jeje ma, nama nya Kris." 
Kris pun tersenyum ke arah mama dengan sopan. 


Mama kembali memegang bahu gue dan mengusapnya 
pelan. 


"Kabar kamu baik aja kan Je, kamu kayaknya kurusan." ucap 
beliau. 


"Baik kok ma, mama juga baik kan ma?" 


Mamanya Kenzo gak menjawab gue tapi dari ekspresinya 
beliau terlihat sedih. 


"Maafin Kenzo ya sayang." ucap mama dengan mata yang 
berkaca-kaca. 


Gue hanya terdiam cukup lama, gue gak siap untuk 
membicarakan masalah ini. 


"Kenzo gak salah kok ma, mungkin memang kita gak jodoh 
aja." 


Gue mulai merasakan tusukan-tusukan perih di dalam dada 
gue, bukan itu yang ingin gue keluarkan, sebenernya gue 
ingin menangis dan bilang perasaan gue yang sebenarnya, 
tentang betapa jahat dan teganya Kenzo memperlakukan 
gue seperti ini. Memangnya gue salah apa? 


"Ma, Jeje izin duluan ya, soalnya Kris udah ditungguin sama 
mama nya." bohong gue. 


Gue gak yakin untuk berada di depan mama Kenzo lebih 
lama lagi. Karena apapun yang gue lakukan, gak akan 
merubah keadaan, undangan sudah di sebar dan itu artinya 
sebentar lagi Kenzo akan menjadi suami orang lain. Gue 
sudah cukup dengan itu. 


"Yuk Kris." gue menarik tangan Kris dan berlalu secepat 
mungkin karena gue lihat sepertinya mama pengen 
menahan gue. 


Kris pun mengikuti gue tanpa protes, kita berjalan ke 
parkiran, gue langsung masuk mobil dan menangis sejadi- 
jadinya. 


Kris cuman ngeliatin gue tanpa berbicara sedikitpun. 
Mungkin karena dia tau, gue gak butuh apapun saat ini. 


"Jenn." 

Kris manggil nama gue dan mengusap rambut gue pelan. 
"Lo bisa anterin gue sekarang kan?" tanya gue. 

"Bisa, tapi...." Kris terlihat ragu. 

"Tapi apa?" 

"Keju yang ditangan lo itu belum dibayar Jenn." 


"Hah?" gue bener-bener gak nyadar kalau tangan gue masih 
megang keju yang Kris suruh gue untuk bayar tadi. 


"Nih, lo balik ke supermarket terus lo bayar sendiri." ucap 
gue sambil melemparkan keju itu ke pangkuan Kris. 
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part 15 


Backsound 
Nilo- about you 


Ini waktunya, 
Segala yang kita jalani, 
Dirampas dan tersingkir 


Dan, kini, 
Ini waktunya, 
Ini waktunya kita berakhir. 


dak 


"Jenn, tadi pagi papa dapat email dari kampus yang di 
Jerman, permintaan pindah kamu kesana sudah di approve." 


Perkataan papa membuat gue menghentikan pergerakan 
tangan gue pada sendok dan garpu, "cepat juga ya pa." 
Respon gue datar. 


"Iya, papa punya teman disana jadi papa minta punya kamu 
di prioritaskan." 


Mama dan Jarden menatap gue walaupun masih berpura- 
pura sibuk dengan makanan mereka, "mama sudah minta si 
mbak buat beresin barang-barang kamu yang mau dibawa 
kesana, rencananya barang kamu mau mama kirimin aja 
jadi kakak tinggal bawa koper kecil aja dari sini." 


Gue mencoba tersenyum, "makasih ma, besok Jenni akan 
minta persyaratan yang kurang sama pihak akademik." 


Jarden menatap gue intens seperti menyelidik, "yakin lo? 
Udah mantep tuh mau pindah? Tar sebulan disana malah 


nangis-nangis minta balik." 


"Adek," tegur papa, "kita sama-sama tau kan peraturan di 
rumah ini, papa gak mau anak papa ada yang plin plan. 
Papa yakin Jenni juga sudah tau kalau sudah memutuskan 
untuk pindah dan sampai ke tahap ini artinya kakak sudah 
gak bisa mundur lagi." 


Semua mata menatap ke gue, "iya pa, Jenni gak berpikir 
untuk merubah keputusan. Jenni sudah mantap untuk 
pindah ke Jerman, sekalian nemenin Oma." 


"Oma seneng loh denger kakak mau pindah kesana, dari 
kemarin udah bilang sama mama katanya kamar buat Jenni 
udah disiapin." 


Gue menghela nafas lega, akhirnya keputusan gue untuk 
pindah begitu dimudahkan, bahkan mama yang gue pikir 
akan menentang keputusan gue untuk pindah aja ternyata 
menyetujui itu. Tanpa perdebatan sama sekali, disaat gue 
tau bahwa dari gue kecil sampai sekarang kita gak pernah 
tinggal terpisah. 


Keluarga ini selalu terkumpul jadi satu walau papa harus 
pindah tugas dua kali dalam setahun sekalipun. Entah 
sudah berapa negara gue pindah dan merasakan 
pendidikan dengan cara yang berbeda-beda pula. 


Gue pikir Indonesia akan menjadi tempat terakhir, awalnya 
gue pikir gue akan menetap, lulus kuliah, punya suami, lalu 
punya anak yang lucu-lucu yang akan gue urusin dari 
bangun tidur sampai tidur lagi. 


Tapi nyatanya gue terpaksa menjadi pengecut yang memilih 
untuk pergi walaupun gue gak tau kepergian gue ini akan 
membawa dampak seperti apa yang gue harapkan atau 
enggak. 


Memulai hidup dari awal lagi di tanah kelahiran gue, 
menuntaskan gelar sarjana di Jerman, nemanin Oma di 
rumah dua lantainya yang teduh, nyiram bunga di halaman 
rumah Oma tiap sore, baca novel di ayunan kayu yang dulu 
dibikinin Opa saat gue masih kecil, lalu saat akhir pekan 
gue akan jalan-jalan ke pasar tradisional lalu pulangnya kita 
akan bikin cookies coklat yang gue suka. 


Terdengar membahagiakan dan jauh lebih baik dari pada 
disini. 


Gue akan mengubur semua yang ada disini, bertemu 
dengan orang-orang baru, meraih mimpi gue satu persatu. 


Gue menyilangkan sendok dan garpu di atas piring, sebagai 
tanda bahwa gue sudah selesai makan. 


"Ma, Pa, kakak naik ke atas dulu ya. Mau beres-beres sedikit 
sekalian nyiapin keperluan buat ke akademik besok." 


Mama dan papa mengangguk, semua yang ada di meja 
melihat punggung gue yang menjauh sampai menghilang di 
ujung tangga. 


Gue menutup pintu kamar, mengendarkan pandangan gue 
untuk menimbang apa aja yang perlu gue bawa. Gue 
bersandar pada pintu, menatapi kamar ini lekat-lekat, 
merekam memori tentang apa aja yang pernah gue lakukan 
disini. 


Seketika bayangan Jennica beberapa tahun yang lalu 
kembali muncul, gue seperti melihat diri gue sendiri di atas 
kasur itu, gue yang tersenyum sumringah dengan hp yang 
menempel di kuping gue karena sedang telponan sama 
kakak tingkat yang lagi pdkt ke gue di awal masuk kuliah, 
lalu gue kembali melihat diri gue yang lain. Diri gue yang 
tertawa lepas seperti berbunga-bunga karena kakak tingkat 


yang gue suka itu baru aja menyatakan cinta. Lalu semua 
itu berubah lagi saat gue seperti melihat diri gue yang 
menangis karena pertengkaran pertama kita. 


Gue menghela nafas lalu menggumam, "seperti itulah hidup 
Jenn, kadang air yang terlihat tenang saja ternyata punya 
riak di lapisan bawahnya. Hidup memang seperti itu, gak 
usah kaget, gak usah kecewa, jalanin aja sekuat yang lo 
bisa." 


Toh semua sudah jadi keputusan gue, gue gak ingin 
menentang atau berkoar bahwa gue gak kecewa atau sedih. 


Gue kecewa, sangat. 

Namun lantas kalau gue kecewa gue harus apa? 
Marah? 

Menyalahkan orang lain? 

Atau bersikap seolah gue paling tersakiti? 


Terus kalau gue melakukan semua itu apa yang akan gue 
dapatkan? 


Itu gak bikin Kenzo balik cinta dan sayang lagi sama gue. 
Tok tok tok 
"Mama masuk ya, kak." 


Gue menegakkan kaki gue yang sejak tadi bersandar pada 
pintu, "iya ma, masuk aja." 


Mama membuka pintu, "mama bantuin ya?" 


Gue mengangguk lalu mulai sibuk merapikan dokumen- 
dokumen untuk gue bawa ke akademik besok. 


"Gak usah bawa banyak barang, Oma sudah siapkan 
semuanya disana," ucap mama sambil membantu 
memasukkan dokumen ke dalam tas gue. 


"Jenni rencananya cuman bawa baju sama alat make up 
Jenni aja kok ma, takut tercecer kalau bawa yang aneh- 
aneh, kan Jenni orangnya lupaan," ucap gue sambil 
terkekeh. 


Mama menghela nafasnya sambil memandangi gue, "iya, 
jangan bawa apa-apa. Tinggalin semua yang gak penting, 
termasuk kenangannya." 


Gue menghentikan pergerakan tangan gue, gue tau kemana 
arah pembicaraan ini. 


"Mama biarin kamu untuk tinggal sama Oma supaya kamu 
gak tersiksa terus-terusan. Mama tau kalau kamu kuat, tapi 
mama juga gak bisa bohong kalau mama sama papa selalu 
khawatirin kamu semenjak kejadian itu." 


Kejadian itu, kejadian gue hampir mati karena melakukan 
hal terbodoh dalam hidup gue demi seseorang yang gue 
pikir mencintai gue. 


"Jenni sudah lebih baik, Ma, maaf kalau waktu itu Jenni bikin 
kalian khawatir." 


"Kadang mama berpikir, apa salah kamu sampai Kenzo 
berbuat hal seperti itu. Maksud mama dalam hal nyakitin 
kamu bertubi-tubi." 


Gue mengerutkan kening karena merasa heran tentang apa 
yang mama maksud dengan nyakitin gue bertubi-tubi. 


"Maaf kalau mama lancang, tapi mama nemu undangan 
pernikahan atas nama Kenzo dua hari yang lalu di laci nakas 
kamu. Mama gak sengaja, waktu itu mama lagi cari berkas 
kamu buat di email ke kampus baru kamu di Jerman." 


Gue tertunduk. 

"Dia undang kamu?" Tanya mama penuh selidik. 
"Bukan dia, tapi calon istrinya." 

"Calon istrinya temen kamu?" 


Gue menggeleng cepat, "bukan, bukan teman Jenni. Tapi 
Jenni tau dia, mereka satu angkatan." 


"Terus kenapa dia undang kamu?" 
Gue mengangkat bahu lalu menggeleng lemah, "gak tau." 


Karena gue memang benar-benar gak tau kenapa Erika 
ngundang gue, mungkin tujuan dia buat pamer ke gue 
kalau dia bisa nikahin Kenzo padahal mereka gak pacaran 
lama. Atau mereka emang pacaran di belakang gue dan 
Erika mau ngasih tau gue bahwa dia adalah pemenangnya. 


Mama mengusap kepala gue lembut, "kakak yang sabar ya, 
suatu saat nanti pasti akan ada orang yang beneran sayang 
sama kakak, yang cinta sama kakak, yang serius dan 
menempatkan kebahagiaan kakak di atas segalanya. Kakak 
orang baik, kakak gak pernah ngecewain mama sama papa." 


Perkataan mama membuat air mata yang gue tahan 
akhirnya jatuh, padahal gue sudah janji untuk gak 
menangisi ini lagi. 


Gue capek, sungguh. 


Gue hanya ingin menyudahi ini semua dengan hati yang 
lapang, gue sudah mengikhlaskan semua kesakitan itu, 
menjadikannya pelajaran bahwa gue gak bisa 
menggantungkan hidup pada orang lain disaat bayangan 
kita sendiri aja bisa meninggalkan kita saat gelap. 


Gue hanya akan jadi Jenni yang seharusnya, gue akan jadi 
Jenni yang lebih baik dari sebelum-sebelumnya. 


Kali ini gue berjanji untuk diri gue sendiri. 
Gue akan bahagia. 


Karena gak akan ada yang bisa menbuat kita terluka jika 
kita sendiri tidak mengizinkannya. 
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"Eh si cantik," sapa bu Ely, orang akademik yang mengurusi 
masalah transkip nilai dan sebagainya. 


Gue tersenyum lebar sambil menarik kursi dan duduk di 
depannya. 


"Berkas yang saya minta kemaren sudah bu?" 


"Sudah dong, beres kalau sama ibu mah." Bu Ely 
mengeluarkan berkas-berkas yang gue minta yang sudah di 
kumpulkan dalam satu map. 


"Kamu kenapa pakai pindah ke Jerman segala sih, padahal 
bentar lagi kan kamu mau KKN." 


Gue hanya tersenyum hambar, "mau merubah nasib bu, 
siapa tau kalau lulusan sana saya bisa jadi menteri 
keuangan Indonesia nanti." 


Bu Ely tertawa mendengar candaan gue, "kalau kamu mah 
mending nikahin CEO terus ongkang-ongkang kaki aja 
dirumah nungguin suami pulang kerja, tar sebulan sekali 
liburan deh tuh keliling eropa." 


"Maunya sih gitu bu, tapi jodoh kan gak ada yang tau ya, 
siapa tau besok-besok saya dilamar sama Zayn Malik atau 
gak Nial Horan, saya bisa cari uang lewat endorse an aja 
sambil pake daster di rumah." 


Sontak bu Ely tertawa nyaring, "kamu tuh ada-ada aja Jenn, 
tapi bener sih jodoh gak ada yang tau yang pacaran lama 
aja belum tentu nikah." 


Gue sudah ingin menjawab perkataan bu Ely saat pintu 
ruang akademik terbuka dan suara yang terdengar 
selanjutnya membuat gue mematung. 


"Misi bu," suara centil Erika membuat gue ingin cepat-cepat 
keluar dari sini. 


"Kalau mau minta transkip kamu bisa duduk disana dulu 
ya," ucap bu Ely sambil menunjuk tempat duduk di dekat 
pintu masuk. 


"Gak bu, saya gak mau minta transkip, saya mau ngasih 
undangan buat ibu." Erika menekankan kata undangan 
sambil melirik gue dengan ujung matanya. 


"Siapa yang mau nikah?" Tanya bu Ely sambil mengambil 
undangan yang Erika letakkan di atas mejanya. 


"Saya dong bu," jawab Erika sumringah. 


"Si kurcaci cepet juga sold out nya," canda bu Ely. 


"Sama siapa nih? Kenzo? Namanya kayak familiar," ucap bu 
Ely sambil melihat undangan dan Erika secara bergantian. 


"Iya, Kenzo bu. Kenzo Dimitria yang seangkatan sama saya." 
Jawab Erika 


"Kenzo pacarnya kamu Jenn?" Tanya bu Ely spontan sambil 
membulatkan matanya. 


Siapa lagi sih yang punya nama Kenzo di kampus ini? Yang 
bernama Kenzo cuman satu dan kalau sudah menyebutkan 
namanya satu penjuru kampus sudah tau kalau Kenzo itu 
pacar gue, mantan lebih tepatnya. 


"Mantan bu, saya sudah putus sama dia." Gue memasukkan 
berkas gue ke dalam tas lalu bergegas keluar dari ruangan 
itu. 


Gue gak ingin berlarut-larut menikmati suasana canggung 
di dalam sana, reaksi bu Ely setelah itu juga gue sudah gak 
mau tau lagi. 


Gue hanya akan mengurusi urusan gue sampai selesai lalu 
pulang ke rumah untuk mempersiapkan keberangkatan gue 
minggu depan. 
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part 16 


Backsound 
Exo - Ko Ko Bop 


Kenzo pov 
A week before break up 


Gue terbangun dan ngerasa kepala gue berat banget pasti 
gue mabok parah soalnya gue minum agak banyak tadi 
malam. 


Semenjak sama Jennica, gue memang sangat mengurangi 
intensitas gue untuk pergi ke club malam, tentu aja itu juga 
mengurangi toleransi gue terhadap alkohol, buktinya gue 
cuman minum setengah dari gue minum biasanya dan 
malah berakhir gue kobam dan gak ingat apa-apa. 


Seketika gue menyesal mau-mau aja di ajakin ke club sama 
anak-anak, gue memang lagi ada masalah, dan masalah gue 
gak pernah jauh-jauh dari Jennica. Gue ke gep balesin chat 
dede gemes anak fakultas hukum, dan Jennica ngamuk 
sampai bikin gue pusing. 


Padahal ini tuh cuman salah paham, gue gak ada niat buat 
selingkuh atau apapun, tu cewek nge chat gue nanya 
tentang jadwal manggung band gue karena emang dia 
adalah panitia, cuman kebetulan aja foto profile nya cantik 
makanya Jennica marah. 


Padahal tuh foto juga hasil filter 360, aslinya mah tuh cewek 
muka nya b aja menurut gue. 


Gue mengerjapkan mata, mencoba menyesuaikan dengan 
cahaya yang menembus dari balik tirai yang sedikit terbuka, 


kayaknya ini udah gak bisa di sebut pagi lagi deh. 


Namun, gue merasa ada tangan seseorang yang melingkar 
di pinggang gue, gue gak yakin ini tangan siapa karena dia 
memeluk pinggang gue dari belakang, tapi tunggu deh. Kok 
gue gak pakai baju? 


Gue menyingkirkan tangan itu dengan cepat dan berbalik 
untuk melihat siapa yang tidur di samping gue. 


Dan saat gue liat muka orang itu, gue shock sampai mulut 
gue menganga. Anjing, kenapa Erika bisa tidur di sebelah 
gue? Siapa yang naroh ni cewek disini? Dan... 


KENAPA DIA GAK PAKE BAJU ? 


Erika wmengerjapkan matanya dan satu tangannya 
memegangi kepala nya, keliatannya dia habis mabuk berat 
juga tadi malam. 


Gue kesini bareng temen-temen kampus gue yang satu 
kelompok sama gue di tugas manajemen, kita emang 
tujuannya mau have fun aja setelah semingguan berkutat 
sama penelitian angka statistik. Dan kebetulan gue lagi 
feeling so blue banget makanya gue mau ikut ke club, 
karena biasanya gue emang gak mau pergi ke tempat 
seperti ini kalau gak sama sguad gue, gue kalo kobam suka 
halu, dan ini adalah salah satu bentuk kehaluan yang 
sangat gue takutkan. 


Ini gue habis tidur sama Erika? Kita tidur doang kan? Kita 
gak ngapa-ngapain kan? Tapi kenapa kita sama-sama gak 
pake baju? 


Begitu banyak pertanyaan yang terlintas di benak gue, 
sampai akhirnya Erika menoleh ke arah gue, muka dia kaget 
like kaget banget. 


"Kenapa ada lo disini?" tanya dia. 
"Terus kenapa bisa ada lo disini juga?" tanya gue. 


Dia menarik selimut untuk lebih menutupi tubuh dia yang 
gue yakin polos dari atas sampai bawah karena gue ngeliat 
baju berserakan di lantai, gue bahkan ngeliat bra sama 
celana dalam cewek berwarna hitam terus ada motif renda 
nya di lantai persis di samping gue. 


Ya tuhan ini gue habis ngapain? 


Gue gak bodoh untuk berpikir keras apa yang udah terjadi 
antara gue dan Erika, kita habis one night stand. Cuman itu 
yang terlintas di otak gue. 


Sumpah, ini adalah yang pertama kali nya terjadi dalam 
hidup gue karena se brengsek-brengseknya gue, gue gak 
akan pernah sampai nidurin anak gadis orang. 


Walaupun dulu gue suka gonta-ganti pacar tiap tiga bulan 
sekali, gue gak pernah nyentuh mereka sedikitpun, paling 
banter gue grepe sama cipokin doang, gak pernah sampai 
making love. 


Erika menunduk buat ngeliat kedalam selimut. 
"Ken, ini kenapa gue gak pakai baju?" tanya dia khawatir. 


Gue meraih boxer gue yang untungnya gak jauh dari sisi 
ranjang ini, gue memakai boxer gue dan beranjak dari 
ranjang. 


Gue pun memunguti baju dia yang udah kelempar gak tentu 
arah, gue memberikan baju itu ke dia, nyuruh dia buat 
memakai bajunya sementara gue berjalan menunju toilet. 


Cuman satu yang ada di pikiran gue, Jennica. 


Cuman nama itu yang terlintas di otak gue, gimana kalau 
Jennica tau? Dia pasti bakal kecewa dan ninggalin gue. 


Gue gak sengaja, sumpah. Gue bahkan gak ingat tadi 
malam gue ngapain aja. Kalau memang gue melakukan itu 
sama Erika setidaknya gue bisa ingat rasanya masukin dia, 
tapi gue bener-bener gak merasakan apapun. Yang terakhir 
gue ingat cuman gue minum terus tepar, udah itu doang. 
Gue bahkan gak tau kenapa gue bisa berada di kamar hotel 
ini. 


Gue membasuh muka gue dan memakai baju gue, gue akan 
meluruskan ini semua. 


Gue membuka pintu kamar mandi dan mendapati Erika 
yang berdiri di samping ranjang dengan wajah panik, dia 
menarik selimut yang menutupi ranjang dan menyuruh gue 
buat mendekat. 


"Lo bisa liat itu kan?" ucapnya sambil menunjuk bercak 
merah yang ada di seprai. 


Gue hanya memandangi bercak itu dengan pasrah, karena 
gue memang gak berharap banyak kalau gue gak ngelakuin 
apapun tadi malam. Situasinya terlalu jelas. 


Gue hanya gak ingat apa-apa, tapi buktinya terlalu kuat 
untuk gue sanggah. 


Gue terduduk di atas ranjang, Erika menatap gue dengan 
matanya yang sudah berkaca-kaca, gue tau dia juga shock, 
sama kayak gue. 


Gue gak akan kenapa-napa seandainya gue gak punya 
Jennica, gue juga gak akan sebingung ini seandainya cewek 


yang gue tidurin cuman cewek asing yang gue temui di club 
malam. Tapi ini Erika, dia temen sekelas gue di kampus, dia 
cewek baik-baik. 


Dan gue baru saja merenggut keperawanan dia. 


"Sekarang gue harus gimana?" tanya nya dengan suara 
bergetar. 


Hening. 


Gue gak bisa menjawab apapun, karena gue juga gak tau 
harus gimana, gue bingung dan gak punya solusinya. 


"Jawab gue dong." ucapnya lagi. 

Gue hanya menoleh ke arahnya dengan lemas. 
"Beri gue waktu buat berpikir." 

Hanya itu yang bisa gue ucapkan. 


Gue mengambil handphone gue yang ada di atas nakas, gue 
melihat ada 69 incoming call dan itu semua dari Jennica. 


"Lo bakal tanggung jawab kan?" 


Pertanyaan Erika bikin gue tersentak, maksud dia tentang 
tanggung jawab disini tuh apa? 


Memangnya gue ngehamilin dia apa? 
"M-maksud lo?" tanya gue gagap. 


"Ya lo bakal nikahin gue kan? Lo udah merawanin gue, dan 
lo gak berpikir untuk bertanggung jawab ke gue?" 


"Tunggu, kenapa gue harus nikahin lo? Lo gak hamil kan?" 


"Lo jangan brengsek ya, gue udah gak perawan gara-gara lo, 
jangan bilang lo mau lepas tanggung jawab hanya karena 
gue gak hamil." 


"Ya gue bakal tanggung jawab, tapi enggak dengan cara 
nikahin lo. Gue udah punya Jennica dan lo tau itu." 


"Terus lo mau tanggung jawab dengan cara apa?" tanya 
Erika dengan penuh emosi. 


"Ya dengan cara lain, asal bukan pernikahan." 


"Gue udah bolong gara-gara lo ya, lo pikir keperawanan bisa 
dibalikin." 


"Gak bisa di tambal atau di apain gitu gak sih?"tanya gue 
dengan bodohnya, berharap ada solusi lain selain 
pernikahan. Gue gak mau nikah sama orang selain Jennica. 


Erika mendengus dan beranjak meninggalkan gue, dia 
berjalan ke arah pintu lalu memutar knop nya. Namun 
sebelum benar-benar keluar dari kamar ini, dia berbalik dan 
menatap ke arah gue. 


"Kalau lo gak mau bertanggung jawab sama gue karena 
Jennica, maka gue yang akan ngasih tau ke Jennica 
langsung." 


Kemudian dia keluar dan membanting pintu. 


Meninggalkan gue dengan segudang pikiran untuk bisa 
menemukan solusi lain. 


"Gak, Jennica gak boleh tau," batin gue. 
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part 17 


Backsound 
Exo- the eve 


Setelah balik ke rumah, gue langsung nelpon Jenni buat 
ngajak dia ketemu. 


Gak, gue gak akan ngomong apapun tentang kejadian tadi 
malam, gue cuman pengen ketemu dia, gue kangen. 


Gue pun sudah menyiapkan berbagai macam alasan 
seandainya Jenni nanya, gue kemana aja tadi malam. Gue 
tau gak selamanya gue bisa menyembunyikan ini dari dia. 
Tapi gue belum siap buat ngomong sama dia sekarang, gue 
masih pengen menghabiskan lebih banyak waktu sama dia. 


Setelah hampir sepuluh menit gue nunggu dia di mobil, 
akhirnya gue liat Jenni menuruni tangga dan menuju ke 
mobil. 


Sumpah, gue kangen banget sama dia. Kita sudah dua hari 
gak ketemu karena gue sibuk sama penelitian kelompok 
gue, gue sempat ketemu dia dua hari yang lalu pun cuman 
beberapa menit doang karena gue udah gak tahan buat 
ketemu dia, jadinya gue nyamperin dia ke kampus lalu 
menyuruh dia nyamperin gue di mobil. 


Waktu itu gue cuman megang tangan dia lalu mencium 
kening dia agak lama, setelah itu Jenni harus buru-buru 
masuk kelas karena ada kuis. Cuman 10 menit kita ketemu 
tapi itu sudah berhasil memperbaiki mood gue dan bikin 
cape gue jadi hilang. She's my moodboster. 


"Hai sayang." sapa gue saat Jenni membuka pintu dan 
masuk ke dalam mobil. 


Gue selalu suka sama wangi nya dia, parfum merk Byredo 
Blanche yang gue beliin buat dia bulan lalu, dia selalu pakai 
parfum itu kalau ketemu gue, Jenni bilang kalau dia juga 
suka sama apa yang gue suka. Selera kita memang sama, 
makanya kalau mau beli sesuatu gue selalu ajak dia, 
begitupun sebaliknya. 


Kita berdua bisa menghabiskan waktu berjam-jam hanya 
untuk berkeliling di H&M atau Zara, dan hampir semua baju 
yang ada di lemari gue, itu adalah pilihan dia semua. 


Gak jarang gue cuman duduk di kursi dekat ruang ganti dan 
dia yang sibuk kesana kemari milihin baju buat gue. Dia tau 
size gue dari celana,baju, sampai sepatu. Jadi gue gak perlu 
repot-repot nyobain. 


Gue tinggal duduk nungguin dia sambil main hp, trus kalau 
dia udah kelar milih, gue tinggal bayar ke kasir. 


"Hai, kamu kemana aja sih tadi malam? Aku telponin kok 
gak di angkat." ucapnya dengan wajah bete. 


Gue udah tau dia bakal nanya kayak gini, gue hapal 
kebiasaan dia di luar kepala. Dan gue pun sudah tau gue 
musti jawab apa. 


"Tadi malam aku di apartemen, yang. Aku bikin lagu baru, 
ide lagi ngalir" sahut gue sambil tersenyum 
memperlihatkan dimple gue yang gue yakin bisa bikin dia 
berhenti bete. 


"Hp kamu? kamu silent lagi?" tanya dia. 


Gue cuman mengangguk, karena dia sudah tau banget 
kebiasaan gue kalau lagi di studio, gue akan men silent hp 
gue supaya gak terganggu. 


Dia cuman ngangguk-ngangguk tanda mengerti. 


"Jenn, aku kangen." ucap gue yang bikin dia menoleh ke 
gue. 


Jenni tersenyum dan mendekatkan tubunya ke gue, dia 
cukup hapal kebiasaan gue, kalau gue sudah bilang kangen 
itu artinya gue pengen meluk dia. 


Gue pun merentangkan tangan gue dan menyambut tubuh 
dia yang perlahan masuk dalam dekapan gue, gue memeluk 
Jenni erat, lebih erat dari biasanya. Bahkan gue gak sadar 
kalau pelukan gue bikin dia susah bernafas. 


"Yang, aku susah nafas." rengek dia, yang bikin gue sadar 
dan melonggarkan pelukan gue, gue mencium kepala dia 
berkali-kali dan gue merasakan Jenni tersenyum dipelukan 
gue dan mengeratkan tangannya di pinggang gue. 


"Aku kangen kamu banget tau." ucapnya dengan nada 
manja. 


"Aku juga, makanya aku nyamperin kamu kesini." 


"Padahal kita baru dua hari gak ketemu ya Ken, gimana 
kalau kita gak ketemu berminggu-minggu atau bahkan 
berbulan-bulan? aku bisa mati kali." 


Gue tau ucapan dia hanya untuk menggambarkan betapa 
dia sayang sama gue, tapi itu membuat gue merasakan 
seperti ada sebuah pedang tak kasat mata yang menusuk 
tepat ke hati gue, gue benar-benar gak siap kalau suatu saat 
harus berpisah sama dia. 


Gue terlalu takut, bahkan hanya untuk membayangkannya 
aja gue sudah gak sanggup. 


"Jadi kita mau kemana sekarang?" tanya Jenni sambil 
melepaskan pelukannya dan merapikan rambutnya yang 
acak-acakan karena gue ciumin tadi. 


"Kita ke apartemen aja yuk, aku kangen masakan kamu nih." 
ajak gue, gue gak tau kenapa gue mengajak dia ke 
apartemen disaat tadinya gue mau ngajak dia ke rumah 
gue, tapi gue tiba-tiba ingat kalau pas gue akan ngeluarin 
mobil dari garasi, gue liat mama baru pulang entah dari 
mana. 


Kalau gue bawa Jenni ke rumah, gue yakin banget mama 
pasti akan ngajakin Jenni melakukan hal ini dan itu yang 
akan membuat gue gak bisa manja-manjaan sama Jenni. 


Jenni mengangguk dengan semangat membuat gue 
tersenyum dan mencubit pipi nya pelan. 


"Kamu mau aku masakin apa?" tanya Jenni. 


"Masakan kamu yang paling fenomenal dong." jawab gue 
sambil memperhatikan jalan di depan, gue sempat melirik 
ke arah dia dan gue liat muka pongo dia yang gemesin 
banget. 


"Jangan bilang kamu...." 
"Sup asparagus." potong gue cepat. 


"Gak, gak mau." ucapnya sambil melipat kedua tangannya 
di dada. 


"Kenapa? Aku lagi pengen makan itu, yang." 


"Kamu tau kan, kalau aku masak sup asparagus gak pernah 
sempurna, kalau gak terlalu encer ya pasti terlalu kental 
kayak ingus bayi." 


"Tapi rasanya enak,Jenn. Aku gak perduli bentukannya mau 
kayak muntahan kucing sekalipun, kalau kamu yang masak 
aku pasti makan." 


Jenni terlihat melirik ke arah gue, lalu menggelengkan 
kepalanya tanda dia sudah pasrah sama keinginan gue. 


"Aku bantuin masaknya deh." bujuk gue lagi. 


"Tapi kamu masakin aku sosis ya?" gue pun mengangguk, 
gue tau Jenni paling suka sosis gue. 


Eh, maksudnya sosis bikinan gue, yang masaknya di campur 
bawang bombay sama berbagai macam saus itu. 


"Kita singgah ke supermarket dekat apartemen aja kalau 
gitu." usul Jenni. 
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Gue gak tau kenapa, gue suka banget aja liat Jenni menoleh 
ke kanan dan ke kiri sambil dorong trolley yang penuh 
belanjaan kayak gini. 


Gue merasa lagi kayak nemenin istri belanja bulanan. 


"Yang, kira-kira kita perlu ini gak ya?" tanya Jenni sambil 
menunjukkan dua botol saus tomat di tangannya. 


"Kayak nya perlu deh." jawab gue. 


"Nah, enak yang ABC apa Indofood? Aku bingung deh, ini 
sama-sama saus tomat tapi harganya agak beda jauh, aku 
ambil yang Indofood aja kali ya? Toh isinya sama-sama saus 
tomat." ucapnya sambil membandingkan dua botol saus 
yang ada di kedua tangannya. 


"Pilih yang harganya lebih mahal kali, toh beda nya cuman 
dikit." ucap gue sambil meletakkan botol saus ke dalam 
trolley. 


"Ih, kan sama-sama saus tomat juga. Kalo ibu-ibu tuh ya, 
biasanya cari yang murah. Kalau bisa di tawar sih mau aku 
tawar aja, hehehe." 


"Tapi ini supermarket sayang, masa iya mau kamu tawar. 
Jangan malu-maluin." gue pun menarik tangan dia untuk 
berjalan ke arah kasir. 


Setelah gue bayar semua belanjaan kita, gue pun membawa 
dua kantung belanjaan yang gak terlalu berat dengan satu 
tangan gue, sedangkan tangan gue yang satu nya 
menggenggam tangan Jenni buat jalan menuju parkiran. 


Saat di parkiran, gue ketemu Erika sama mama nya. Dia 
ngeliatin gue lalu pandangannya turun ke tangan gue yang 
menggenggam tangan Jenni. 


Dia ngeliatin kita dengan sinis. 
Dan Jenni? 


Jangan ditanya, dia udah buang muka dari tadi. Dia 
memang gak pernah akur sama Erika dari dulu, kata dia 
Erika orangnya rese, gue juga kurang paham kenapa para 
perempuan suka membangun benteng yang kuat kalau 
mereka merasa gak cocok satu sama lain. 


Dan gak jarang juga para perempuan suka berkumpul dan 
ngomongin temannya yang lain, lalu besok-besoknya tiba- 
tiba upload foto sama temennya yang mereka omongin tadi 
dengan caption menjijikkan kayak "bestfriend" "bff" atau 
apalah yang intinya mereka bersahabat. Perempuan suka 
fake kadang. 


Tapi gue tau banget Jenni gak kayak gitu, kalau dia bilang 
gak suka maka dia gak akan pernah berpura-pura baik atau 
suka di depan orang tersebut. 


Jenni menarik tangan gue untuk berjalan ke arah mobil. Gue 
sempat menoleh ke belakang untuk melihat Erika yang 
masih menatap ke arah gue dan Jenni dengan tatapan 
benci. 


Sesampainya di apartemen, Jenni langsung menuju dapur 
dan menyiapkan perlengakapan buat masak sup. Gue sama 
Jenni memang kadang suka beli alat-alat rumah tangga di 
ace hardware jadi kalau suatu saat kita sudah menetap di 
apartemen, kita gak perlu repot beli ini itu nya lagi. 


Gue melihat Jenni lagi sibuk di depan kompor, dia terlihat 
mengaduk sup itu dan beberapa kali mengangkat sendok 
sup nya buat memastikan itu terlalu encer atau enggak. 


Gue yang sudah selesai memotong sosis dan bawang 
bombay pun berjalan ke arah dia, memeluk dia dari 
belakang dan mencium pipi nya dari samping. 


Awalnya dia agak kaget, namun setelah itu dia mulai gak 
perduli dan sibuk dengan sup nya lagi. 


"Jenn, aku sayang deh sama kamu." 
"Hmmm." 

"Kok cuman jawab gitu?" 

"Ya emang karena aku sudah tau,sayang." 


"Kamu gak mau ngomong aku sayang kamu juga gitu?" 


"Aku sayang kamu juga Kenzo-ku." lalu Jenni mematikan 
kompornya dan berbalik ke arah gue, dia menatap mata gue 
dalam dengan mata coklat terangnya yang selalu gue suka 
itu. 


Perlahan gue pun mulai mendekatkan bibir gue dam 
mencium bibirnya dengan lembut. 


Jenni pun membalas ciuman gue dan lama kelamaan ciuman 
kita berubah menjadi sedikit Kasar. 


Gue mengangkat tubuhnya dan membawanya ke arah sofa, 
gue gak tau sejak kapan tubuh gue sudah berada diatas 
badan Jenni. 


Dia bahkan menahan bahu gue dengan kedua tangannya 
karena gue mencium bibir dia dengan brutal, gue sadar ini 
bukan ciuman seperti yang biasa kita lakukan. 


Gue mencium dia dengan frustasi dan emosi karena gue 
membayangkan kalau suatu saat gue sudah gak bisa untuk 
sedekat ini lagi sama dia. Gue gak siap, gue gak akan 
pernah siap. 


Ada sisi egois dalam diri gue yang ingin memiliki dia 
seutuhnya. Gue sempat berpikir untuk making love sama 
Jenni disini, kalau perlu gue mau bikin Jenni hamil agar gak 
ada yang bisa memisahkan gue sama dia. 


Tapi lagi-lagi gue terlalu mencintai dia, gue gak mau 
merusak perempuan sebaik dan sehebat dia hanya untuk 
ambisi gue. 


Gue melepaskan ciuman kita dan melihat bibir bawah Jenni 
sedikit berdarah, membuat gue panik dan merasa bersalah. 


Gue menyentuh bibirnya dan menyapu darah di bibir dia 
dengan ibu jari gue. 


"Aku minta maaf, Aku gak bermaksud buat..." 


Perkataan gue terhenti saat Jenni mengalungkan tangannya 
di leher gue dan mengecup bibir gue dengan pelan. 


"Gak perlu minta maaf, aku tau kamu lagi terbawa suasana." 
ucapnya lirih. 


Gue bangun dan duduk di samping dia, jantung gue 
berdetak sangat cepat. 


Seharusnya begini bukan? 


Seharusnya jantung gue akan berdetak secepat ini saat 
bercinta untuk pertama kali. Gue bahkan gak merasakan 
apapun tadi malam. 


Gue menatap Jenni yang beranjak menuju pantry, dia 
terlihat sibuk memasukkan sup kedalam mangkuk dan 
kemudian berbalik dan berjalan ke arah gue. 


Dia duduk di samping gue lalu mengaduk sup itu, meniup 
sup yang masih panas itu beberapa kali lalu mengarahkan 
sendok nya ke mulut gue. 


"Aku suapin ya." ucap nya lembut. 
Gue mengangguk dan membuka mulut gue. 
Mungkin hanya mampu gue ucapkan dalam hati 


Maafkan aku Jenn. 
Maafkan aku karena sudah jahat dan gak jujur sama kamu. 
Sementara kamu sebaik ini sama aku. 
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Tatapannya tolong dikondisikan mass 
Bye world 


part 18 


Backsound 
Linkin Park- Heavy 


l'm holding on 
Why is everything so heavy? 
Holding on 


So much more than i can carry 
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Gue melangkah dengan malas ke salah satu cafe yang 
Suasana nya gak terlalu ramai, dan gue mendapati Erika 
duduk di pojok cafe sambil mengaduk gelas yang berisi 
green tea. 


Satu jam yang lalu Erika nelpon gue dan meminta gue 
untuk ketemu, katanya ada yang pengen dia omongin. Gue 
yakin banget dia pasti mau ngebahas tentang masalah cinta 
satu malam itu. 


Gue nyamperin dia dan mendudukkan diri di kursi yang ada 
di depannya. 


"Gue udah pesanin minum buat lo, americano kan?" 
Erika menyodorkan satu cangkir americano ke hadapan gue. 
Sejak kapan Erika tau minuman apa aja yang suka gue 


minum? 


"Makasih." ucap gue sambil meminum americano yang dia 
kasih buat gue. 


"Jadi, kita mau ngomongin apa?" tanya gue to the point. 
Gue terlalu malas untuk berbasa-basi mengingat mood gue 
yang up and down beberapa hari belakangan ini. 


"Tentang kita." balasnya singkat. 
"Kita?" 
"Gak usah pura-pura gak ngerti, cape gue." 


"Jadi, lo sudah nemu solusi buat "kita"?" tanya gue sambil 
membuat tanda petik dengan kedua tangan gue. 


"Sudah." balas Erika dengan wajah datar. 


Entah kenapa gue merasa lega, gue pikir Erika memang 
benar-benar menemukan solusi lain selain pernikahan yang 
dia usulkan ke gue waktu itu. Namun euforia kelegaan gue 
gak bertahan lama, tepat saat Erika bilang.... 


"Jadi kapan lo mau bawa orang tua lo ke rumah gue? Nyokap 
gue udah nanyain." ucapnya enteng seolah kita memang 
seperti pasangan yang merencanakan buat menikah. 


"ERIKA, " bentak gue, membuat para pengunjung cafe yang 
lain jadi melihat ke arah kita. 


Muka Erika juga terlihat kaget, mungkin dia gak nyangka 
kalau gue akan meninggikan suara gue sampai segitunya ke 
dia. Omongan dia bikin gue emosi banget. 


"Memangnya solusi apalagi yang lo harapkan Ken? 
Gue...gak punya solusi lain." ucapnya sambil tertunduk. 


"Jadi Nyokap lo sudah tau?" 


Erika mengangguk dan itu sukses bikin gue lemes, gue tau 
kalau dia bukan cewek sembarangan yang bisa have fun 


sama sembarang cowok. Dimata gue Erika hanyalah cewek 
rumahan yang kerjaannya suka bacain novel sama nonton 
drama. 


Karena jujur gue pernah dekat sama dia dulu, gue nyaman 
sama dia hanya saja gue gak pernah punya perasaan lebih 
dari sekedar temen. Dan itu juga tentu beda sama apa yang 
gue rasain ke Jennica. 


Dan gak tau entah kenapa malam itu Erika ikut main ke 
club, itu pertama kalinya gue liat dia di tempat kayak gitu. 
Biasanya gue cuman ketemu dia di kampus, mall, atau gak 
Timezone. 

Pokoknya tempat-tempat yang lazim bagi cewek-cewek 
kebanyakan. 


"Jadi gue harus gimana Ken? Gue cewek, dan di keluarga 
gue sex before married bukan hal yang di anggap biasa aja. 
Kalau papa gue sampai tau gue bisa habis, Ken." 


Ada nada pasrah dalam perkataan dia, gue jadi 
membayangkan bagaimana kalau ini terjadi sama kakak 
gue, kakak gue juga cewek. 


Dan di keluarga gue sex before married juga masih hal yang 
tabu, mama selalu ngingetin gue untuk gak macam-macam 
kalau pacaran. Maka dari itu, sebrengsek-brengsek nya gue, 
gue gak akan pernah mau untuk nidurin anak gadis orang. 


"Lo tau apa yang gue dapat setelah pulang ke rumah waktu 
itu?" 


Gue menggeleng lemah. 


"Gue di tampar sama papa karena gak pulang ke rumah 
tanpa kabar." ucapnya dengan mata yang berkaca-kaca. 


"Gue gak berani bilang sama papa gue, tapi gue gak bisa 
bohongin mama gue Ken, beliau terlalu tau dengan apa 
yang terjadi sama gue. Bahkan mama gue tau kalau gue lagi 
bohong sama dia, gue gak bisa bohongin mama gue Ken, 
akhirnya gue cerita sama mama dan lo tau, mama gue shock 
banget, beliau sampai nangis dan gue gak tega untuk 
menghancurkan mama lebih dari ini." 


Erika menutup wajahnya dengan kedua tangannya, bahu 
nya bergetar menandakan bahwa dia berusaha menahan 
tangisnya. 


Gue sadar, semua ini bukan salah dia. Dia hanya perempuan 
yang berada di tempat dan waktu yang salah. 


Seketika gue ingat sama kata-kata kak Yura. 


"Jangan mainin cewek, karena mungkin aja suatu saat 
karma nya gak jatuh ke kamu tapi ke kakak." 


Gue selalu ingat sama kata-kata kak Yura, walaupun kadang 
gue masih suka bandel dan khilaf sebelum gue ketemu 
sama Jennica. 


Gue jadi membayangkan gimana kalau apa yang terjadi ke 
Erika itu kejadian ke kakak gue juga. Mungkin bisa gue 
bunuh tuh cowok yang gak mau bertanggung jawab sama 
kakak gue. 


"Jadi sekarang kita harus gimana?" karena hanya kata itu 
yang terlintas di kepala gue untuk saat ini. 


Erika mendongak dan menatap gue. 


"Lo cowok Ken, gue yakin lo lebih tau dari gue apa yang 
harus kita lakukan." 


Perkataan Erika bikin gue terdiam, dia benar. Gue cowok 
disini dan sudah seharusnya gue bersikap gentle. 


"Nyokap lo bilang apa setelah tau tentang ini?" tanya gue 
lagi. 


"Mama bilang... Lo harus nikahin gue, karena kalau enggak, 
mama yang akan ketemu sama orang tua lo dan minta 
tanggung jawab." 


Gue menyandarkan bahu gue di kursi dengan pasrah, gue 
gak tau harus nyalahin siapa disini. Karena memang gak 
ada yang bisa gue salahin. 


Papa gue punya penyakit jantung, kalau papa tau dengan 
cara mengejutkan kayak gitu, bisa-bisa jantung papa 
kambuh dan gue gak berani membayangkan apa yang akan 
terjadi nantinya. 


"Gue akan ngomong ke orang tua gue dulu Er, kasih gue 
waktu." 


Hanya itu yang bisa gue ucapkan, disaat sebenarnya gue 
sendiri belum menemukan cara buat ngasih tau semua ini 
ke orang tua gue, terutama mama. 


Mama pasti kaget banget kalau tiba-tiba gue bilang mau 
nikahin Erika, karena mama tau nya gue pacaran sama 
Jennica. Dan sekarang pun hubungan gue sama Jenni masih 
baik-baik aja. 


Dan gue bahkan gak tau mama bisa menerima Erika sebagai 
menantunya atau enggak, gue tau banget seberapa besar 
mama gue sayang ke Jennica, dia bahkan menganggap 
Jennica lebih dari anaknya sendiri. 


"Gue harap lo bisa ngasih tau orang tua lo secepatnya Ken. 
Karena gue gak bisa menahan mama gue terlalu lama." 
ucap Erika sambil beranjak meninggalkan gue. 


KKK 


Gue memutuskan untuk balik ke apartemen, gue butuh 
tempat buat menenangkan diri. 


Gue mencoba mencari cara buat ngomong ke orang tua gue, 
terutama papa. 


Sebenarnya papa bukan orang yang suka mengatur gue 
harus menjalin hubungan dengan siapa, tapi papa tau 
hubungan gue sama Jennica sudah sampai tahap apa, gue 
bahkan sudah minta papa buat ngasih gue tempat di 
cabang hotel dia yang di Jakarta karena setelah wisuda gue 
mau langsung kerja dan berencana buat menikahi Jennica. 


Papa bahkan tau dan sangat bangga waktu gue bilang kalau 
gue sudah beli apartemen dari hasil tabungan gue sendiri 
buat gue tinggalin sama Jennica kelak. 


Dan kalau saat ini dengan sangat tiba-tiba gue bilang mau 
menikahi Erika. Apa yang akan orang tua dan kakak que 
pikirkan? 


Bagaimana dengan Jennica? 


Sebenarnya dia adalah alasan satu-satunya yang bikin gue 
galau kayak gini, gue gak mau menyakiti Jennica. 


Dan untuk mengatakan yang sebenarnya pun gue gak akan 
sanggup, gue gak sanggup membayangkan akan sekecewa 
apa dia nantinya. 


Rasa-rasanya gue lebih baik mati dari pada harus melihat 
Jennica menatap gue dengan tatapan kecewa dengan kedua 
mata coklat terangnya itu. 


Kenapa semua terjadi sama kita Jenn? 


Gue membuka galeri hp gue dan menatap foto Jennica yang 
dia kirim ke gue tadi pagi. 


Kita memang punya kebiasaan buat ngirim satu foto setiap 
pagi, dan foto itu harus foto yang diambil saat itu juga, gak 
boleh foto lama atau pakai filter. 


Kadang Jennica juga suka ngasih tulisan-tulisan aneh di foto 
yang gue kirim ke dia. Dan barusan dia ngirimin foto ini ke 
gue. 


Dan foto candid gue yang kadang suka dia ambil diam-diam. 


Bagaimana bisa gue menghilangkan semua kebiasaan yang 
gue lakukan bareng dia, semua ini begitu tiba-tiba dan gue 
gak punya persiapan apapun. Gue terlalu bergantung sama 
Jennica bahkan untuk hal-hal kecil sekalipun. 


Saat bangun tidur aja gue sudah buka hp gue, cuman buat 
ngeliat foto dengan gaya apalagi yang dia kirim ke gue hari 
ini. 


Mungkin, mulai besok gue akan mencoba untuk mengurangi 
intensitas komunikasi gue sama dia. 


Mungkin mulai besok, gue gak akan mengirim foto gue lagi 
ke dia. 


Maafkan gue Jennica, mungkin mulai besok keadaan akan 
berubah. 


Dan mungkin mulai besok, gak akan ada lagi kata "kita" 
untuk aku dan kamu. 


Gue pun berjalan dan membuka pintu studio di apartemen 
ini yang penuh sama foto-foto Jennica, karena dia adalah 
sumber inspirasi di setiap lagu gue. 


Gue menarik kursi dan duduk di depan piano lalu mulai 
memainkam satu lagu yang menurut gue sangat mewakili 
perasaan gue saat ini. 


https: //www.youtube.com/watch?v= 7yEK J2uzPc 
Why is everything so heavy? 


Karena jujur semua ini terlalu berat buat gue. 


KKK 


Hope you enjoy this story 


Don't forget to vote and comment 
Thx u 


part 19 


Backsound 
Seoin guk ft Zia-breaking up man &woman 


If i could 

| would erase every trace of myself from your memory 
You would lose all recollection of loving me 

You won't remember why you stopped 


*Memory lost by Lang Leav 


KKK 


Gue memberanikan diri buat ngangkat telpon dari Jennica, 
gue tau dia pasti bakalan marah-marahin gue soalnya sudah 
satu mingguan ini gue jarang ngehubungin dia. Jarang 
banget malah. 


Gue cuman pengen dia terbiasa tanpa gue. Gue sudah gak 
pernah ngirimin foto setiap pagi kayak yang biasa kita 
lakukan. Gue juga gak pernah nelponin dia sebelum tidur. 
Bahkan gue suka lama balas chat dari dia. Terus gue selalu 
balas chat dia singkat. 


Gue yakin banget itu pasti bikin Jennica bete dan minta 
putus ke gue. 


Jennica sama sekali gak mengucapkan kata putus, dan 
tindakan gue hanya membuat gue semakin bersalah ke dia. 


Tidur sama cewek lain, ngebohongin dia, jarang 
ngehubungin dia dengan alasan-alasan bullshit yang 
bahkan bikin gue jijik sama diri gue sendiri. 


Sampai pada akhirnya hari ini, gue mengiyakan ajakan Jenni 
buat ketemu di lorong kampus. 


Gue bahkan gak tau apakah gue bisa mengakhiri hubungan 
gue sama Jenni hari ini. 


Bukan, bukan apakah gue bisa? Tapi apakah gue sanggup? 


Sedangkan gue sudah menjanjikan sama Erika kalau gue 
akan bawa orang tua gue ke rumah dia minggu depan. 


Iya.. Gue sudah ngomong ke orang tua gue. Dan mama gue 
kaget banget waktu gue ngomong mau nikahin Erika. Gue 
liat mata mama menatap gue dengan teramat sangat 
kecewa. 


"Terus Jennica bagaimana nak?" 


Itu adalah kalimat pertama yang keluar dari mulut nyokap 
gue. 


Dan gue bingung harus jawab apa, karena jujur gue juga 
gak tau. 


Gue gak tau Jennica harus bagaimana, gue cuman bisa 
berharap kalau dia bakalan baik-baik aja tanpa gue. 


Sebelum gue cerita ke mama pun gue sudah cerita ke kak 
Yura. 


Persis seperti dugaan gue... 


Kak Yura marah banget dan dia nampar gue. Bahkan sampai 
sekarang pun dia masih gak mau bicara sama gue. Gue 


sadar memang gue yang salah. 


Gue mencoba menjelaskan sejelas yang gue bisa ke mama, 
awalnya sulit. Sulit banget malahan. Karena mama terus- 
terusan memikirkan bagaimana perasaan Jennica. 


Untungnya mama akhirnya mau mengerti. Karena kalau 
mama ikut-ikutan marah dan gak mau peduli, gue gak tau 
apa yang akan gue lakukan. 


Mama mau bantu gue untuk menjelaskan ini ke papa secara 
pelan-pelan, karena papa punya penyakit jantung dan gue 
gak mau jantung papa kambuh karena denger kelakuan gue 
yang kayak gini. 


Gue berjalan dengan santai di lorong kampus lantai 3 dekat 
perpustakaan, karena di jam segini lorong ini adalah tempat 
yang paling jarang di datangi mahasiswa. 


Gue liat Jennica memandang ke arah gue. Dari mimik 
wajahnya gue bisa liat kalau dia lagi gak baik-baik aja, ada 
aura kelam dari wajahnya karena ya gue sadar kalau gue 
sudah membuat dia nunggu gue selama 30 menit. 


"Sorry aku telat, habis ketemuan sama temen-temen band 
buat bahas perform kita buat minggu depan," bohong gue. 


"Oh ya? Temen-temen band?" 


Jenni menekankan kata temen-temen band sebagai tanda 
bahwa dia gak mempercayai alasan gue. 


"Apalagi sih Jenn? Kenapa lagi kali ini?" 


Gue melihat Jenni melipat kedua tangannya di depan dada, 
"gak, aku agak sangsi aja sama alasan kamu. Sejak kapan 


teman band kamu pake rok mini? Salah satu dari mereka 
ada yang jadi transgender sekarang?" 


Shit 


Pasti ada yang ngadu sama Jenni kalau gue ketemuan di 
cafe dekat kampus sama Erika. 


"Kenapa? Ada laporan yang aneh-aneh lagi sama kamu?" 
Tanya gue setenang mungkin. 


"Aku capek pura-pura gak tau sama apa yang kamu lakuin 
dibelakang aku, aku capek berpura-pura kalau kita baik-baik 
aja padahal hubungan kita jauh dari kata baik." 


Gue bisa melihat sorot lelah dimatanya yang hampir 
mengelurkan air mata itu. Mungkin benar, gue sudah 
membuat dia sebegitu capeknya dengan kelakuan dan 
ketidak pastian ini. 


"Hubungan kita emang baik-baik aja, yang bikin hubungan 
ini jadi gak baik ya karena kamu suka negatif thinking sama 
aku." Namun masih, sisi egois dalam diri gue menolak untuk 
dipersalahkan 


"Dimana letak baiknya hubungan yang salah satu orang di 
dalamnya main kucing-kucingan. Bukan sekali dua kali ya 
Ken aku dapat laporan kalo kamu bawa cewek pas kamu 
sama band kamu lagi perform. Dan itu sudah mulai dari satu 
bulan terakhir," Jenni menatap gue tajam. 


"Kamu banyak berubah dan aku gak tau karena apa," 
sambungnya dengan satu tarikan nafas. 


Gue menarik nafas kasar, "bukan aku yang berubah tapi 
kamu yang semakin banyak menuntut. Aku sudah bilang 
dari awal sama kamu. Jenn aku akan sibuk. Jenn aku musti 


ngurusin skripsi sama nge-band karena band aku lagi 
banyak jadwal manggung. Waktu itu kamu bilang kamu 
bakalan ngerti, tapi sekarang kamu jadi kayak gini." 


"Lalu saat kamu masukin cewek lain ke dalam hubungan 
kita, aku juga harus ngerti?" 


Gue tercekat, gue gak tau bahwa Jennica akan sejelas ini 
mengungkapkan apa yang dia rasakan. 


"Aku gak masukin cewek ke dalam hubungan kita. Cewek- 
cewek yang kamu maksud itu semuanya cuman temen. Aku 
gak bisa larang mereka untuk datang ke perform band aku 
Karena itu tempat umum, aku gak pernah ajak kamu karena 
aku tau jam malam kamu gak bisa dilanggar." 


Jenni menunduk, "tapi dulu sikap kamu gak pernah kayak 
gini. Bukannya sesibuk apapun kamu selalu kasih waktu 
buat ketemu aku." 


"Hubungan kita gak sebentar, Ken. It's almost 3 years and i 
hope still counting. Aku butuh kerjasama kamu dalam 
hubungan ini." 


Gue mengangkat tangan gue, berniat ingin mengusap 
rambutnya dan mungkin menariknya masuk dalam pelukan 
gue. Tapi lagi-lagi gue ingat itu hanya akan membuat 
semuanya makin sulit. 


"Aku... aku gak bermaksud kayak gitu, Jenn. I know it's 
almost 3 years, apa karena kita sudah berjalan terlalu lama 
makanya..." gue menggantungkan kata-kata gue, mencoba 
berpikir ulang apakah ini benar-benar terlalu jahat untuk di 
ucapkan "... makanya mungkin kita sudah mulai jenuh sama 
hubungan ini." 


Akhirnya, gue mengucapkannya tanpa keraguan karena gue 
sudah gak tahan terlalu lama berhadapan dengannya. 


Jenni menata gue kaget, "whats wrong with you, Ken? Kamu 
jenuh sama aku?" 


Gue menelan saliva dengan susah payah, "aku sadar aku 
bukan cowok sempurna yang selalu bisa nurutin semua 
maunya kamu, aku sadar kalau kamu gak bisa percaya sama 
aku sepenuhnya karena sebelum sama kamu track record 
aku memang sudah jelek..." 


"Tapi kamu jadi kayak gini cuman beberapa bulan 
belakangan, Ken. Dan aku mau kamu jelasin ke aku apa 
yang salah disini." 


Gue menatap mata Jennica lurus, terlihat ragu namun 
berupaya mengumpulkan keyakinan untuk mengucapkan 
kata yang mungkin akan begitu menyakitkan. 


"Gak ada yang salah dari kamu, Jenn. Mungkin cuman aku 
yang sudah gak bisa berpura-pura jadi orang baik di depan 
kamu. Aku jahat, Jenn." 


Ya, gue jahat. Dan kata bullshit bahwa Jenni terlalu baik 
buat gue itu memang benar adanya. 


"Aku gak pernah bilang kalau kamu ja..." 

"Tapi aku selalu nyakitin kamu kan?" Sela gue. 
"Not always but..." Jenni menunduk, "sometimes." 
See 


Gue sering nyakitin dia, dia bahkan gak ragu untuk 
mengatakan itu. Lalu membuat dia untuk melewati 


kesakitan-kesakitan lain lagi sama gue rasanya terlalu egois. 
"Mulai sekarang aku gak mau nyakitin kamu lagi," jujur gue. 
"Aku pikir kita lebih baik sampai disini aja," sambung gue. 


Gak pernah sekalipun terlintas dalam benak gue bahwa gue 
akan jadi orang yang mengucapkan kata perpisahan ini, 
disaat dulu ketakutan terbesar gue adalah kata itu akan 
keluar dari mulut Jenni setelah dia capek sama gue. 


Gue mengusap kepala Jenni dengan sisa-sisa kepercayaan 
diri yang gue punya, "maaf, bukan hubungam seperti ini 
yang aku janjikan sama kamu di awal. Maaf kalau aku gagal 
dalam hal membahagiakan kamu." 


Karena gue sungguh minta maaf, kebahagiaan yang gue 
janjikan dalam hubungan ini terpaksa gue ingkari. 


"Tapi aku sayang sama kamu, Ken. Bukan ini yang aku 
harapkan, aku pikir kita masih bisa perbaiki hubungan ini, 
kita bisa cari salahnya dimana. Bukannya malah menyerah 
lalu saling meninggalkan kayak gini." 


"Ini akan lebih baik Jenn, just trust me. Suatu hari nanti 
entah kapan kamu akan bersyukur karena pisah sama orang 
kayak aku." 


Karena saat dia tau alasan di balik semua ini, gue yakin dia 
akan sangat bersyukur sudah terlepas dari orang brengsek 
macam gue. 


"Apa semua karena Pamela?" 


Gue gak bisa menyembunyikan kekagetan gue saat dia 
menyebut nama Pamela, tapi memang itu yang gue 
harapkan. Gue ingin Jennica tau kalau gue deketnya sama 


Pamela, bukan Erika. Karena jika dia tau tentang Erika maka 
cepat atau lambat dia akan tau kejadian di kamar hotel itu, 
dan itu adalah hal yang paling gue hindari. 


"Pamela lebih bisa menyenangkan kamu dari pada aku 
kan?" 


"Gak gitu Jenn, dia..." 


"Pamela gak punya orang tua kayak aku yang menerapkan 
jam malam cuman sampai jam 12 kan?" 


"Dia gak ada hubungannya dengan ini." 


"Kalau dia gak ada hubungannya dengan ini gak mungkin 
ada foto kamu yang berduaan sama dia di cafe seminggu 
yang lalu." 


Gue terdiam, gue hanya bisa memejamkan mata karena 
kehabisan kata-kata. 


"Kalau dia gak ada hubungannya dengan ini, gak mungkin 
kamu bohongin aku dengan alasan ketemu dosen 
pembimbing disaat sebenarnya kamu bisa jujur tentang 
alasan kenapa kamu harus ketemu dia." 


"Jenn, plis stop it." 


"Karena aku bener kan? Alasan di balik semua ini karena 
hati kamu sudah kamu kasih ke Pame..." 


"Aku udah gak bisa sayang sama kamu lagi." 


Akhirnya gue memutus perkataannya karena semakin lama 
kita berdebat maka akan semakin sakit pula hati gue 
melihat raut matanya yang berusaha menahan tangis. 


Setelah diam yang cukup lama akhirnya dia memberanikan 
diri untuk melangkah maju, berdiri dengan jarak yang 
sangat dekat dengan gue lalu mendongak, 


"Ulangi sekali lagi," perintahnya. 


Gue membulatkan mata karena gak paham apa yang Jenni 
maksud. 


"Tatap mata aku, bilang sekali lagi kalau kamu udah gak 
sayang sama aku," ucapnya. 


"Kamu udah jelas kan sama alasan aku," jawab gue sambil 
memalingkan wajah. 


"Aku bilang ulangi sekali lagi," tegasnya. 


"Benci aku sebanyak yang kamu bisa, Jenn. Aku..." gue 
menatapnya getir, tangan gue bergerak menyentuh kedua 
bahunya lalu menunduk untuk mensejajarkan wajah kita, 
"aku udah gak bisa sayang sama kamu lagi." 


Sial, kenapa harus seburuk ini? 


Jenni mengusap air matanya yang melesak turun dengan 
kasar. 


"Aku harap dengan menghilangkan aku di hidup kamu bisa 
bikin kamu lebih bahagia." 


Jenni menurunkan kedua tangan gue yang berada di 
bahunya lalu menggenggamnya erat. "Terimakasih karena 
kamu sudah banyak bantu aku selama ini. Aku sayang sama 
kamu." 


Mungkin hanya sanggup gue ucapkan dalam hati kalau gue 
juga sayang sama dia, sayang banget sampai rasanya gue 


gak bisa menyakiti dia lebih dari ini. 


Kemudian Jenni melepaskan tangan gue ,dia melangkah 
maju melewati gue yang seolah kaku tanpa bisa berkata 
apa-apa. Dan kemudian gue liat Jennica berjalan pergi 
menjauh dari gue. 


Gue hanya bisa menahan kaki gue mati-matian agar gue 
gak melangkah untuk mengejar dia dan memeluknya. 


Rasanya mata gue mulai panas, gue bahkan gak tau mulai 
kapan air mata gue jatuh sederas ini. 


Kalau dulu setiap gue melihat punggung Jennica, gue akan 
berlari menghampiri dia dan meletakkan tangan gue di 
bahu dia. Lalu dia akan mengeratkan tangannya di 


pinggang gue. 


Kita akan tertawa bersama, entah hanya menertawakan 
skripsi gue yang lagi-lagi harus revisi karena kesalahan 
meletakkan titik dan koma. 


Atau hanya menertawakan ceritanya tentang bagaimana 
tadi pagi dia nangis karena mata nya kecolok eyeliner atau 
tangannya kesetrum saat manasin catokan. 


Gue bahkan hapal kalau Jennica mau pergi ke kampus tuh 
dia bakal ngapain aja. 


Dari mandi, terus manasin catokan, pake sunblock, lotion 
dan segala tetek bengeknya. 


Maafkan aku Jenn 


Mungkin setelah ini aku akan menyakiti kamu lagi 


Aku memang benar-benar berharap hidup kamu akan lebih 
nyaman tanpa aku 


Walaupun aku tau awalnya akan sangat berat 


Aku gak pengen kamu tau seberat apa beban yang aku 
tanggung karena semua ini 


Aku cuman berharap kita bisa saling melupakan 
aaa 
Hope you enjoy this story 


Masih adakah yang antusias nungguin cerita ini? 


part 20 


Backsound 
4Men- You're my home 


Let the morning 
Take this darkness away 
Allow the sun to dry out tears of the night before 


Breathe...breathe...breathe 


dak 


Selama beberapa hari ini gue memang absen buat ke 
kampus, bahkan jadwal gue ketemu dospem aja gue cancel. 
Gue yang cancel, disaat mahasiswa lain pada susah payah 
buat ngatur jadwal sama dosen yang sibuk nya ngalahin 
para idol korea. 


Tuh dosen sempat marah sama gue, dia bilang gue 
membuang waktu dia yang berharga. Bodo amat, gue gak 
mau ketemu siapa-siapa dulu. Mata gue sembab, bengkak 
udah kayak zombie di film train to busan. 


Iya, gue nangisin Jennica semaleman. 


Dulu setiap gue putus tuh gak pernah sampai begini, karena 
gue selalu jadi pihak yang diputusin. Sebenarnya salah gue 
juga sih, gue cuekin mereka karena gue bosen atau udah 
dapat gebetan baru. Lama-lama mereka ngambek dan 
mutusin gue. 


Siklusnya memang selalu seperti itu. 


Kenalan-pdkt-jadian-gue bosen-diputusin. 


Bahkan ada beberapa cewek yang nyumpahin gue dulu 
sebelum putus. 


Dan yang paling gue ingat si Nadia, 

"Gue doa in lo mandul tujuh turunan." 

Gue belike... 

"Kalo gue mandul gak mungkin punya keturunan, bego." 


Tapi gue cuman berani ngucapin dalam hati kok, karena si 
Nadia Nadia ini agak ganas dari pada mantan-mantan gue 
yang bernama Nadia juga. 


Iya, gue punya mantan yang nama nya Nadia tuh ada lima 
orang. 


Tapi kalau Jennica sih cuman satu. 
The one and only. 
Fakkkk...gue jadi keingat Jennica lagi. 


Disini gue emang jadi pihak yang mutusin tapi sakitnya tuh 
beribu kali lipat dari pada gue yang diputusin. 


Gue sayang Jennica, sayang banget malahan. Gue serius 
sama dia. 


Gak pernah terpikir di dalam benak gue kalau semuanya 
akan berakhir kayak gini. Gue bahkan sudah ngebut 
ngerjain skripsi cuman demi dia, gue bahkan mau di suruh 
bolak balik Jakarta-bali seminggu sekali buat bantuin papa 
mengontrol resort nya, itu semua agar gue bisa nabung dan 
beliin Apartemen sebagai hadiah Anniversary buat dia. 


Cuman Jennica yang mampu bikin gue mau duduk berjam- 
jam di salon nungguin dia hair spa sambil di godain sama 
lekong-lekong laknat. 


Cuman Jennica yang mampu bikin gue gak bete nungguin 
dia treatment di skin clinic sampai dua jam tanpa ninggalin 
dia disitu. 

Kalau mantan gue yang lain pasti gue ogah. 


The power of love? Maybe. 


Gue bahkan ingat waktu pertama kali gue kenalan sama dia. 
Gue nyuruh Tania buat negur rok dia yang kependekan, 
padahal kita semua tau kalau bentukan seragam sekolah dia 
memang kayak gitu. 

Itu bisa-bisaan gue aja sih sebenernya, supaya gue bisa 
kenalan sama dia. Dan sampai sekarang Jennica gak tau 
akan hal itu. 

"Would you be mine?" 


Gue bahkan menyiapkan diri gue berhari-hari hanya untuk 
mengucapkan satu baris kalimat itu. 


Iya, gue mau dia jadi milik gue. 


Gue gak meminta dia buat jadi pacar gue, tapi jadi milik 
gue. 


Dulu gue selalu nembak cewek dengan kata-kata basi 
kayak... 


"Lo mau gak jadi pacar gue?" 


"Kayaknya aku suka kamu deh, jadian yuk?" 


"Gue rasa kita cocok, mending kita jadian aja yuk." 


Dan ratusan rentetan kata basi lainnya. Bahkan gue sering 
nembak cewek lewat line atau telpon. 


Tapi buat Jennica, gue bahkan memikirkan kalimat buat 
nembak dia berhari-hari karena gue mau nembak dia 
dengan kalimat yang berkesan. 


Sampai akhirnya gue kepikiran satu kata itu. 
"Would you be mine?" 


Simple tapi memiliki arti yang dalam. Karena gue memang 
ingin dia jadi milik gue. Cuman punya gue. 


Gue juga selalu ingat hal pertama yang terjadi sama 
Jennica. 


Saat pertama kali dia ngambek ke gue. 

Saat pertama kali kita berantem. 

Saat pertama kali kita ciuman. 

Saat pertama kali kita mengalami masa sulit sama-sama. 


Dan saat hari kedua ospek, hari dimana gue sadar kalau 
cewek cantik bernama Jennica Esmeralda Gerrard ini 
berhasil bikin gue jatuh cinta. 


Waktu itu pas jam istirahat si cewek bernama Jennica ini 
bikin gempar dengan kaca mata hitamnya itu. 


Waktu itu pas jam istirahat, sekitar jam 12 siang. Cuaca nya 
emang lagi panas banget, bahkan banyak anak-anak ospek 
lainnya yang memakai map mereka buat nutupin kepala 
dari teriknya matahari dan setengah berlari menuju kantin. 


Dan dengan santai nya si cewek bernama Jennica ini 
ngeluarin kaca mata hitam dari tas dan memakainya lalu 
jalan ke kantin sendirian. 


Dia jalan melintasi lapangan sambil sesekali menyisir 
rambutnya yang tertiup angin dengan jari kebelakang. 


Dia sama sekali gak perduli sama berapa banyak mata yang 
ngeliat ke arah dia, bahkan ada mahasiswa seangkatan gue 
yang ngeliatin dia dari lantai dua dan neriakin nama dia lalu 
dadah-dadah. 


Dan dengan baiknya si Jennica ini balas melambai ke arah si 
cowok itu lalu dia kembali jalan dengan cuek nya. 


Dia bahkan gak perduli waktu sampai dikantin para senior 
cewek pada ngeliatin dia lalu bisik-bisik. Gue yakin banget 
si Jennica ini tau kalau cewek-cewek senior itu lagi pada 
ngomongin dia, tapi dia tetap gak perduli dan memilih 
membuka kaca matanya dan meletakkannya di atas kepala. 


Gayanya udah persis kayak turis yang lagi holiday di bali. 
"Biasa aja dong ngeliatinnya, iler lo di lap dulu gih." ujar 
Bayu sambil mengusap seluruh muka gue dengan 
tangannya yang baunya aneh itu. 


"Gila, lo belom cuci tangan ya Baek? Bau nya gak enak, 
njing." 


"Udah gue cuci kok, tapi sabunnya abis tadi." 


"Santai banget lo ngomong, muka ganteng gue bisa luntur 
kena tangan lo." 


"Yaelah, muka kayak gitu aja lo banggain, tar kalo ganteng 
lo luntur gue bagi kegantengan gue ke lo. Gue gak pelit 
orangnya." 


"Najis." 


"Ngapain lo dari tadi? Ngeliatin Jennica? Samperin gih, 
keburu keduluan sama yang lain. Gue denger si Suga 
ngincar dia juga." 


"Yang bener lo? Bukannya dia udah punya pacar? Siapa 
namanya tuh..yang anak Manajemen pemasaran.." 


"Gloria nyet, namanya Gloria. Sok banget pake lupa segala, 
bukannya lo pernah jalan sama tuh cewek sebelum dia sama 
Suga." 


"Yaelah cuman jalan sekali doang, wajar lah kalau gue lupa." 


"Soalnya habis jalan sama dia lo jalan sama temennya juga 
sampai bikin mereka berantem. Hebat emang lo, dasar 
playboy caplang." 


"Emang dasarnya aja gue ganteng, makanya cewek-cewek 
pada rebutin gue." 


"Serah lo, nyet." 
"Ini anak-anak yang lain pada kemana dah?" 


"Lagi pada asik nge scan para dede gemes kayaknya, 
angkatan tahun ini ceweknya cantik-cantik. Jadi nyesel gue 
lahirnya kecepetan setahun." 


Gue pun menoyor kepala Bayu dan dengan lebaynya 
manusia ampas satu ini teriak kencang banget sampai bikin 
penghuni kantin ngeliatin ke arah kita. Termasuk Jennica. 


Dia ngeliat ke arah gue lalu senyum, dan saat melihat 
senyum dia gue merasa waktu seakan berhenti, suara ribut 
yang ada di kantin jadi gak kedengeran, dan mata gue 
cuman fokus ke dia sampai akhirnya gue merasa, gelap... 


"Ini tangan siapa lagi sih yang nutupin mata gue? Lepasin 
gak." gue pun mencoba melepaskan tangan yang nutupin 
mata gue. 


"Hehehe, habisnya lo fokus banget sih. Sampai gak denger 
gue panggil dari tadi." ucap Dastan cengengesan. 


"Ganggu aja lo, ngapain sih manggil-manggil gue." 

"Lo di cariin sama anak dokumentasi." 

"Ada urusan apa lagi sih? Ganggu banget." 

"Mana gue tau." Dastan hanya mengangkat kedua bahunya. 


Gue pun kembali menopang dagu gue dan melihat ke arah 
Jennica yang sedang sibuk dengan handphone di tangan 
kanannya sambil sesekali mengaduk ice coffe latte nya. 


"Samperin gih sono, diliatin mulu. Tar keburu gue samber 
nih." 


Suara annoying Dastam membuat gue menoleh ke arahnya. 
Si bangsat ini sudah senyum-senyum ambigu sambil 
mengambil ancang-ancang buat berdiri nyamperin Jennica. 


"Langkahin dulu mayat gue kalau lo berani nikung gue. 
Yang ini jatah gue." 

Gue pun berdiri dan melangkahkan kaki gue ke arah Jennica 
dengan ragu. Jantung gue serasa mau copot. Anjing, kenapa 
gue jadi alay begini? 


Toh ini bukan pertama kali nya gue deketin cewek, jam 
terbang gue udah lumayan tinggi dalam hal ngalusin cewek, 
tapi kenapa ni cewek bikin gue jadi kayak gini. 


Padahal dia bukan cewek jutek, dia orangnya ramah. Dia 
juga bukan cewek caper yang sok-sok an galak biar bikin 
cowok penasaran padahal mah asliannya haus perhatian. 


"Hai Jenn." gue gak tau sejak kapan gue sudah berada di 
depan meja nya dan menyapa nya dengan suara gue yang 
terdengar gugup. 


Dia pun mendongak dan kita bertatapan selama beberapa 
saat. 


"Oh hai." jawabnya sambil memasukkan hp nya ke kantong 
baju nya. 


"Gue boleh duduk disini gak?" 
"B-boleh, silahkan aja." 


"Lo sendirian aja?" tanya gue sambil menggeser kursi dan 
duduk di depannya. 


Dia cuma menganguk sambil meminum coffe latte nya. 
"Belum nemu temen ya?" tanya gue asal. 
Dia mengangguk lagi. 


"Gue orangnya agak susah membaur sih, lagian di kelas gue 
kebanyakan dulunya mereka dari SMA yang sama jadi ya 
gitu deh, hehehe." jelasnya sambil menunduk dan 
mempoutkan bibirnya. 


"Nyari temen emang susah sih, kan musti cocok juga biar 
nyambung." ucap gue pada akhirnya. 


Tiba-tiba dia mendongak dan menatap gue dengan mata 
yang berbinar. 


"Nah itu, pada dasarnya gue emang nyari temen yang cocok 
dan gue rasa gue belum nemu deh." dia tersenyum sambil 
mengaduk minumannya. 


Kenapa sih Jenn, lo bisa menunjukkan berbagai macam 
ekspresi di waktu yang bersamaan. Gue belum pernah nemu 
cewek seunik lo. 


"Kalau gitu lo temenan sama gue aja." entah gue kesurupan 
apa waktu ngomong gitu ke dia. 


Temenan? 
Bullshit banget, gue paling anti terjebak friendzone. 


Lalu gue bisa liat dia melihat gue dengan tatapan yang sulit 
di artikan. 

Tapi beberapa detik kemudian dia mengacungkan jari 
telunjuknya ke gue, entah untuk apa. 


"Sekarang kita temenan jadinya?" 
"Iya." jawab gue dengan bodohnya. 
"Siniin jari telunjuk lo." 


"Buat ?" gue pun mengacungkan jari telunjuk gue seperti 
yang dia lakukan. 


Kemudian dia mengaitkan jari telunjuknya ke jari telunjuk 
gue. 


"Itu sebagai simbol kalau kita udah jadi temen." 


Kemudian gue sempat menoleh ke arah Bayu dan Dastan 
yang ngetawain gue dengan bangsat nya. 


"Gue gak akan putus asa Jenn, gue akan mendapatkan hati 
lo nantinya." batin que. 


KKK 


Hope you enjoy this story 


*Meras baju aja ototnya sampe tumpeh-tumpeh 
*Rasa pengen gue sodorin cucian satu baskom 


part 21 


Backsound 
Seo in guk- Finding myself 


What can i do? 

| don't know how to find myself 
Can't move on until i find myself 
What must i do? 

/ still don't know 

Is it because i'm afraid to go back? 
totok 

Line 

Jarden gerard: 

Ka, nge pes yokkkk 


Jarden? Ini adek nya Jenni gak tau kalo gue baru putus dari 
kakaknya? 


Kenzo Dimitria: 
Ok, kerumah deh lo sekarang 
Jarden gerard: 


Otw bro, tapi gue blm makan nih ka. Gue numpang makan 
disitu ya sekalian 


Kenzo Dimitria: 

Najis emot lo, yaudah lo boleh makan sepuas lo dah 
Jarden gerard: 

Nah gue demen nih, calon kaka ipar idaman 

Kenzo Dimitria: 


Kok gue agak takut gitu ya liat emot lo, lo gak jadi belok 
gara2 kelamaan jomblo kan? 


Jarden gerard: 


Amit2 ka, gini2 gue msh doyan cewek kali. Gue udah punya 
pacar ya, baru jadian 2 hari yang lalu 


Kenzo Dimitria: 
Wetsss, pajak jadian bisa kali bawain martabak kesini 
Jarden gerard: 


Siap bos, tapi kaka gak mlm mingguan sama si cewek pms 
kan? Tar pas lagi asik main gue ditinggal lagi 


Kenzo Dimitria: 

Cewek pms? Siapa dah? 
Jarden gerard: 

Yailah lupa sama pacar sendiri, 
Kenzo Dimitria: 


Jenni? Kakak lo? 


Jarden gerard: 


Iya, gue saranin kaka jgn dekat2 dia dulu deh. Dia lagi 
sensian kayaknya, tadi pagi aja gue kena semprot cuman 
gara2 gak ngabisin sarapan yang dia bikin 


Kenzo Dimitria: 

Dihabisin makanya, kan kasian dia cape masaknya 
Jarden gerard: 

Masakannya keasinan 


Jenni kayak nya emang belum cerita sama adeknya kalau 
kita putus, lagian walaupun gue sama Jenni udah gak ada 
hubungan lagi, gue tetap nganggap Jarden kayak adek gue 
sendiri. 


Jenn, gue tau lo marahin Jarden bukan karena dia gak 
ngabisin sarapan yang lo masak. 


Lo mau marah ke gue, cuman lo gak bisa. 


Maafin gue Jenn, gue harap ini akan cepat berlalu, gue 
memang gak bisa menjanjikan apapun sama lo. Gue hanya 
berharap bisa menyelesaikan ini dengan cepat lalu memulai 
semuanya lagi dari awal sama lo. 


Karena jujur, sudah berapa kali gue ingin bersikap gila 
dengan ngasih tau semua yang terjadi ke lo. 


Tapi lagi-lagi gue terlalu takut lo akan kecewa sama gue dan 
gak mau ketemu gue lagi. Gue tau kalau gue pengecut 
banget, gue bahkan menimpakan kesalahan ke lo disaat 
sebenarnya orang yang salah itu gue. 


Lo sekarang lagi ngapain Jenn? 


Karena biasanya sabtu sore gini lo udah sibuk dandan buat 
jalan sama gue, lo bahkan akan ngechat gue hanya untuk 
sekedar nanya warna lipstik apa yang akan lo pakai. 


Gue kenal lo dari lo masih suka pake bedak bayi doang buat 
ke kampus. Sampai akhirnya sekarang lo tiap minggu ke 
Mall cuman buat beli lipstik sama alat make up. 


Gak ada yang berubah dari lo, selain tambah cantik dan 
tinggi. 


Lo masih orang yang sama saat gue kenal lo tiga tahun yang 
lalu. 


Lo masih suka susah berbaur dan beradaptasi sama orang 
baru, lalu karena itu gue selalu nemenin lo kemanapun lo 


pergi. 


Lo masih tetap milih untuk ikut gue latihan band dari pada 
have fun sama temen lo. 


Gue masih ingat kata-kata Jenni waktu itu. 
"Aku ikut kamu latihan nge band aja ya?" 


"Kenapa? Kan kamu bisa ikut jalan sama sguad kamu, aku 
ngijinin kok." 

Jenni hanya menggeleng pelan dan semakin memegang 
tangan gue dengan erat. 


"Aku lagi pengen sama kamu aja." ucapnya setengah 
berbisik. 


Waktu itu gue hanya mengangguk dan mencium puncak 
kepala dia, gue gak tau kenapa dia jadi manja banget sama 


gue hari itu. Tapi gue suka, gue selalu suka sama sikap 
manja dia. 


Saat sampai di tempat latihan band pun dia gak banyak 
ngomong, dia cuman duduk di kursi sambil megangin tas 
laptop gue yang dia bawa entah untuk apa. 


Saat gue tanya kenapa dia bawa tas itu, dia cuman bilang 
gak papa. Dan gue langsung masuk studio latihan karena 
memang anak-anak yang lain sudah pada ngumpul. 


"Yang, aku masuk latihan dulu ya? Gak papa kan kamu 
disini sendirian?" 


"Gak papa, kamu latihan. Aku nunggu disini aja." 
"Gak mau ikut masuk aja? Disini panas loh." 


Jenni menggeleng, "enggak, di dalam ribut. Aku mau disini 
aja." 


"Bener nih gak papa? Aku bakalan agak lama soalnya mau 
nampil di acara festival bawain lima lagu. Kalo kamu bosen 
kamu bisa jalan aja. Tar aku bisa nebeng pulang sama Jerry." 
ucap gue panjang lebar sambil ngasihin kunci mobil gue ke 
dia. 


"Gampang, kamu konsen latihan aja. Gak usah mikirin aku 
disini, lagian aku bukan anak kecil. Gak mungkin ilang atau 
di culik." Jenni mengibaskan tangannya menyuruh gue 
untuk cepat masuk ke studio. 


Saat gue membuka pintu studio dan akan masuk, gue 
kembali menoleh ke arah Jenni. Dia tersenyum dengan 
mengacungkan dua jempolnya ke arah gue. 


Gue hanya tersenyum dan kemudian masuk ke dalam 
studio. 


Gue udah biasa bawa Jenni ke tempat latihan band gue, gue 
juga sering bawa dia hanya untuk nemenin gue main 
bilyard. 


Jenni bukan cewek yang suka bete atau merengek minta 
pulang kalau gue lama kelarnya, dia bahkan gak protes 
waktu gue ajak panas-panasan saat gue sparing basket. 


Dia duduk di pinggir lapangan dengan sebotol air mineral 
dan handuk kecil, bahkan dia dengan sigap memberikan 
botol itu ke gue dan ngelapin keringat gue waktu gue 
istirahat buat nunggu babak berikutnya. 


Gue sempat melihat ke arah Krystal, pacarnya si Jerry yang 
muka nya udah di tekuk karena bete nungguin Jerry panas- 
panasan. Cewek itu bahkan mengibaskan tangannya 
berkali-kali sebagai tanda kalau dia kepanasan. 


Tapi cewek di depan gue ini masih semangat, dia bahkan 
masih bisa senyum padahal pipi dia sudah merah karena 
kena terik matahari. 


Memiliki Jenni dalam hidup gue membuat gue merasa 
menjadi orang paling beruntung. 


Tapi, terkadang orang yang terlalu baik dan sempurna bisa 
membuat kita bosan kan? 


Kita memutuskan untuk istirahat setelah dua jam latihan, 
anak-anak yang lain juga pada cape kayaknya tapi kita 
masih punya waktu satu jam lagi buat ngelanjutin latihan. 


"Gue keluar dulu ya." izin gue sama Chen. 


"Ngapain dah lo keluar? Enakan disini adem." ucap Bayu 
sambil selonjoran di bawah ac. Udara di luar emang lagi 
panas banget, gue kasian sama Jenni sebenarnya kalau dia 
nunggu kelamaan. 


"Gue bawa Jenni kesini, tadi dia nunggu di luar." 


Gue sebenarnya gak yakin kalau Jenni masih nungguin gue, 
gue pikir dia akan jalan nyusulin temennya karena di luar 
udaranya lagi panas banget. 


Gue ngecek hp gue dan sama sekalu gak ada telpon atau 
chat dari Jenni. Gue yakin dia masih nungguin que. 


"Palingan lo ditinggal, mana tahan cewe nungguin cowo 
latihan dua jam. Mana panas lagi, bisa meleleh dia." 
sambung Bayu lagi. 


"Lo kata cewe gue margarin bisa meleleh." 
Gue pun berjalan menuju pintu studio lalu membukanya. 


Dan gue liat Jennica disitu, dia masih di tempat yang sama 
saat gue ninggalin dia dua jam yang lalu. 


Dia gak ngeliat gue karena dia lagi sibuk sama laptop dan 
buku yang ada di sampingnya. 


Gue nyamperin dia dan dia terlihat kaget waktu gue berada 
di depannya. 


"Kamu lagi ngapain sayang?" tanya gue sambil mengambil 
buku yang ada di tangannya. 


Gue menutup buku itu untuk melihat judul bukunya. 


"Studi kelayakan bisnis? Ini bukannya buku aku ya?" tanya 
gue heran. 


Gue lihat Jenni mengusap tengkuknya. 
"Iya, itu memang buku kamu." 
"Lalu?" 


"Kemaren kan kamu bilang kalau kamu ada tugas 
ngerangkum lima bab dan dikumpulinnya besok kan?" 


"Iya, terus?" 


"Ya aku gak mau kamu begadang buat ngerjain ini, lagi pula 
kan kamu pasti capek jadi aku inisiatif buat bantuin kamu 
ngerjain tugas ini. Lumayan lah udah dapat tiga bab." 
jawabnya sambil tersenyum. 


Gue melihat dahinya berkeringat dan pipi nya agak merah 
karena kepanasan, bahkan rambutnya yang tadinya diurai 
sudah dia ikat asal. 


"Ya ampun Jenni, aku bisa ngerjain sendiri." ucap gue sambil 
menyeka keringat yang ada di dahi nya. 


"Gak papa sayang, dari pada aku gak ada kerjaan. Lebih 
baik aku bantuin kamu bikin tugas kan?" 


"Ya tapi..." 


"Udah, kamu masuk aja. Latihan lagi sana, dikit lagi kelar 
nih." 


Dan dia pun kembali fokus ke layar laptop dan buku. 


"Jadi karena ini kamu gak mau ikut temen-temen kamu jalan 
ke Mall?" 


Gue melihat Jenni menghentikan gerakannya menandai 
baris pada buku yang dia baca. Dia bahkan gak berani 


ngeliat ke arah gue. 


Dia tau dengan jelas kalau gue gak mau ngerepotin dia 
dengan hal-hal yang memang sudah tugas gue, salah satu 
nya ya ngerjain tugas ini. Gue memang sering minta 
bantuan dia buat ngerjain tugas yang gak gue paham, tapi 
gue tetap nulis dan ngerjain tugas gue sendiri. 


Jennica memang pintar dalam hal hitung-hitungan, 
makanya kadang gue suka minta ajarin dia mata kuliah 
akuntansi sama statistik. Gue minta ajarin, bukan minta dia 
buat ngerjain tugas gue. 


"G-gak k-kok." jawabnya terbata. 
"I know you so well, Jennica." ucap gue tegas. 


Gue kembali mendekat ke arahnya dan mengusap 
kepalanya pelan. 


"Lain kali jangan gini lagi ya, aku bisa handle tugas aku 
sendiri. Aku gak mau ngerepotin kamu." 


"Gak papa sayang, lagian aku bosan ke mall dan aku lagi 
pengen ngikutin kamu. Dari pada cuman bengong mending 
aku ngerjain ini kan?" 


"Sejak kapan seorang Jennica bosen ke Mall?" tanya gue 
dengan tatapan menyelidik. 


"Jangan ngeliatin aku kayak gitu ih." 


Jennica terlihat salah tingkah karena gue berjongkok di 
depan dia dan mata gue ngeliatin dia intens. 


"Tapi aku pengen liat kamu terus." 


"Balik lagi sana ke dalam, biar cepet kelar." 


"Cium dulu." 
Gue melihat mata Jennica melotot ke arah gue. 


"Yang, ini tempat umum." ucapnya shock. 


"Tapi habis ini langsung masuk ya." 


Gue hanya mengangguk dan tersenyum jahil. Lalu Jennica 
mendekatkan wajahnya ke gue, wajah kita udah deket 
banget, sampai... 


"YA GUSTI NU AGUNG." teriakan Bayu membuat kita berdua 
kaget dan menoleh ke arah pintu studio. 


Bayu terlihat menutup wajahnya dengan kedua tangannya, 
tapi dia membuka sela-sela jarinya agar matanya gak 
ketutupan. 


"Si dedemit ganggu aja." dengus gue. 


"Maneh teh ngapain di tempat umum begini? Eling atuh 
Ken, kalau diliat bocah gimana?" katanya sok bijak. 


"Berisik lo kutu, masuk sana. Ganggu orang aja." 


"Sok atuh kalau mau di lanjutin, aing liatin dari sini. Mau 
sekalian aing video in buat dokumentasi." lalu Bayu 
mengeluarkan hp dari saku celananya dan mengarahkannya 
ke arah gue dan Jennica. 


"Gak usah, udah gak mood gue." gue mencium pipi Jennica 
singkat dan berjalan masuk ke studio. 
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"YEESS GOLLLLL." teriak Jarden untuk yang ketiga kalinya. 


Gue udah kalah 3-0 dari dia, biasanya gue gak pernah kalah 
main PES sama ni bocah. 


"Ah udahlah gue cape." ucap gue pada akhirnya. 


"Loh kenapa? Kalah ya makanya cape." tanya Jarden 
setengah mengejek. 


"Lagi gak konsen gue." 


"Berantem sama ka Jenni ya?" tanya nya santai sambil 
ngambil martabak yang dia bawa. 


Gue gak menjawab apapun, karena memang dari tadi gue 
gak konsen main gara-gara mikirin Jennica. 


Dulu setiap kita malas jalan keluar buat malam mingguan, 
kita suka main PES berdua dan Jennica selalu duduk 
selonjoran di depan gue dengan tangan gue yang memeluk 
dia dari belakang sambil megang stik PS. 


Dia selalu senang kalau bisa ngebobol gawang gue, tanpa 
dia tau kalau gue sengaja ngalah. 


"Ka Jenn suka marah-marah tau sekarang, jadi ngeri. 
Makanya gue kabur kesini." ucap Jardenn memecah 
keheningan. 


"Oh ya, lagi PMS kali." jawab gue asal. 
"Mungkin." ujar Jarden sambil menguap. 
"Ka, gue pulang ya, ngantuk nih." 


Jarden berdiri dan bersiap buat ngambil tas nya yang dia 
lempar di ranjang gue. 


"Nginap sini aja." ucap gue spontan. 
"Nginap sini aja, udah malam banget." ulang gue lagi. 


"Yaudah deh." sahut Jarden sambil merebahkan dirinya di 
kasur dan gak berapa lama kemudian dia udah tidur pulas. 


Gue merapikan stik ps bekas kita main tadi, lalu gue naik ke 
atas ranjang dan berbaring di samping Jarden. 


Muka Jarden sama Jennica itu mirip banget. 


Gue menatap wajah Jarden lama, gue kangen sama 
kakaknya. Rasanya pengen gue peluk ni bocah tapi gue 
takut dikira homo sama dia. 


Jenn, seandainya lo tau. 


Gue bahkan gak tidur malam ini dan memilih buat ngeliatin 
muka Jarden sampai pagi. 


Gue berharap dengan begini setidaknya bisa mengurangi 
rasa kangen gue keJenni walau cuman sedikit. 
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Hope you enjoy this story 


part 22 


Backsound 
Chen ft Chanyeol- If we love again 


Now i know that a love to deep 

Brings sad ending 

My love, I'll pray for your next love 

That it won't be like us 

That I'll be without pain 

Please be happier than me 

kak 

"Gue gak bisa menjanjikan cinta buat lo." 


Gue mengucapkan kata-kata itu setelah kedua orang tua 
kita bertemu dan tetap saja dari pihak Erika meminta gue 
untuk bertanggung jawab dengan cara menikahi anak 
mereka. 


Mama sempat shock dengan reaksi dari papanya Erika yang 
seolah-olah menyudutkan gue sebagai pihak yang bersalah 
disini, kita berdua mabuk berat dan gak sengaja melakukan 
itu. 


Kalau papanya bilang gue merenggut keperawanan anak 
mereka, terus bagaimana dengan gue? 


Gue juga masih perjaka tapi gue gak meyudutkan Erika 
karena sudah merenggut keperjakaan gue. 


"Lama-lama kita akan terbiasa Ken. Lo hanya perlu 
membuka hati lo buat gue." ucap Erika enteng. 


Gue hanya menggeleng pelan, gue tetap gak bisa menerima 
ini begitu aja. 


"Gue gak cinta sama lo, dan lo juga gak cinta sama gue. Kita 
bahkan gak sedekat itu untuk bisa menikah. Kalaupun lo 
memaksa untuk tetap melanjutkan omong kosong ini. Gue 
gak jamin pernikahan itu akan bertahan!" 


Dan begitu saja, gue meninggalkan Erika di kelas yang 
memang sudah berakhir dari 10 menit yang lalu. Gak ada 
yang tau tentang kejadian malam itu, gue bahkan gak cerita 
ke temen-temen gue. 


Namun, berita gue putus sama Jennica udah nyebar ke 
penjuru kampus. Gue gak tau siapa yang nyebarin tapi yang 
jelas sekarang di depan mata gue, gue liat Jennica lagi di 
samperin sama dua orang cowok adek tingkat yang gue 
sendiri gak tau namanya siapa. 


Gue bahkan sudah memperhatikan Jennica saat dia jalan 
sendirian sambil ngelamun di koridor kampus. 


"Jennica tuh." ucap Bayu. 


Gue cuman melihat ke arah Bayu dengan malas dan kembali 
mengarahkan pandangan gue ke arah Jennica. Saking 
asiknya dia sama dunianya sendiri, Jennica sampai gak 
sadar kalau gue memperhatikan dia dari jauh. 


"Gue kangen Je, rasanya gue pengen nyamperin lo lalu 
memeluk lo seerat yang gue bisa." batin gue. 


"Yakin gak mau di samperin? Keburu ditikung adek tingkat 
lo." bacot Bayu lagi. 


"Bacot lo bisa diem gak? Gue udah putus, apa hak gue 
ngelarang dia buat deket sama cowok lain." gue bahkan 
mengigit bibir bawah gue habis ngomong kayak gitu. 


Gue memang gak punya hak buat ngelarang dia, tapi gue 
masih punya hak untuk gak ikhlas kan? 


Dan rasanya gue udah pengen nyamperin mereka waktu 
gue liat cowok itu mengulurkan tangannya buat kenalan. 


Anjing. 


Cuman kata itu yang gue ucapkan dalam hati, dan lagi-lagi 
gue harus pura-pura gak peduli supaya semuanya gak 
makin rumit. 


Karena kalau gue tiba-tiba nyamperin dia dan narik tangan 
dia buat menjauh dari dua cowok itu, gue yakin Jennica 
akan makin bingung dan menganggap kalau gue 
mempermainkan dia. 


"WOY JENN." teriak Bayu yang bikin Jennica dan dua orang 
cowok itu menoleh ke arah kita. 


Dan entah kenapa gue langsung membuang muka saat 
Jennica melihat ke arah gue dan pandangan kita saling 
bertemu, gue gak tau kenapa. 


Gue merasa kesal aja waktu dia kenalan sama dua orang 
cowok itu. Gue tau gue sudah gak ada hak apa pun, 
perlakuan gue itu bener-bener spontan. 


Dan saat Bayu nyamperin mereka, gue memilih untuk 
segera pergi dari situ. 


Karena kalau gue masih memaksa untuk berada disitu, gue 
gak yakin untuk tetap bisa tau diri dan gak nyamperin 


Jennica lalu menarik tangannya pergi. 


Gue memutuskan untuk berjalan ke arah parkiran dan 
nungguin Pamela di mobil. Gue ke kampus bareng dia dan 
gak mungkin gue ninggalin dia sendirian di kampus. 


Akhir-akhir ini gue memang mencoba menunjukka ke Jenni 
bahwa gue dekat sama Pamela, gue gak mau dia nemu clue 
antara gue sama Erika. Gue gak akan membiarkan itu 
terjadi. 


Namun, saat gue berjalan menuju mobil. Gue liat Jennica 
jalan sendirian sambil menunduk. Gue cuman bisa berdiri 
mematung ngeliatin dia yang seolah gak sadar kalau ada 
orang di depannya. 


"Maaf ya, gue gak li..." 


Jennica menghentikan kata-katanya saat dia mendongak 
dan mendapati kalau orang yang dia tabrak adalah gue. 


"Kalau jalan jangan sambil nunduk." gue berusaha untuk 
berbicara dengan nada yang lembut, gue bahkan gak bisa 
mengendalikan tangan gue untuk gak mengusap kepala dia 
dan menatap mata dia dalam. 


Jujur gue kangen banget sama dia, gue bahkan harus 
menahan detakan jantung gue yang semakin cepat. 


"Ken, aku..." perkataan Jenni terputus bersamaan dengan air 
mata dia yang mengalir beradu dengan isakan tangisnya 
yang membuat hati gue tersayat. 


Mata gue terasa panas, membuat gue menghela nafas 
supaya bisa bertahan. 


"Ssst udah Jenn, kamu kenapa nangis?" gue mengusap 
kepala dia lembut kemudian satu tangan gue mengusap 
punggungnya, karena jujur hati gue terlalu sakit ngeliat dia 
kayak gini. Kita punya kesakitan yang sama namun gue gak 
bisa menunjukkan kesakitan gue di depan dia, karena kalau 
gue menunjukkan kesakitan gue, itu hanya akan membuat 
Jenni semakin terluka. 


"Aku kangen...sama ka...mu." ucapnya lirih sambil terisak, 
gue bahkan bisa melihat dia menggigit bibir bawahnya dan 
menghela nafas beratnya agar bisa berbicara dengan jelas. 


Dan gue? 


Rasanya gue mau mati saat itu juga. Hampir aja gue 
menarik tangan dia dan membawanya pergi sejauh 
mungkin. Gue ingin membawa dia pergi jauh sampai gak 
ada satu orang pun yang bisa mengenali kita. 


"Jenn, aku juga.." 


"Kenzo." suara Pamela menyadarkan gue bahwa semua ini 
salah. 


"kangen sama kamu." lanjut gue dalam hati. 
"Kita pulang sekarang." perintah Pamela. 


Gue bisa melihat betapa shock nya wajah Jennica saat itu, 
gue yakin banget dia pasti bingung dengan keadaan ini. 


"Oh, ok." hanya kata itu yang bisa gue ucapkan, gue gak 
bisa bertahan lebih lama lagi untuk melihat sorot kaget 
bercampur sedih yang tersirat dari mata coklat terang yang 
selalu gue sukai ini. 


Mata itu dulu adalah kesukaan gue, karena mata itu dulu 
selalu memancarkan kebahagiaan saat bertemu dengan 
gue, mata coklat terang yang dia miliki pernah berbinar 
ceria karena gue berlutut di depan dia saat pertama kali gue 
meminta dia untuk menjadi milik gue. 


Mata coklat terang itu pun pernah sedih, tapi tak pernah 
sesedih ini. 


"Aku duluan ya Jenn." ucap gue pada akhirnya sambil 
berbalik, karena gue sudah gak tahan dengan keadaan ini. 


Namun, Jenni menahan lengan gue. Tangan dinginnya 
bahkan langsung terasa di kulit gue. Kalau tangan dia 
sedingin ini biasanya dia lagi gelisah. Gue tau itu karena 
dulu setiap dia gelisah gue akan menggosokkan tangan gue 
di tangan dia lalu gue akan menggenggam tangan dia 
dengan erat. 


"Kamu sekarang pacaran sama dia?" 


Jenni mengucapkannya dengan lantang, seketika membuat 
telinga gue serasa berdengung dan gue gak berani menatap 
dia. 


"Gue gak pacaran sama dia Jenn, gue hanya menjadikan dia 
tameng supaya lo gak tau sebrengsek apa gue sebenarnya." 
ucap gue dalam hati. 


"Aku anggap itu artinya iya." kemudian dia berbalik menuju 
mobilnya dan bergegas pergi. 


Gue hanya bisa mematung melihat kepergian dia, seperti 
ada ribuan jarum yang menghujam tepat di dada gue. 


Pergilah Jenn, 


Aku harap kamu bisa pergi dari aku, bawa perasaan kamu 
juga 

Jadi saat kita bertemu lagi, hanya aku yang akan merasakan 
sakitnya 


Jangan kamu, kamu terlalu baik untuk itu. 
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part 23 


Backsound 
4Men- I can't 


| would walk through fire 
Again and again 

If you were the prize 

At the end 


*Gemma Troy 
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*2831 words, vote first yaaa 


"Yang ini bagus gak?" tanya Erika sambil memutar tubuhnya 
di hadapan gue, yang hanya gue respon seadanya, "kalau 
menurut lo bagus yaudah berarti bagus." 


mbak-mbak yang bantuin Erika mencoba baju pengantinnya 
bahkan menoleh ke arah gue lalu mengerutkan keningnya, 
bikin Erika merasa gak enak mengingat gue yang sama 
sekali bersikap gak tertarik dengan semua persiapan yang 
sudah dia handle seorang diri. 


Erika dan keluarganya mengurus semua persiapan 
pernikahan. Dari mulai nentuin konsep dekorasi sampai 
tanggal pernikahan, sedangkan di keluarga gue cuman 
kebagian ngurusin tempat acara sama menu makanan 
doang. Sebenernya juga gak termasuk dalam hal ngurusin 
sih, mengingat hotel tempat acara resepsi adalah punya 


bokap gue dan tentu aja menu makanannya gak ribet 
karena memang sudah di sediakan sama pihak hotel juga. 


Papa cuman modal nelpon manager nya buat minta 
ballroom yang biasa di pakai untuk acara di kosongin pada 
tanggal itu, lalu papa juga nyuruh manager buat nyiapin 
makanan buat kapasitas 1000 undangan. Udah gitu doang 
dan semuanya beres. 


Kak Yura juga keliatannya gak tertarik buat ikut ngurusin, 
saat fitting baju buat seragam keluarga aja dia datangnya 
telat sejam dengan alasan sibuk dan gak punya waktu. Itu 
pun dia datang karena di paksa sama mama karena gak 
enak sama pihak keluarga Erika yang kelihatan excited 
sama acara pernikahan ini. 


Gue bahkan gak tau sama sekali kalau gue bakal pakai 
tuxedo berwarna broken white dan Erika akan memakai 
gaun berwarna icy blue, gue baru liat baju itu sekarang. 
Sehari sebelum hari pernikahan gue. 


"Kan yang mau nikah kita Ken, makanya aku minta 
pendapat kamu." 


"What? Kita? Lo aja kali, gue mah ogah." batin gue, bahkan 
sekarang pun gue masih berharap agar pernikahan ini bisa 
batal walau dengan alasan yang gak masuk akal. Namun 
gue memilih untuk diam dan gak memperdulikan omongan 
dia yang keliatannya ingin gue berpura-pura bahagia di 
depan semua orang. 


Gue gak bisa, gue gak akan pernah bisa. Saat ini aja gue 
masih berpikir apakah Jennica akan datang ke acara gue 
besok, gue berharap dia gak akan datang karena gue takut. 
Gue takut gak bisa mengendalikan diri gue saat melihat 
wajah dia di deretan para tamu, karena seharusnya dialah 


orang yang gue harapkan untuk berada di posisi Erika saat 
ini. 


Melihat Erika yang memutar tubuhnya di depan kaca 
dengan dua orang yang membantunya mengepas gaun 
pengantin itu membuat hati gue semakin teriris. Harusnya 
Jennica yang ada disini, harusnya dia yang akan tersenyum 
ke gue sambil meminta pendapat gue tentang gaun itu, 
walaupun dia tau gue akan selalu bilang dia cantik dan 
semua yang dia pakai akan bagus di mata gue. 


Seandainya itu Jennica, gue gak akan cuman duduk disini 
karena gue akan berada di samping nya dan mengagumi 
keindahan gaun itu dari dekat. Seandainya itu Jennica, gue 
mungkin gak akan semalas ini dan gak berharap waktu akan 
berlalu dengan cepat. 


Iya, gue sangat berharap waktu berlalu dengan cepat 
supaya acara fitting baju sialan ini berakhir dan gue bisa 
cepat pulang ke rumah. Gue sudah terlalu muak dengan 
pemandangan yang ada di depan gue saat ini. 


"Mas, baju yang warna ini kayaknya kurang pas deh. Karena 
pengantin wanita nya pakai baju warna icy blue jadi saya 
rasa mempelai pria akan lebih bagus kalau pakai warna 
putih yang agak terang." jelas orang semacam wedding 
organizer yang bertugas ngurusin baju pengantin. 


Gue cuman mengangkat bahu gue, "terserah, mau pakai 
warna apa aja terserah yang penting pakai baju." jawab gue 
yang sontak bikin orang-orang yang ada disana menatap 
gue dengan kaget dan heran, bahkan Erika yang tadi nya 
fokus dengan gaun nya langsung menoleh ke arah gue dan 
menatap gue dengan mimik "are you serious?". 


Namun gue gak perduli, gue gak mau bersikap seolah gue 
tertarik sama semua omong kosong ini. 


Gue melirik jam tangan gue, "ini yang gue udah selesai 
kan?" tanya gue sama orang WO yang kemudian di balas 
dengan anggukan. 


"yaudah gue bisa pulang kalau gitu." ucap gue sambil 
mengambil kunci mobil yang berada di atas meja. 


"tapi si mbak nya masih belum selesai mas, masih ada 
beberapa bagian yang belum pas." sambungnya lagi. 


Gue lihat semua yang ada disitu menghentikan kegiatan 
mereka dan semuanya ngeliat ke arah gue, bahkan dua 
orang yang tadinya lagi sibuk bantuin Erika juga ikut ngeliat 
ke arah gue. 


Gue tau saat ini gue bersikap kurang sopan dan cenderung 
mempermalukan Erika yang notabene nya udah sibuk 
sendiri ngurusin semua ini, tapi gue gak perduli. Gue cuman 
pengen pulang lalu mengurung diri di kamar, gue cape. Gue 
sudah terlalu lelah dengan semua hal gak masuk akal yang 
terjadi di dalam hidup gue semenjak kejadian brengsek itu. 


Gue kehilangan banyak hal berharga dalam hidup gue, gue 
bahkan kehilangan hak gue untuk memilih kebahagiaan gue 
sendiri. Gue hidup dengan cara yang sama sekali gak gue 
inginkan. 


"kita kesini nya gak barengan kok, aku bawa mobil sendiri." 
jelas Erika sambil tersenyum canggung agar mengakhiri 
athmosphere menegangkan yang sedang memenuhi 
ruangan ini. 


"Problem solved, gue duluan." ucap gue lalu berjalan ke 
arah pintu. 
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Beberapa bulan yang lalu, tepatnya sekitar 7 bulan. Gue 
sama Jennica ngikut mama buat jalan-jalan ke paris, kita 
menghabiskan waktu bersama hampir 24 jam setiap harinya 
Karena motto mama adalah "gak akan pulang sebelum 
cape." jadi kita akan mulai jalan setelah sarapan dan akan 
kembali ke hotel setelah makan malam. 


Kita cuman pisah saat kita akan tidur,gue tidur sendiri dan 
Jenni akan tidur sama mama di kamar yang letak nya persis 
di sebelah kamar gue, untungnya kamar kita connecting jadi 
gue bisa bebas keluar masuk dari pintu penghubung, dan 
gue hanya akan pergi ke kamar gue saat gue udah bener- 
bener ngantuk. 


Saat hari terakhir kita di sana, mama tiba-tiba ketemu sama 
teman lama nya dan memutuskan untuk ikut temannya itu 
ke apartemennya. Mama nyuruh gue untuk jalan-jalan 
berdua sama Jennica, mama bahkan ngasih gue black card 
nya siapa tau gue butuh. 


Saat kita lagi jalan-jalan di daerah Rue d'aboukir, tiba-tiba 
Jenni berhenti di depan salah satu butik yang kita lewati. 
Butik dengan desain minimalis dan warna putih yang 
dominan. 


Butik yang menjual gaun pengantin yang hampir 
keseluruhannya berwarna putih. 


"Bagus ya." ucapnya sambil menunjuk salah satu gaun yang 
terpajang di tubuh mannequin, dia mengeratkan 
genggamannya di tangan gue tanpa menoleh sedikit pun ke 
arah gue yang saat itu sibuk memandangi wajah dia yang 
terlihat begitu excited. Gue bahkan bisa melihat mata coklat 
terangnya itu berbinar. 


"Iya, gaun yang itu bagus."sahut gue sambil mengikuti arah 
pandangnya. Dia benar, gaun itu memang bagus. 


Keseluruhan gaunnya cantik walaupun agak terbuka di 
bagian bahu nya. 


"Suatu saat nanti kalau aku menikah, aku pengen pakai 
gaun kayak gitu." ucapnya masih dengan menatap gaun itu. 
lalu dia menoleh ke arah gue, "aku juga pingin pakai tiara 
buat hiasan kepalanya, persis kayak tokoh princess 
disney."sambungnya lagi sambil menatap mata gue dalam. 


Bahkan dengan ngeliat mata dia yang terlihat bahagia aja 
sudah cukup bikin hati gue senang waktu itu, "kita masuk 
yuk!" ajak gue sambil menarik tangannya untuk masuk ke 
butik itu. 


"Buat apa?" tanya nya bingung namun tetap mengikuti 
langkah gue untuk masuk ke dalam butik. 


Saat kita masuk, kita disambut oleh seorang perempuan 
berusia sekitar 30 tahunan yang menyapa gue dan Jenni 
dengan ramah lalu bertanya gaun seperti apa yang kita 
butuhkan. Gue menunjuk gaun yang Jenni bilang bagus 
tadi, lalu perempuan itu mengambil baju yang tergantung 
tak jauh darinya. Gaun yang sama persis dengan yang Jenni 
tunjuk tadi. 


Gue melihat wajah heran Jenni saat perempuan itu 
menyodorkan gaun itu ke arahnya, "kamu coba gih!" suruh 
gue, gue liat dia mengerutkan keningnya sebagai tanda dia 
bingung. 


"gak ah, kita keluar aja yuk." lalu gue merasakan Jenni 
menarik tangan gue untuk keluar dari butik. Membuat gue 
hanya bisa memasang wajah maaf ke arah perempuan 
penjaga butik tadi. 


"Mumpung disini mending di coba dulu kali." ucap gue yang 
bikin Jenni berhenti saat kita sudah keluar dari butik dan 


berada tak jauh dari sana. "buat apa di coba, toh kita gak 
berniat buat beli. Kasian penjaga nya." jelasnya. 


"Kalau memang kamu suka, aku bakal beliin buat kamu." 
ucap gue serius, karena emang gue nyuruh dia cobain gaun 
itu bukan tanpa alasan. Gue akan beli buat dia jika memang 
dia mau. 


"Buat apa? Toh gak akan kepake juga." gue liat pipi Jenni 
mulai memerah. Gue pikir awalnya pipi dia merah karena 
kedinginan karena disini memang lagi musim dingin, tapi 
terakhir saat gue ingat-ingat lagi tentang kejadian itu gue 
baru sadar, pipi dia merah bukan karena kedinginan tapi 
karena malu. 


"suatu saat pasti kepake kok Jenn, kalau kamu mau kita bisa 
beli gaunnya dulu sekarang." gue menarik tangan dia untuk 
berbalik ke arah butik itu lagi, namun dia menahan gerakan 
gue. 


Dia menggeleng pelan, "gak usah buru-buru. Kita gak akan 
tau apa yang akan terjadi nanti, kalau jodoh kamu bukan 
aku..." dia menoleh ke arah butik itu untuk memperhatikan 
gaun tadi, "gaun cantik itu akan sia-sia." lanjutnya yang 
membuat gue menangkup pipi nya dengan kedua tangan 
gue lalu mengarahkannya untuk menatap mata gue. 


Kita hanya saling menatap cukup lama, gue memandangi 
mata coklatnya cukup lama. Gue hanya berpikir entah 
alasan apa yang membuat kita bisa berpisah. Gue dan dia 
saling mencintai, bahkan disaat kita pertama kali bertemu. 


Gue yakin dia adalah yang terakhir bagi gue, karena sudah 
selama ini dan perasaan gue ke dia gak berubah sedikit 
pun. Gue masih merasakan jantung gue berdetak lebih 
cepat saat berada di sampingnya, gue juga masih 


merasakan betapa gak sabarannya gue saat kita akan 
ketemu. 


Semuanya masih sama. Gak ada yang berubah. 


"kenapa?" tanya Jenni pada akhirnya setelah cukup lama 
gue hanya menatap matanya tanpa berniat untuk 
menyudahi. 


"aku lagi cari alasan apa yang bisa bikin kita gak jodoh." 
jawab gue jujur, karena memang itu yang ada dipikiran gue. 


"Lalu... Kamu ketemu alasannya?" tanya dia lagi. 


Gue menggeleng, "gak ada, gak ada satu pun alasan yang 
terlintas di otak aku. Hubungan kita sempurna Jenn, kita 
saling cinta dan orang tua kita juga gak keberatan. Kita 
hanya perlu menunggu sampai aku lulus. Lalu apa yang 
membuat kamu berpikir kalau kita bisa gak jodoh?" 


Jenni menurunkan tangan gue yang berada di pipinya, "ya 
kita gak pernah tau apa yang terjadi nanti kan?" ucapnya 
sambil menunduk, "gak ada yang seratus persen di dunia 
ini. Sama kayak kita memandang langit yang mendung dan 
berpikiran bahwa sebentar lagi akan turun hujan tapi nyata 
nya kadang apa yang kita pikirkan gak terjadi, karena 
ternyata anginnya kencang dan membawa awan mendung 
tadi untuk menjauh dan yang hujan adalah di tempat lain." 
sambungnya. 


"Gak ada yang bisa jamin kan?" lanjutnya sambil menatap 
mata gue seolah menyuruh gue untuk meyakinkan dia 
bahwa apa yang dia katakan barusan adalah salah. 


Gue memilih untuk menariknya kedalam pelukan gue dan 
mengusap punggungnya pelan seperti menenangkan, 


disaat sebenarnya gue sendiri merasa apa yang baru saja 
Jenni katakan adalah benar. 


Mungkin saat ini kita masih bersama karena kita masih 
punya kesempatan dan meyakini bahwa cinta yang kita 
punya akan berjalan mulus tanpa rintangan. 


Namun, perkataan Jenni tentang angin yang akan meniup 
awan dan membawanya untuk menjauh membuat gue 
khawatir waktu itu. Gue benar-benar khawatir bahwa angin 
itu akan muncul di antara gue dan Jenni. 


Dan saat ini ternyata apa yang menjadi kekhawatiran gue 
saat itu menjadi kenyataan... Angin itu bahkan berhasil 
membawa awan pergi jauh lalu kemudian menghilang. 


KKK 


Entah sudah berapa lama gue menghabiskan waktu dengan 
menekuk lutut dan membenamkan wajah gue di antara 
kedua lekukan itu. 


Gue terlalu sibuk berpikir tentang hari esok. Bukan, bukan 
sepenuhnya hari esok karena saat ini waktu sudah 
menunjukkan pukul sembilan malam, dan itu artinya acara 
pemberkatan pernikahan gue akan di gelar dalam waktu 
beberapa jam ke depan. 


Gue gak pernah berpikir bahwa gue akan sanggup untuk 
mengatakan saya bersedia di hadapan pendeta nanti. 
Mengingat orang yang akan berada di samping gue 
bukanlah orang yang gue inginkan, dan ketakutan terbesar 
gue adalah orang yang gue inginkan untuk berada di 
samping gue akan hadir di acara itu dan duduk di kursi 
tamu lalu bertepuk tangan dengan senyuman palsu. 


Gue gak akan sanggup menyaksikan dia pura-pura 
tersenyum dan bertepuk tangan bersama orang lain hanya 
sebagai penonton dari drama menjijikkan yang di sutradarai 
oleh takdir. 


Gue tau seberapa besar cinta Jenni ke gue, gue bahkan tau 
bahwa dia gak bisa membenci gue walau apa yang gue 
lakukan sangat menyakiti dia. 


Gue tau semua itu saat tadi sore, sebelum gue balik ke 
rumah dari selesai fitting baju. 


Sore tadi saat gue berada di jalan pulang menuju rumah, 
gue berencana untuk mampir ke apartemen karena ada 
barang yang mau gue ambil. Tiba-tiba saat gue lagi di jalan 
Rose nelpon gue dan minta kita untuk ketemu dan gue 
nyuruh dia buat nyamperin gue di apartemen. 


Gak berapa lama, gue liat Rose datang sendirian. 


Dia berjalan ke arah gue dan melemparkan undangan 
pernikahan itu tepat mengenai dada gue, awalnya gue 
kaget tapi sedetik kemudian dia langsung bicara dengan 
nada tinggi yang membuat gue mengerti alasan dia berbuat 
kayak gini. 


"Tolong kasih tau calon istri lo, jaga sikap dia di depan 
Jenni." ucapnya dengan tegas. 


Gue baru akan membalas omongan dia namun dia lebih 
dulu mengatakan hal yang bikin jantung gue serasa 
berhenti berdetak. 


"Lo gak tau kan kalo Jenni hampir mati gara-gara perbuatan 
lo?" 


"maksud lo...?" 


"Jenni minum cairan pembersih lantai saat tau lo akan 
tunangan sama cewek kelabang itu." 


Gue tiba-tiba merasakan kepala gue berputar dan telinga 
gue berdengung, gue gak pernah nyangka bahwa Jenni 
senekat itu. 


"Puas lo..? Dan sekarang lo bahkan memberikan undangan 
ke dia dan calon istri lo yang biadab itu nyuruh dia buat 
datang ke resepsi kalian di depan orang banyak... Kalau 
udah gak punya hati tuh setidaknya lo harus punya otak. 
Gue bener-bener kecewa sama lo." 


Gue liat Rose berbalik dan ingin bergegas pergi sebelum 
akhirnya gue menahan lengannya buat minta penjelasan. 


“Jenni minum cairan pembersih lantai?" tanya gue mencoba 
meyakinkan bahwa Rose gak salah ngomong. 


"Iya, dan seandainya waktu itu gue telat bawa Jenni yang 
lagi collapse saat jam 3 subuh ke rumah sakit, gue yakin 
kalau dia cuman bakal tinggal nama sekarang." 


Penjelasan Rose membuat gue terhenyak, seperti ada 
tusukan yang menekan tepat ke ulu hati. 


Perkataan Rose terus berputar di kepala gue seperti kaset 
rusak yang terus mengulang bagian yang sama. Yang ada di 
benak gue adalah gue hampir bunuh secara gak langsung. 


E 
ntah setan apa yang merasuki gue saat gue meraih kunci 


mobil dan handphone gue di atas nakas. Berlari kencang 
menuruni tangga ke arah garasi. 


Bahkan gue gak memperdulikan hujan deras dan petir yang 
menyambut gue ketika keluar dari garasi. Suara hujan yang 
jatuh di atap dan kaca mobil begitu nyaring menandakan 
bahwa hujannya cukup besar dan deras. 


Gue menginjak gas sedalam mungkin karena yang ada 
dipikiran gue saat ini adalah gue harus ketemu Jenni untuk 
minta maaf atas semua kesakitan yang gue timbulkan. 
Walaupun setelah ini mungkin kita akan jadi orang asing, 
mungkin setelah ini dia akan menanggap gue gak pernah 
ada di hidup dia dan gue akan masuk daftar paling atas 
orang yang dia benci. Tapi setidaknya, gue sudah 
mengucapkan maaf dengan bibir gue sendiri. 


Gue akan mengakui semua kesalahan gue di depannya dan 
membuatnya berhenti untuk berpikir kalau semua ini terjadi 
atas kesalahannya. 


Gue juga akan jujur dengan perasaan gue kalau gak pernah 
sedetikpun gue bisa menghilangkan perasaan sayang gue 
ke dia. Walaupun gue ingin, walaupun gue mati-matian 
mencoba namun tetap. Jenni akan tetap menjadi satu- 
satunya cinta buat gue. 


Setelah beberapa saat melaju di jalanan lengang akhirnya 
gue sampai di depan rumah bercat putih dengan pagar 
stainless yang gak terlalu tinggi karena dari luar pun masih 
terlihat teras dan pintunya yang tertutup. 


Gue sedikit menunduk dan mendongak untuk melihat ke 
arah jendela di lantai dua. Itu adalah kamar Jenni dan 
lampunya masih menyala menandakan orang yang berada 
di kamar itu masih belum tidur karena Jenni selalu tidur 
dengan lampu yang dimatikan. 


Gue mengeluarkan handphone yang ada di kantong celana, 
menekan kontak Jenni tanpa ragu. 


Setelah beberapa kali terdengar nada sambung akhirnya 
gue bisa mendengar suara lembut namun terkesan serak itu 
menyapa dari seberang sana. 


"H-halo..." 
Suaranya terdengar ragu namun penuh harap. 


Gue terdiam, memejamkan mata menikmati gelombang 
suara yang sangat gue rindukan ini. 


"Halo... k-kenzo?" 
Gue selalu suka saat suara itu menyebut nama gue. 


Gue berdehem agar bisa mengeluarkan suara karena 
sungguh dada gue terasa menghimpit sampai bernafas saja 
terasa amat sulit. 


"Halo... iya Jenn, ini Kenzo." 
"Mmhhh... ada apa ya?" 
Ada apa? 


Gue juga gak tau ada apa dengan diri gue. Gue cuman 
pengen ketemu lo. 


"Kamu belum tidur?" Tanya gue hati-hati padahal gue sudah 
tau jawabannya. 


"Belum." 
"Kamu bisa keluar sebentar gak?" 


"Hah..." 


Ada jeda cukup lama setelah nada keterkejutan yang cukup 
ketara. 


"Kenap..." 

"Aku di depan rumah kamu sekarang," potong gue. 
Kita saling diam cukup lama. 

"Jenn, aku masih nunggu kamu diluar." 


"Y-ya, aku keluar sekarang." 


dak 


Author note: 


Mulai dari sini alur akan melenceng jauh dari cerita 
awal, karena yang awal menurut gue terlalu fiksi 
makanya gue ganti dengan sesuatu yang mudahan 
lebih bagus lagi. 


Finale 


Backsound 
Kerispatih- tertatih 


And maybe, 
This is just our story end 
And not ours 


dak 


Gue memasukkan beberapa lembar pakaian lagi ke dalam 
Koper sambil mengingat apa aja yang perlu gue bawa. 


"Dokumen perkuliahan udah, passport sama visa juga udah, 
bantal leher udah, terus apa lagi ya?" Gumam gue pada diri 
sendiri. 


"Tiket pesawat," sahut mama yang gak tau sejak kapan 
sudah berdiri di ambang pintu. 


"Oh iya, untung mama ingetin,"ucap gue dengan cengiran 
lebar. 


Gue memasukkan satu lembar tiket pesawat bussines class 
dari Jakarta menuju Berlin ke dalam pouch yang jadi satu 
dengan passport. 


"Udah siap banget kayaknya buat pergi," ucap mama sambil 
mengusap kepala que. 


Gue mengangguk cepat, "udah siap lahir batin, ma." 


Mama tersenyum lalu menaruh kedua tangannya di pipi 
gue, "kamu sudah sebesar ini sekarang, sudah bisa 


mengambil keputusan sendiri, mama senang kamu bisa 
tegas sama diri sendiri, mama percaya sama kamu." 


"Tapi mama sama papa gak apa-apa kan kalau Jenni gak 
balik ke Indonesia lagi?" 


Ada raut terkejut dan kecewa yang bisa gue liat dari mata 
mama saat ini, tapi beliau sebisa mungkin menyembunyikan 
itu dan memilih untuk tersenyum sambil menggeleng cepat, 
"gak apa-apa, mama gak berharap kamu akan balik kesini 
lagi. Nanti mama sama papa bisa sering-sering ke Berlin 
jengukin kamu sama Oma..." ada jeda sedikit panjang yang 
mama gunakan untuk menatap wajah gue lekat, "kamu 
akan bahagia disana, menyelesaikan studi kamu, kerja di 
perusahaan bertaraf internasional, terus bertemu orang 
yang sayang sama kamu, menikah, punya keluarga kecil 
yang bahagia." 


Gue tersenyum mendengar semua ucapan mama yang gue 
aminkan di dalam hati. 


Akhirnya gue sudah sampai ditahap ini, tahap melepaskan 
dan menerima semua yang terjadi. Membangun pribadi 
yang lebih kuat dan dewasa atas semua pembelajaran hidup 
yang gue dapatkan selama di Jakarta. 


Gue pernah jatuh cinta dengan teramat sangat di kota ini, 
gue juga pernah patah sampai hancur di kota ini. 


Dimana orang-orang yang gue kenal dan gue cintai datang 
dan pergi memberikan arti hidup yang sesungguhnya, gue 
jadi tau kalau dikhianati itu rasanya menyakitkan dan itu 
membuat gue tau bahwa gue gak boleh melakukan itu pada 
orang lain. 


Gue jadi tau bahwa semua orang di dunia ini punya potensi 
yang besar untuk melukai kita, jadi jangan 


menggantungkan harapan terlalu tinggi agar tidak sakit jika 
orang yang menjadi tempat kita untuk berharap tiba-tiba 
memutuskan untuk pergi. 


"Jangan pernah kembali kesini jika itu hanya akan membuat 
kamu ingat sama sesuatu yang menyakiti kamu." 


Gue mengangguk cepat, "Jenni gak akan kembali lagi, ma. 
Ya, Jenni gak akan mau kembali kesini." 


Air mata gue jatuh mengingat alasan kenapa gue benci kota 
ini, gue ingin meninggalkan semau hal yang gue benci agar 
gue bisa bahagia. 


Gak ada satu orang pun yang tau kecuali orang rumah gue 
tentang keberangkatan gue ke Berlin besok, gue sengaja 
merahasiakan ini karena gue gak mau ada satu orang pun 
yang mempengaruhi gue untuk berpikir ulang tentang 
keputusan gue ini. 


"Kalau sudah selesai kamu langsung istirahat gih, besok 
penerbangan pagi kan?" 


Gue mengangguk membenarkan. 


Mama mengusap pipi gue lembut lalu memeluk gue erat, 
"mama pasti bakalan kangen sama kamu, nanti mama 
bakalan sering kesana sama Jarden buat nengokin kamu." 


"Iya ma, Jenni juga bakal kangen mama. Kita gak pernah 
hidup terpisah selama ini, maaf kalau Jenni tiba-tiba bikin 
keputusan untuk pergi." 


"Gak apa-apa sayang, gak apa-apa," ucap mama dengan 
suara bergetar dan pelukan yang semakin erat. 


Gue pastikan kepergian gue gak akan sia-sia, gue akan jadi 
orang yang lebih baik, gue akan membanggakan orang tua 
gue dengan mendapatkan nilai yang tinggi di akademik, 
gue akan berkonsentrasi untuk hidup gue tanpa pernah 
membiarkan masalah cinta masuk ke dalam hidup dan 
menghancurkan pertahanan gue lagi. 


"Habis ini langsung tidur," ucap mama sambil melepaskan 
pelukannya dan keluar dari kamar. 


Gue mengendarkan pandangan gue pada seisi kamar yang 
sudah gue tempati beberapa tahun belakangan, terlalu 
banyak kenangan disini dan gue gak mau terjebak dalam 
kenangan itu makanya gue memutuskan untuk pergi. Pergi 
ke tempat yang lebih baik dan nyaman. 


Gue membuka nakas, mengeluarkan selembar undangan 
yang kembali gue tatap lekat-lekat. 


"Maaf ya, Ken. Aku gak bisa hadir di hari bahagia kamu, aku 
gak sekuat itu makanya aku memilih untuk pergi." 


Jauh di lubuk hati gue, gak pernah sedikitpun gue pernah 
benar-benar marah. Mungkin gue marah sama diri gue 
sendiri kenapa gak bisa lebih baik lagi sehingga Kenzo lebih 
memilih orang lain untuk hidupnya. 


Namun lagi-lagi, gue coba untuk berpikir bahwa mungkin 
memang sudah saatnya dia untuk pergi dari hidup gue 
terlepas dari apapun alasannya. 


Gue membuang undangan itu ke dalam bak sampah, 
bersiap untuk tidur lebih awal agar bisa bangun lebih pagi. 
Namun saat gue ingin mematikan lampu kamar, handphone 
gue yang berada di atas nakas bergetar dan memunculkan 
satu nama yang membuat gue terpaku. 


Kenzo is calling... 


Gue mengucek mata gue, memastikan bahwa gue gak salah 
liat. 


Tapi benar, nama si penelepon memang benar Kenzo dan itu 
membuat gue refleks menekan tombol hijau. 


"H-halo.." ucap gue ragu. 
Hening, tak ada jawaban sama sekali. 


Membuat gue memberanikan diri untuk mengeluarkan suara 
gue lagi, 


"Halo... K-kenzo?" 


Masih tidak ada jawaban dan gue hanya menunggu dengan 
cemas. Sebenarnya ada apa? 


Gue sudah ingin memutuskan sambungan telepon saat 
suara berat pria itu terdengar, 


"Halo... iya Jenn, ini Kenzo." 


Entah perasaan macam apa yang bersarang di hati gue saat 
mendengar suara itu lagi, suara yang gue rindukan mati- 
matian. 


"Kamu belum tidur?" 
"Belum," jawab gue cepat. 
"Kamu bisa keluar sebentar gak?" 


"Hah.." gue gak bisa menyembunyikan keterkejutan gue, 
menelaah maksud dari ucapan dia barusan. Dia nyuruk gue 


keluar untuk apa? Diluar lagi hujan deras dan petirnya juga 
besar. 


"Kenap.." 
"Aku di depan rumah kamu sekarang." 


Gue sukses menganga, apa yang orang ini lakukan di depan 
rumah gue malam-malam begini. Gue berpikir keras karena 
otak gue menyuruh untuk berkata tidak. 


"Jenn, aku masih nunggu kamu diluar." 
"Y-ya aku keluar sekarang." 
Akhirnya gue bertindak bodoh lagi. 


Akhirnya gue mengkhianati otak gue sendiri untuk 
bersikeras agar tidak menemui orang yang sudah gue 
anggap masa lalu. 


Kenapa hati dan otak gue selalu tidak pernah sejalan bila 
berhadapan dengan orang ini. 


Gue berlari menuruni tangga, membuka pintu rumah 
dengan tergesa. Dan gue melihat dia disana, berdiri di 
bawah hujan dengan hanya mengenakan baju kaos 
berwarna hitam dan celana jeans pendek. 


Sosok tinggi itu tidak berubah sedikitpun, dia menatap ke 
arah gue yang masih terpaku di ambang pintu. Gue gak tau 
sejak kapan gue mulai melangkahkan kaki menuju pagar, 
gue bahkan gak memakai sendal dan payung. 


Gue merelakan kepala gue terguyur hujan deras dan 
anehnya gue gak merasakan dingin sama sekali padahal 


gue hanya memakai tank top dan legging panjang berwarna 
coklat. 


Gue mendongak dan menatap dia hampir tak berkedip, 
begitupun dengan Kenzo, dia menatap gue seolah ada 
ribuan kata yang ingin dia ucapkan. 


Gue bisa melihat bagaimana kacaunya dia saat ini, dia 
menggigil karena sekujur tubuhnya basah, bibirnya pucat 
dan matanya terlihat merah. 


Gue gak bisa berhenti menatap matanya sampai akhirnya 
dia menutup wajahnya dengan sebelah tangannya. 
Bahunya bergetar dan samar-samar gue mendengar isakan. 


"Maafin aku Jenn, maafin a.. aku," ucapnya terputus putus 
karena beradu dengan isakannya. 


Gak ada sepatah katapun selain kata maaf dari bibirnya. 


Dan gak ada sepatah katapun dari gue karena malam ini 
gue hanya menunduk dan ikut menangis bersamanya. 


>K>KK 
Fin 


*untuk selanjutnya akan ada part extended dan ektra 
part yang banyak hehehe 


Masalah Kenzo sama Jennica benar-benar udah 
selesai sampai disini. 


Jadi gimana kesan kalian terhadap cerita "kok 
putusin gue?" Selama ini? Baik pembaca baru 
maupun lama gue minta feedbacknya yaaaa. 


Tenang, ini belom berakhir kok. 


INFO BUKU 


yeayyy... 
Hari ini "kok putusin gue?" Akhirnya open pre-order loh. 


Aku jelasin jenis paket, benefit, sama harga dan tata cara 
pembeliannya ya 


Apa aja sih yang kalian dapat di KPG versi buku ini? 
Kalian akan dapat 12 part tambahan berupa part extended 
dan bonus chapter yang gak aku publish di .. ada beberapa 
yang aku ubah juga. 


Harga dan bonus po: 
Ada beberapa paket yang bisa kalian beli dengan harga 
yang berbeda. 


Ada bonus untuk pembeli tercepat loh 


Yang mau dapat kaos dan gelang bisa langsung cusss 
order 


Berikut cara pemesanannya: 


Aku juga akan bantu bagi kalian yang gak mau ribet, 
bisa order lewat aku nanti aku yang bakal check out 
di TOKPED atau nerusin ke penerbit, jadi kalian bisa 
pilih mau bayar lewat indomaret atau via tf 
rekening. 


Yang berminat bisa chat aku di WA 087799024866 
Jangan lupa pakai format yang di atas ya, sama 
langsung pilih jenis paket yg kalian mau biar aku 
cepet rekapnya. 


Kalau ada yang kurang jelas bisa ditanyakan disini 
yaaa.. 


Oh iya, masa pre-order dari tanggal 25 maret sampai 
4 april 


